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PENGANTAR 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pusat 
Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidikan dan Kebu
dayaan, dalam tahun anggaran 1977 /1978 kegiatannya telah dapat 
menjangkau seluruh Indonesia. 
Proyek ini bertujuan: 

"Mengadakan penggalian, penelitian dan pencatatan warisan 
budaya guna pembinaan, pengembangan dan ketahanan kebu
dayaan nasional" . 

Adapun sasaran proyek ini ialah : 
Untuk menghasilkan 5 (lima) buah naskah dari masing-masing 
daerah yakni : 

Sejarah Daerah, dengan tema SEJARAH KEBANGKIT
AN NASIONAL 
Adat-istiadat Daerah, dengan tema ADAT DAN UPACA
RA PERKAWINAN 
Geografi Budaya Daerah, dengan tema PENGARUH 
MIGRASI PENDUDUK TERHADAP PERKEMBANG
AN KEBUDAYAAN DAERAH 
Ceritera Rakyat Daerah, dengan tema TOKOH MITO
LOGIS DAN LEGENDARIS 
Ensiklopedi Musik/Tari Daerah. 

Kegiatan proyek ini dibagi atas dua. yaitu : 
Kegiatan di Pusat, melipu ti : 

Koordinasi, pertgarahan /penataran, konsultasi, evaluasi serta 
penyempurnaan naskah. 

Kegiatan di daerah meliputi : 
Survai lapangan sampai dengan penyusunan naskah lima as
pek seperti terse but di a tas. 

Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat disesuaikan 
tepat pada waktunya, sehingga pada akhir tahun anggaran 1977 / 
1978, proyek dapat menghasilkan naskah ini. 

Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah-naskah ini 
belum merupakan suatu hasil penelitian yang mendalam , tetapi 
baru pada tingkat atau tahap pencatatan , sehingga di sana-sini 
masih terdapat kekurangan-kekurangan yang diharapkan dapat 
disempurnakan pada penelitian-penelitian selanju tnya. 

Kerja sama antara Proyek dengan semua pihak , baik dari Per
guruan Tinggi, Kanwil Dep. P. dan K. di Daerah, Pemerintah Dae-
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rah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, LEKNAS, UPI, dan Te
naga Ahli perorangan, telah dapat dibuktikan dan diwujudkan 
dalam naskah-naskah ini. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ADAT DAN 
UPACARA PERKAWINAN DAERAH PROPINSI SUMATERA 
BARA T ini, kami perlu menyampaikan penghargaan dan terima 
kasih kepada : 

IV 

I. Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bidang Per
museuman Sejarah dan Kepurbakalaan, Departemen 
P. dan K. Propinsi Sumatera Barat. 

2. Pimpinan Perguruan Tinggi di Padang Propinsi Sumatera 
Barat. 

3. Pemerintah Daerah Propinsi Sumatera Barat. 
4. Pimpinan serta segenap staf Proyek penelitian dan Pen

catatan Kebudayaan Daerah Propinsi Sumatera Barat. 
5. Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Pro-

pinsi Sumatera Barat, yang terdiri dari : 
1) Azami sebagai Ketua 
2) Buchari Nurdin ,, Wakil Ketua 
3) Albizar ,, Anggota 
4) Alwir Darwis ,, ,, 
5) Bustaman ,, ,, 
6) A. Tarmizi ,, ,, 
7) Anasrul ,, ,, 
8) Syafnis AN ,, ,, 
9) Farida Welly ,, ,, 

I 0) Syofyan Nairn ,, ,, 
6. Tim Penyempurna naskah di Pusat, terdiri dari : 

Konsultan/ Anggota I. Prof. Dr. LB. Mantra 
2. Dr. Astrid S. Susanto 

Ketua 
Sekretaris 
Anggota 

Sagimun M.D. 
Rifai Abu 
I : Anrini Sofiun 
2. Junus Melalatoa 
3. Meutia Swasono 
4. Rosmalawati 
5. Gatot Murniatmo 
6. Nelly Tobing 
7. Sjamsidar 
8. Endang Parwieningrum 



7. Editor : Rifai Abu 
8. Dan kepada semua pihak yang telah memberikan ban

tuannya dalam penyempumaan naskah ini. 
Akhirnya perlu kami kemukakan bahwa dengan terbitnya 

naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya terhadap bangsa dan 
negara kita. 

Pemimpin Proyek Penelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah, 

Bambang Suwondo 

NIP 130117589 
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BABI 
PENDAHULUAN 

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya pada tahun anggaran 
1976/ 1977 memulai suatu kegiatan yang dinamakan Proyek Pene
litian dan Pencatatan Kebudayaan daerah. 
Pada pennulaan kegiatan proyek ini, telah dilakukan kegiatan 
penelitian dan pencatatan yang bersifat umum tentang Adat ls
tiadat Darah di seluruh wilayah Indonesia. 
Pada tahun anggaran 1977I 1978, dimulai penelitian dan penca
tatan yang bersifat tematis. 
Adat dan Upacara Perkawinan adalah tema yang dipilih sebagai 
obyek penelitian dan pencatatan dalam Adat lstiadat Daerah. 
Dalam tahap pertama penelitian yang bersifat tematis ini yaitu 
tahun anggaran 1977 /1978 dilakukan penelitian pada l 0 da
erah. Antara lain daerah tingkat I Sumatera Barat. 

Penelitian tema Adat dan Upacara Perkawinan akan ber
intikan hal-hal : adat sebelum perkawinan, upacara Perkawinan 
dan adat sesudah perkawinan. Ketiga unsur tersebut mencoba 
melihat proses, pelaksanaan, pemantapan suatu perkawinan baik 
dalam bentuk aturan-aturan maupun upacara-upacara yang dilak
sanakan. Oleh karena itu dalam adat upacara perkawinan ini akan 
dilihat baik yang bersifat nilai-nilai, norma-nonna ataupun kebu
dayaan material yang sehubungan dengan perkawinan. 

Untuk dapat mencapai hasil maksimal dari penelitian ini, 
maka disusunlah tujuan, masalah dan ruang lingkup yang 
memberi arah kepada ini. Kemudian barulah dilaksanakan pene
litian yang menghasilkan naskah ini. Bab pendahuluan ini akan 
memberi gambaran tentang masalah, tujuan, ruang. lingkup, serta 
pelaksanaan penelitian. 

Masalah yang menjadi pendorong utama penelitian Adat 
dan Upacara Perkawinan ini adalah karena Pusat Penelitian Sejarah 
dan Budaya belum dapat sepenuhnya melayani data dan informasi 
yang terjalin dalam Adat dan Upacara Perkawinan. Sedangkan data 
dan informasi itu sangat berguna bagi kepentingan pelaksanaan 
kebijaksanaan kebudayaan, penelitian maupun masyarakat. Di 
samping itu terdapat pula beberapa hal lain, yang mendorong pe
milihan tema Adat dan Upacara Perkawinan menjadi sasaran pene
litian ini. 



Adapun hal-hal itu adalah sebagai berikut : 
Pertama, karena Adat dan Upacara Perkawinan akan tetap ada 
di dalam suatu masyarakat berbudaya. Walaupun dalam batasan 
waktu dan ruang akan mengalami perobahan-perobahan ia akan 
terus merupakan unsur budaya yang dihayati dari masa ke masa. 
Sebab utama ialah karena Adat dan Upacara Perkawinan. menga
tur dan mengukuhkan suatu bentuk hubungan yang sangat escn
sial antar manusia yang berlainanjenis. Kedua. karena Adat dan 
Upacara Perkawinan merupakan unsur budaya yang dihayati dari 
masa ke masa, di dalamnya terkandung nilai-nilai dan norma
norma yang sangat Juas dan kuat, mengatur dan mengarahkan 
tingkah laku setiap individu dalam suatu msyarakat. 

.Ketiga, di dalam membina kesatuan bangsa adat adat dan 
upacara perkawinan memegang peranan pen ting. Terjadinya perka
winan campuran bail< antar suku bangsa maupun daerah. akan 
mempercepat proses kesatuan bangsa dalam ujudnya yang sempur
na. Keempat, dalam membina keluarga yang bahagia lahir batin , 
perlu dil<etahui dan dihayati Adat dan Upacara Perkawinan. 
Bahwa pada saat ini banyak terdapat keluarga retak , salah satu 
sebabnya adalah tidak diketahui dan dihayati nilai-nilai luhur 
dari tujuan dan tatakrama hidup berumah tangga, sebagaimana di
lukiskan pada simbol-simbol serta tatakrania dalam adat dan 
upacara perkawinan. 

TU JUAN 

Apakah yang sebenarnya ingiJ1 dicapai dengan penelitian 
dan pencatatan "Adat dan Upacara Perkawinan" ini? Sesuai 
dengan yang dipermasalahkan. sehingga Pusat Penelitian Sejarah 
dan Budaya terdorong untuk mengadakan penelitian. maka tujuan 
penelitian ini pun tidak 1auh dari permasalahan itu. Adapun tu
juan utama yang terkandung dalam penelitian tema ini ialah : Agar 
Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya mampu menyediakan data 
dan informasi tentang Adat dan Upacara Perkawinan di selumh 
Indonesia, untuk keperluan pelaksanaan kebijaksanaan kebudaya
an, penelitian dan masyarakat. 

Data dan informasi yang lengkap tentang Adat dan Upacara 
Perkawinan akan besar artinya untuk pembt:ntukan dan penun
jang kebijaksanaan Nasional dalam bidang kebudayaan. Antara 
lain dari kebijaksanaan itu ialah meningkatkan apresiasi budaya. 
meningkatkan kesatuan bangsa. mcmperkuat ketahanan nasional 
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terutama dalam bidang kebudayaan, dan memperkokoh kepribadi
an nasional. 

Di samping itu data dan informasi ini sangat berarti untuk 
penelitian itu sendiri. Data dan informasi yang tersedia akan men
jadi pendorong dan menunjang bagi penelitian berikutnya. Sedahg
kan penelitian-penelitian yang akan berkembang dengan adanya 
penelitian Adat dan Upacara Perkawinan, akan memperkaya 
warisan budaya banpa Indonesia. Kekayaan warisan budaya, 
yang diinventarisasikan dan didokumentasikan secara baik, akan 
sangat besar gunanya bagi pembinaan bangsa, negara, dan warga 
negara. 

Oleh karena itu mengumpulkan dan menyusun bahan tentang 
Adat dan Upacara Perkawinan daerah Sumatera Barat sebagai 
suatu bagian kebudayaan bangsa Indonesia, adalah sangat penting 
artinya. Terutama karena Adat dan Upacara Perkawinan pada 
saat ini, terlihat seperti kurang dikenal da,n dihayati oleh generasi 
muda. Penelitian dan pencatatan ini bertujuan pula untuk mem
perkenalkan Adat dan Upacara Perkawinan agar dapat dihayati 
dan diamalkan. Proses ini akhimya akan membangkitkan kebang
gaan nasional pada generasi muda di daerah ini khususnya, di 
Indonesia pada umumnya, terhadap kebudayaan bangsa sendiri. 

RUANG LINGKUP 

Judul dari penelitian dan pencatatan ini adalah "Adat dan 
Upacara Perkawinan". Melihat kepada judul itu maka di dalam 
kegiatan ini, terlihat 2 masalah pokok yang harus diteliti dan 
dicatat, untuk kemudian ditulis dalam naskah Adat dan Upacara 
Perkawinan Daerah Sumatera Barat. 
Kedua hal itu ialah Adat Perkawinan, dan Upacara Perkawinan. 

Yang dimaksudkan dengan adat perkawinan ialah segala 
adat kebiasaan yang dilazimkan dalam suatu masyarakat untuk 
mengatur masalah-masalah yang berhu bungan dengan perka
winan. Masalah - masalah itu akan timbul sebelum ataupun sesu
dah suatu perkawinan dilaksanakan. Masalah yang tim bul sebe
lum suatu perkawinan kita sebut Adat sebelum Perkawinan, se
dangkan yang sesudah suatu perkawinan disebut Adat sesudah 
Perkawinan. Adat sebelum perkawinan mengandung unsur-unsur 
antara lain : tujuan perkawinan menurut adat, perkawinan ideal, 
pembatasan jodoh, bentuk-bentuk perkawinan, syarat-syarat untuk 
kawin. dan cara memilih jodoh. Sedangkan Adat sesudah perka-
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winan akan mengandung unsur-unsur : adat menetap sesudah ka
win, adat mengenai perceraian dan kawin ulang, hukum waris, 
polygami, hal anak dan hubungan kekerabatan antara menantu 
dengan keluarga isteri a tau suami. 

Yang dirnaksudkan dengan upacara perkawinan adalah kegi
atan-kegiatan yang telah dilazimkan dalam usaha mematangkan, 
melaksanakan dan menetapkan suatu perkawinan. Kegiatan-kegi
atan yang mematangkan agar terjadi suatu perkawinan, disebut 
upacara sebelum perkawinan, dan kegiatan-kegiatan untuk me
laksanakan suatu perkawinan disebut upacara pelaksanaan perka
winan, sedangkan kegiatan-kegiatan untuk memantapkan suatu 
perkawinan disebut upacara sesudah perkawinan. Setiap upacara 
baik sebelum, pelaksanaan , maupun sesudah perkawinan akan 
mengandung unsur-unsur :tujuan, tempat, waktu , alat-alat pelak
sana, dan jalannya upacara. Oleh karena itu unsur-unsur ini akan 
terlihat pada penelitian dan penulisan upacara perkawinan ini. 

Di samping ruang lingkup yang dikemukakan di atas, yang 
merupakan inti dalam pcnelitian ini, penelitian dan pencatatan 
adat dan upacara perkawinan ini dicoba mengkaitkannya dengan 
keadaan yang sedang berkembang dan bersinggungan erat dengan 
masalah perkawinan. Masalah sesudah diteliti akan diungkapkan 
dalam bentuk beberapa analisa seperti : nilai-nilai adat upacara 
perkawinan, hubungan antara adat1 dan upacara perkawinan de
ngan Program Keluarga Berencana, hubungan antara adat dan 
upacara perkawinan dengan Undang-Undang, dan pengaruh luar 
terhadap Adat dan Upacara Perkawinan. 

PROSEDURE DAN PERTANGGUNGAN JAWAB ILMIAH PE
NELITIAN 

Penelitian dan pencatatan Adat dan Upacara Perkawinan Dae
rah Sumatera Barat ini dilaksanakan oleh satu team yang terdiri 
dari tenaga-tenaga dari lnstitut Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Padang dan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebu
dayaan Sumatera Barat. Team peneliti yang diorganisir menjadi 3 
kelompok kerja yaitu, pengumpul data, pengolah data, dan pe
nulis laporan, telah bekerja sesuai dengan penjadwalan penelitian 
ini , yaitu dapat menyelesaikan naskah laporan pada akhir Desem
ber 1977. 
Daerah Administratif Sumatera Barat didiami oleh orang minang
kabau dan orang mentawai. Orang Minangkabau yang kelihatan 
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lebih maju dari orang mentawai mendiami sebagian besar daerah 
ini, sedangkan orang Mentawai bermukirn di pulau Mentawai, salah 
satu pulau yang termasuk Propinsi Sumatera Barat. Penelitian dan 
pencatatan ini hanya dilakukan terhadap orang Mentawai tidak 
dapat dilaksanakan karena jauhnya daerah ini dari pusat peneliti
an. Hal ini menim bulkan ham batan-bam batan seperti antara lain 
waktu , dana dan tenaga, yang tak dapat diatasi oleh fasilitas dalam 
penelitian ini. Walaupun demikian pemilihan orang Minangkabau 
sebagai sasaran penelitian telah sesuai dengan urgensi penelitian 
ini. Hal itu disebabkan karena orang Minangkabau baik ditinjau 
dari segi wilayah, jumlah penduduk, dan pengaruh budaya, di
banding dengan orang Mentawai, adalah sepresentatip untuk 
mewakili daerah yang disebut Sumatera Barat. 

Dalam usaha mengumpulkan data, team mempergunakan 
beberapa metoda. Metoda itu adalah metoda kepustakaan, meto
da observasi dan metoda wawancara. Dalam metoda kepustakaan, 
selaifl mempergunakan hasil-hasil penelitian yang tercantum di 
dalam daftar bibliografi, team juga lelah membaca skripsi-skripsi 
mahasiswa di lingkungan IKIP Padang yang ada relevansinya de
ngan Adat dan Upacara Perkawinan, serta dokumen-dokumen la
innya yang ditemukan pada instansi-instansi pemerintah. Semua 
bahan-bahan yang diperoleh dari penelitian ini, bukan hanya seke
dar memperkaya data sekunder tentang Adat dan Upacara Perka
winan, tapi ikut memperluas pandangan dan pengertian team 
untuk penelitian lapangan. Metode observasi dan wawancara secara 
serempak dilaksanakan pada lokasi-lokasi penelitian. Dalam me
laksanakan masing-masing metoda telah dilakukan persiapan
persiapan. Seperti pada observasi selain alat untuk observasi, 
adalah materi-materi apa yang harus diobservasi. Sedangkan pada 
wawancara dipersiapkan pula alat-alat untuk wawancara , sepe
rangkat pertanyaan yang akan menjadi pedoman dalam wawanca
ra, serta sejumlah informasi yang akan diwawancarai. 

Sumatera Barat terdiri dari 8 kabupaten dan 6 Kotamadya. 
Penelitian ini mengam bil I okasi pad a daerah-daerah Ka bu paten. 
Sedangkan kota madya yang terletak di tengah-tengah Kabupaten 
tidak dipakai sebagai daerah sample. Di tiap-tiap kabupaten diam
bil 2 atau 3 buah nagari (desa), karena memang tidak mungkin 
untuk mengambil semua nagari yang ada dalam setiap kabupaten. 
Faktor yang dipertim bangkan untuk memilih nagari itu adalah de
kat dan jauhnya dari kota. Faktor ini akan menunjukkan pula besar 

5 



dan kecilnya pengarub terbadap kebudayaan dari penduduknya. 
Data-data yang terkumpul dari penelitian ini kemudian di

olab untuk dirumuskan dan dikelompokkan sesuai dengan ke
rangka laporan. Hasil-basil pengolahan ini kemudian ditulis men
jadi naskah adat dan upacara Perkawinan. 
Sumatera Barat, dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 
Bab II Indentifikasi 
Bab III Adat sebelum Perkawinan 
Bab IV 
BabV 
Bab VI 

Upacara Perkawinan 
Adat sesudah Perkawinan 
Beberapa analisa 
Bibliografi 
Index. 

Hasil akhir yang berupa naskah Adat dan Upacara Perkawin
an Daerab Sumatera Barat, belumlah merupakan basil maksimal 
yang barns dicapai. Di dajamnya masih banyak terdapat keku
rangan dan kelemahan-kelemahan. 
Hal itu terutama disebabkan sangat terbatasnya waktu, dana dan 
tenaga untuk penelitian ini. Di samping itu ruang lingkup serta 
wilayah penelitian yang cukup luas, menjadikan basil yang dicapai 
tidak meluas dan mendalam. Oleb karena itu saran-saran pem baca 
untuk dapat melengkapi dan memperbaiki naskab ini akan diteri
ma dengan senang bati. 
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LOK A SI 

BAB II 

IDENTIFIKASI 

Propinsi Sumatera Barat yang oleh kebanyakan penduduknya 
sering disebut dengan Ranah Minang memanjang dari Barat Laut 
ke Tenggara yang mem hujur di pesisir Barat Pulau Sumatera. 
Daerah ini terletak antara 00°55' LU, sampai dengan 02°35' LS 
dan 99°10· BT sampai dengan 101°55' BT(tidak termasukkepu
lauan Mentawai). 

Istilah Sumatera Barat diterjemahkan dari bahasa Belanda 
yaitu "de westkust van Sumatera a tau dikenal juga dengan istilah 
"Sumatera's weskust". 

Pengertian ini pada abad ke 19 diperluas lagi dari "de west
kust van Sumatera" yang mulanya terdiri dari "Luhak nan Tigo" 
(Luhak Agam, Lima Puluh Kota, dan Tanah Datar), biasajuga di
sebut daerah darek, menjadi seluruh daerah Propinsi Sumatera 
Barat sekarang yang meliputi daerah darek dan ran tau. Yang dise
but daerah Rantau itu mencakup daerah Kabupaten Pasaman, 
daerah Padang Pariaman, Kabupaten Pesisir selatan, Kabupaten So
lok dan Kabupaten Sawahlunto Sijunjung sekarang Daerah ini 
akhirnya oleh Be Janda dijadikan "de residentie Sumatra's Westkust" 
(Keresidenan Sumatera Barat). Pada zaman pendudukan Jepang 
istilah ini diterjemahkan oleh Jepang ke dalam bahasa Jepang 
"Sumatra Nishi Kai-gan-shu'' yang kemudian setelah Indonesia 
Merdeka, pemerintah Republik Indonesia menamakannya keresi
denan Sumatera Barat. 

Sumatera Barat yang dimaksudkan dalam penelitian ini meli
puti 14 daerah tingkat dua, terdiri dari 8 kabupaten dan 6 kotamad
ya. Daerah tersebut adalah: Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten 
Agam, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Padang Pariaman, 
Kabupaten Solok, Kabupaten Sawah Lunto/Sijunjung, Kabupa
ten Pasaman, Kabupaten Pesisir Selatan, Kodya Padang, Kodya 
Bukittinggi, Kodya Padang Panjang, Kodya Solok, Kodya Paya
kum buh, dan Kodya Sawah Lunto. 
Keempat belas daerah ini luasnya 42,297 ,30 km 2, dengan jumlah 
penduduk 3.044.171 jiwa menurut sensus penduduk tahun 1975. 
Secara administratif daerah ini berbatas : 
Sebelah Utara dengan Propinsi Sumatera Utara 
Sehelah Selatan dengan Propinsi Jam bi dan Bengkulu 
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Sebelah Barat dengan Samudera Indonesia 
Sebelah Timur dengan Propinsi Riau. 

Menurut Tambo adat alam Minangkabau, daerah Minangka
bau membentang dari Sikilang Air Bangis sebelah utara, Taratak 
Air Hitam, Sialang Balantak basi di sebelah timur, Sipisau-pisau 
Hanyuik, Durian Ditakuak Rajo, Tanjung Simalidu ke batasan Jam
bi, Gunung Patah Sembilan ke Selatan, laut nan Sedidih (lautan 
Hindia) di sebelah Barat (7 : 12). 
Menurut tambo daerah ini dibagi atas Luhak nan Tigo (Agam , Ta
nah Datar dan Lima Puluh Kota) sebagai daerah asal dan Rantau 
untuk daerah lainnya (Solok, Sawah Lunto Sijunjung, Pesisir Se
latan, Padang Pariaman dan Pasaman). Kadang-kadang Solok dise
but juga daerah asal. 

Morfologi atau bentuk keadaan tanah permukaan bumi Su
matera Barat sebagian besar terdiri dari tanah pegunungan bukit 
barisan yang membujur dari barat laut ke Tenggara, seolah-olah 
merupakan tulang punggung Pulau Sumatera. Pegunungan ini 
merupakan sambungan dari pegunungan Arakan Yona di Birma 
yang masuk kedaratan Sumatera melalui kepulauan Andaman dan 
Nicobar. Barisan ini termasuk sistem pegunungan tanah Sunda 
yang masih Jabil karena masih dalam proses pem ben tukan serta 
merupakan daerah vulkanis yang subur. Profil tanah yang ber
gunung-gunung menyebabkan daerah ini bai.k untuk obyek turis. 
Apalagi di sini terdapat Danau Singkarak dan Danau Maninjau, air 
terjun Anai dengan hutan cadangan (cagar Alam) Anai dan Rimbo 
Panti. Pegunungan yang menjorok ke laut seperti di Padang dan 
Pesisir Selatan menyebabkan bentuk pantai menjadi berteluk-teluk 
yang indah seperti pantai Bungus dan Teluk Bayur. 

PEN DU DUK 

Seluruh daerah Sumatera Barat didiami oleh suku bangsa 
Minangkabau kecuali kepulauan Mentawai yang didiami oleh orang 
Mentawai. 
Di pedalaman terdapat sejumlah kecil orang Kubu yang menurut 
riwayat juga termasuk orang Minang. Mereka lari ke pedalarnan 
karena menghindari agarna Islam. Jumlah mereka tak berarti. 

Di Pasarnan dan Sawah Lunto Sijunjung terdapat transmigrasi 
dari Jawa. Di Pasaman Utara (Rao Mapat Tunggul, Kecarnatan 
Lembah Malintang dan Talarnau) terdapat transmigrasi lokal dari 
Tapanuli. 
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Menurut sensus penduduk pada waktu akan diselenggarakan pemi
lihan Umum tahun 1977 penduduk Sumatera Barat berjumlah 
3 .044 . l 71 jiwa. Tidak ada data yang pasti mengenai kelahiran dan 
kematian tetapi dikirakan prosentasenya tidak akan berbeda ba
nyak dengan prosentase kelahiran dan kematian di Indonesia pada 
umumnya. Pada tahun 1976 tercatat 22.061 kali perkawinan, 
2636 talak. 88 cerai dan 117 rujuk . Dari sekian perkawinan, hanya 
I% saja tercatat poligami (17 : 45). 
Angka ini kelihatan menurun dibandingkan dengan angka tahun 
1974 sebelum berlakunya Undang-undang Perkawinan. Pada tahun 
1974 tercatat 27 .921 kali perkawinan, 4653 kali perceraian dan 
253 kali rujuk . Dari perkawinan tersebut terdapat 3,9% poligami 
(16: 704). 
Tidak terdapat data yang pasti tentang mobilitas penduduk. Pada 
umumnya tidak terdapat mobilitas penduduk antar negari. Perpin
dahan penduduk biasanya untuk suatu masa tertentu terjadi ke 
kota atau ke luar daerah. Ke kota biasanya untuk belajar, berda
gang, atau pekerjaan-pekerjaan lain. Tapi biasanya mereka akan 
kembali ke kampung sesudah maksudnya selesai. Perpindahan ke 
luar daerah banyak juga terjadi , terutama ke Jawa baik untuk ber
sekolah maupun merantau . 

LAT AR BELAKANG KEBUDA Y AAN 

Sejarah 

Menurut Tam bo Minangkabau, orang Minang berasal dari 
turunan Iskandar Zulkarnain yang pernah berkuasa sampai ke 
India (a bad ketiga BC). Mereka datang dengan perahu dan kandas 
di Gunung Merapi di suatu tempat yang disebut Jambu Limpo. 
Dari sana mereka berkembang, menyebar ke daerah yang sekarang 
dikenal dengan Tanah Datar, Agam dan Lima Puluh Kota. 
Daerah ini disebut pada waktu dahulu Luhak, yang sekarang 
menjadi Kabupaten-kabupaten. Dari sana menyebar ke daerah 
lainnya, seperti Solok, Pasaman , Pesisir Selatan, Padang Pariaman 
dan Sawah Lunto Sijunjung. 
Menurut penelitian, orang Minang termasuk suku Melayu (melayu 
Muda) yang datang ke sini dari Indo China yakni sekitar abad ke
lima dan pertama BC. 

Masa pra dan proto sejarah Sumatera Barat berlangsung lama 
sekali. Bukti-bukti pra sejarah terlihat dari ditemukannya sisa 
kebudayaan Megalith di beberapa daerah seperti Guguk Suliki dan 
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Puar Datar (Lima Puluh Kota) dan pecahan tern bikar di Gua Ka
mang (Kabupaten Agam) yang berdekatan dengan Puar Datar. Di 
samping itu terdapat pula piagam lempeng emas di Candi Tanjung 
Maden dan sebuah area di Padang Nunang, Rao keduanya di Pa
saman Utara (14 : 4-6). 
Juga bukti-bukti dari berita-berita luar negeri terutama yang ber
asal dari negeri China. 

Pada akhir abad ke tiga belas, daerah ini diberitakan lagi 
dengan adanya ekspedisi Pamalayu oleh Kartanegara pada tahun 
1275 M. Pada abad ke empat belas muncul pula prasasti dari 
Adityawarman di sekitar Batusangkar. Dengan ini bolehlah dikata
kan Sumatera Barat memulai zaman sejarahnya. 

Tidak jelas apa yang terjadi sesudah Adityawarman karena 
tidak ada berita. Pada abad kelima belas agama Islam telah mulai 
menyebar di kalangan penduduk. Pengajian untuk belajar agama 
ini mulai tumbuh. 

Pada awal a~ad ke sem bilan belas terjadi peristiwa besar 
akibat pem baharuan agama Islam yang dibawa oleh tiga orang 
Haji dari Mekah yaitu Haji Miskin, Haji Sumanik dan Haji Piobang. 
Timbulllah pertentangan antara kaum adat dengan kaum pembaru 
dalam agama Islam. s ·elanda menggunakan kesempatan ini 
dengan memban-tu golongan yang lemah (kaum adat) dalam usaha 
kaum itu menentang kaum pembaharu yang disebut orang Paderi. 
Timbullah perang pada 1821 -1837,yangdisebutPerangPaderi, 
dipimpin oleh Imam Bonjol dan kawan-kawannya. Dengan dipa
tahkannya perlawanan kaum Paderi oleh Belanda pada tahun 
1837, perlawanan bersenjata terhadap Belanda terhenti buat 
sementara. Perlawanan-perlawanan kecil tetap terjadi seperti per
lawanan Regent Batipuh ( 1843) dan Pauh. 

Memasuki abad kedua puluh, seperti daerah lain di Indonesia 
juga, Sumatera Barat aktif dalam pergerakan nasional. Selain <lari 
mempunyai cabang-cabang organisasi pergerakan dari Jawa, Suma
tera Barat juga mempunyai organisasi politik lokal yang amat di
takuti oleh Belanda yaitu Persatuan Muslim Indonesia yang di
singkat dengan Penni. 
Pergerakan nasional mencapai puncaknya dengan diproklamirkan
nya kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 di mana 
Sumatera Barat tennasuk di dalamnya. 
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Sistem Kekerabatan 

Masyarakat Minangkabau terdiri atas suku-suku. Suku utama 
acfalah Bodi, Caniago, Koto dan Piliang. Suku-suku ini terpecah
pecah lagi atas suku-suku baru seperti Melayu, Jambak, Pisang, 
Payobada, Sikumbang dan lain-lain. 

Kelompok hidup yang paling kecil adalah rumah tangga 
(rumah tanggo) yang pada mulanya tidak jelas batasannya. Ini di
sebabkan pada mulanya si isteri dan suaminya tidak dipisahkan 
makan minumnya dari orang tua si isteri. Kemudian ketika mereka 
mulai berpisah makan minum dari keluarga asal mereka masih 
tetap tinggal bersama dengan keluarga asal di rumah asal yang 
disebut rumah gadang Pada rumah gadang terdapat rumah tang
ga sebanyak anak peremuan yang telah bersuami ditambah de
ngan keluarga asal. Kecuali kalau hanya ada seorang anak perem
puan maka biasanya pemisahan tidak terjadi. 

Bentuk keluarga batih yang terdiri dari ayah, ibu dan anak
anak tidak populer, walaupun sebenarnya keluarga ini ada. lni di
sebabkan sesudah kawin si isteri tetap pada keluarga asalnya dan 
suami "menginap" di rumah asal isterinya. Masing-masing masih 
erat terlibat dengan keluarga asalnya. Seorang isteri lebih erat ter
sangkut pada ibunya bersama-sama dengan anak-anaknya. Demi
kian pda suami tidak dapat melepaskan aktifitas di rumah ibunya 
sendiri sebagai mamak. Barulah pada waktu belakangan ini terda
pat bentuk-bentuk pepisahan sehingga membentuk compound 
yakni keluarga batih yang membuat rumah baru di sekitar rumah 
asal si isteri. Dengan demi.kian kelihatan rumah asal dikelilingi 
oleh rumah-rumah baru yang amat dekat hubungannya dengan 
rumah asal. Dahulu rumah-rumah berbentuk rumah gadang ber
gonjong dan rumah baru juga bergonjong, tetapi sekarang rumah
rumah baru ini berben tuk rumah gedung. 

Pada masyarakat Minang, keluarga luas lebih populer. Kelu
arga ini terdiri dari nenek ditam bah dengan anak-anak dan cucu
cucunya. Untuk jelasnya dapat digambarkan seperti pada skets di 
bawah ini: 
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Q N 

A 
91 Ci). SPI SL I Q 

Keterangan : N = nenek 
A = ayah 
I = ibu 
SPI = saudara perempuan ibu 
SLI = saudara laki-laki ibu 
E = ego laki/perempuan 
s = saudara ego laki/perempuan 
IM = isteri mamak 

Mereka tihggal dalam satu rumah gadang. Anak laki-laki dewasa 
yang belum kawin tinggal di surau bersama laki-laki lain di kam
pung. Anak-anak perempuan yang telah kawin tinggal pada kamar
kamar rumah gadang bersama suaminya. Anak-anak yang belum 
dewasa tidur di ruang tengah bersama-sama saudara mereka dari 
saudara ibu. Ayah dan isteri mamak berada di luar lingkungan 
keluarga luas. 

Pekerjaan atau aktifitas kehidupan dilakukan secara bersama 
dalam rumah tangga luas di bawah koordinasi mamak tunganai 
yang bertindak sebagai pemimpin dalam rumah tersebut. Yang 
menjadi mamak tunganai ialah anggota keluarga laki-laki tertua. 
Oleh karena itu mamak tunganai mungkin saja saudara laki-laki 
nenek a tau saudara laki-laki ibu. 

Gabungan dari keluarga luas ini akan membentuk klen kecil 
yangdisebutparuik atau kaum yang terikat oleh prinsip matrili
nial. Gabungan dari kaum membentuk klen besar yang disebut 
kampung/payuang. Seterusnya ke atas gabungan payuang dike-
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lompokkan dalam suku di mana orang beranggapan bahwa anggo
ta suku pada waktu dahulu berasal dari turunan yang sama. Untuk 
jelasnya dapat dilihat sketsa di bawah ini : 

suku 

kampung/payuang 

paruik 

rum ah 

Prinsip keturunan diatur menurut garis ibu. Setiap individu 
akan melihat dirinya sebagai turunan dari ibunya dan nenek pe
rempuaunya ke atas. Hal ini akan menjadi jelas kalau kita melihat 
kembali prinsip keluarga di atas. Garis keturunan ini mempunyai 
arti untuk penerusan harta warisan di mana setiap orang akan me
nerima warisan dari keluarga ibunya. Walaupun pada hakekatnya 
anak laki-laki mendapat bahagiannya, tetapi dia tidak dapat me
wariskannya pada anaknya, sehingga kalau dia meninggal harta itu 
akan kembali kepada turunan menurut garis ibunya yakni keme
nakannya. 

Prinsip keturunan yang matrilinial ini juga menentukan 
dalam warisan sako yakni gelar. Seorang laki-laki akan menerima 
gelar dari garis ibunya dan khusus untuk gelar Dt. (penghulu) tidak 
dapat diberikan pada anaknya. Hanya di Pariaman gelar Sidi, Ba
gindo dan Sutan yang menunjukkan gelar kebangsawanan dan 
bukan gelar adat diturunkan menurut garis ayah sedangkan gelar 
adat tetap menurut garis ibu. 

Di dalam pergaulan sehari-hari terdapat aturan sopan san
tun pergaulan. Di dalam anggota keluarga hanya terdapat aturan 
nan ketek disayangi, nan gadang dihormati, samo gadang dibao 
baiyo, artinya yang kecil disayangi yang besar dihormati dan se
sama besar dibawa musyawarah. Hubungan dengan menantu atau 
orang sumando adalah hubungan saling menyegani a tau bakasaga
nan . Antara menantu dan keluarga asal isteri tidak layak kalau 
mengobrol tidak berketentuan, berkelakar dan sebagainya. Hu
bungan antara mereka hanyalah seperlunya saja. Ada yang menga-
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takan sayang pada menantu seperti sayang pada anak anjing, arti
nya tidak dapat dipangku dan dibelai seperti sayang kepada anak 
kucing. 

Stratifikasi sosial 

Menurut ilmu masyarakat pelapisan masyarakat atau strati
fikasi sosial dapat berlaku secara horizontal dan vertikal. Di Mi
nangkabau pelapisan sosial ini kurang tajam. 

Berpedoman kepada pepatah nan baik iolah budi nan indah 
iolah baso (yang baik ialah budi dan yang indah adalah bahasa jadi 
budi bahasa) maka setiap orang dapat mencapai martabat tersebut. 
Demikian pula pepatah barajo ka mufakat menunjukkan bahwa 
raja itu adalah mufakat dari semua orang karena itu mereka mem
punyai kedudukan yang sederajat. 

Walaupun tidak begitu tajam kelasnya, secara menegak ma
syarakat dapat digolongkan atas golongan kemenakan dan golong
an mamak. Mamak ini digolongkan kepada golongan ninik mamak, 
yakni semua mamak-mamak rumah yang bergelar datuk .dan ber
tugas sebagai penghulu dalam negari. Sebagai penghulu mereka me
megang kuasa mengatur anak kemenakannya dalam negari. Di 
dalam negari para penghulu bermusyawarah dengan penghulu dari 
suku lainnya yang akan menentukan peraturan dalam negari. Mere
ka menjadi anggota Kerapatan Adat Negari. Salah seorang dari 
mereka dipilih menjadi Kepala Negari. 

Kemenakan harus patuh kepada mamak-mamak mereka 
di dalam pengaturan negari. Mereka adalah yang diatur oleh 
mamak. Semua anggota keluarga yang tidak menjabat sebagai peng
hulu/mamak kepala waris dalam kaum dan mamak tunganai di 
rumah tangga adalah kemenakan. Tapi walaupun demikian dalam 
tiap-tiap keluarga aturan musyawarahpun tetap berlaku. Pepatah 
Minang menyebutkan Kamanakan barajo ka mamak, mamak bara
jo ka panghulu, penghulu barajo ka mufakat dan mufakat barajo 
ka nan bana, bana barajo ka nan patuik, artinya kemenakan bera
ja kepada mamak, mamak beraja kepada penghulu, penghulu bera
ja kepada mufakat, mufakat beraja kepada yang benar dan yang 
benar beraja kepada yang pantas. 
Perbedaan antara kemenakan dengan mamak tidak kentara. Setiap 
orang laki-laki sebenarnya berhak menjadi mamak jika syarat
nya terpenuhi. Oleh karena itu mamak rumah tidak selalu yang 
tertua umur, tetapi yang tertua dalam segalanya, terutama sekali 
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tertua dalam kepemimpinannya. Jadi tidak serta merta orang kare
na kelahirannya menjadi mamak rumah atau penghulu. 

Di daerah ran tau pelapisan menegak ini agak nyata. Di Solok 
misalnya kita mengenal raja-raja sungai Pagu (daerah Muara La
buh), di Pasaman kita kenal raja-raja di Rao dan Sontang, di Pa
dang Pariaman kita kenal juga raja-raja tersebut. Malahan di 
Pariaman kebangsawanan orang juga dikenal dengan gelar-gelar 
mereka yaitu Bagindo. Sidi, Marah dan Sutan, di mana golongan 
dengan gelar yang satu lebih rendah dengan yang lain atau sebalik
nya. 

Di samping apa yang disebutkan di atas kita dengar pula ada
nya istilah tungku tigo sajarangan dalam masyarakat, menunjuk
kan pelapisan horizontal yang dimaksudkan ialah golongan niniak 
mamak, cerdik pandai dan alim ulama. Mereka sederajat tetapi 
mempunyai posisi yang berbeda dalam masyarakat. Golongan 
niniak mamak adalah yang mengatur urusan adat istiadat, golong
an cerdik pandai tempat bertanya dalam masalah umum sedang
kan golongan ulama mengatur hal-hal yang menyangkut agama. 

Adanya pelapisan berdasarkan kekayaan tidak kentara kare
na sebenamya yang dianggap kekayaan itu dahulu adalah tanah. 
Karena tanah adalah milik suku atau keluarga luas maka sebenar
nya orang tidak mempunyai kekayaan pribadi. 
Peluasan tanah ladang atau sawah sebenarnya dilakukan atas tanah 
ulayat atau tanah suku dan karena itu tetap milik suku. 

Sistem religi 

Dari sisa-sisa kepercayaan yang tertinggal dapat dikirakan 
bahwa pada masa dahulu sebelum masuknya agama Islam orang 
Minangkabau mengenai kepercayaan yang disebut dengan animis
me dan dinamisme. Kepercayaan akan dinamisme terlihat pada 
kepercayaan sebagian masyarakat terhadap tempat-tempat yang 
sakti. Apabila orang melanggar tempat yang sakti dia akan terkena 
mala petaka misalnya akan mati dengan tiba-tiba atau mendapat
kan penyakit. Bergabung dengan animisme yakni kepercayaan akan 
adanya roh-roh, maka seseorang percaya akan hantu, kuntilanak 
atau penyakit yang disebabkannya seperti ditampar malapari, pela
sit atau sijundai dan dihantu. 

Diantara benda-benda yang dianggap mempunyai kekuatan 
sakti seperti batang beringin, tempat-tempat yang sunyi, sumur
sumur alam yang disebut lubuk dan lain-lainnya. Oleh karena di-
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anggap sakti maka orang berusaha menghindarinya agar tidak men
dapat malapetaka. 

Dengan datangnya agama Islam maka kepercayaan masyara
kat berubah menjadi monoteis yakni kepercayaan akan Tuhan 
yang Satu. Walaupun begitu percampuran antara agama monoteis
me dengan kepercayaan Hindu terlihat dalam upacara menujuh 
atau menyeratus hari sesudah kematian, datang kekuburan untuk 
minta berkat dan lain-lain. Sekarang upacara-upacara keagamaan 
yang ada ialah yang ada hubungannya dengan agama Islam sedang
kan kepercayaan asli boleh dikatakan tinggal bekas-bekasnya saja. 

Sistem pengetahuan 

Pepatah Minang mengatakan: 

nan satitiak Jadikan lauik 
nansakapa jadikan gunung 
alam takam bang jadikan guru 

(yang setetes jadikan lau t 
yang sekepal jadikan gunung 
alam terkembangjadikan guru) 

Dari pepatah di atas dapat kita ambil kesimpulan tentang sistem 
pengetahuan Minang yang bersumber kepada alam. Segala peristi
wa yang terjadi di alam diamati dan diperhatikan untuk diambil 
kesimpulan dan inilah yang menjadi pengetahuan. Sudah barang 
tentulah hal ini baru dalam bentuk yang sederhana yang menyang
ku t kehidupan mereka sehari-hari dan tidak mengenai pengetahuan 
yang tinggi. 

Di pedalaman dimana masyarakat hidup dari pertanian, pe
ngetahuan yang penting adalah mengenai turunnya hujan. Dengan 
melihat tanda-tanda yang ada dapatlah mereka mengambil kesim
pulan kapan mau hujan ataupun mau panas. Pepatah mereka me
ngatakan: 

cewang di langik tando ka paneh 
gabak di hulu tando ka hujan 

(cewang di langit tanda akan panas 
gabak di hulu tanda akan hujan) 

Cewang maksudnya awan sirus a tau awan terang sedangkan gabak 
adalah awan hitam. 
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Oleh karena belum mengetahui ilmu tentang musim. biasanya 
permulaan waktu turun ke sawah dilakukan hanyalah berdasar
kan kebiasaan yakni pada musim hujan turun lebat dan terns me
nerus yakni sekitar bulan Oktober ke atas. 

Di pesisir, dimana orang hidup dari penangkapan ikan di 
laut mereka mengenal astronomi sederhana untuk menentukan 
arah angin dan hujan badai. Dengan melihat susunan bin tang mere
ka mengetahui keadaan cuaca dan keadaan cuaca akan berpenga
ruh pada gelombang ikan di laut. 

Pengetahuan tentang alam flora juga menyangkut kebutuhan 
hidup sehari-hari baik untuk makanan maupun untuk obat-obatan. 
Daun-daun sitawa, sidingin, kumpai, cikarau; bermacam-macam 
kunyit; akar-akar kayu (seperti akar langsat) kulit kayu dan daun 
kacang-kacangan adalah obat-obatan yang selalu dipergunakan 
untuk penyembuhan penyakit-penyakit tertentu. Daun sirih diper
gunakan juga untuk bertenung. 

Pengetahuan tentang binatang-binatang tertentu juga ada 
hubungannya dengan kebutuhan untuk obat, misalnya lidah sapi 
untuk mengobati anak yang terlambat berbicara, daging kuda 
untuk obat kudis, ikan lele yang dimasak dengan sejenis daunan 
untuk obat pencahar, ayam hitam juga untuk bahan obat dan 
lain-lainnya. 

Pengetahuan tentang bahan-bahan yang ada di sekitamya juga 
telah ada. Misalnya kelapa, enau atau aren, bambu dan kayu-kayu 
lain merupakan bahan yang dipergunakan untuk bangunan. Ini 
berhubungan dengan kwalitas sesuatu jenis bahan. Pohon aren 
merupakan pohon yang dapat dipergunakan seluruh bahagiannya, 
mulai dari daun untuk atap dan bahan penutup, lidi daun untuk 
sapu, ruyungannya untuk bahan bangunan yang amat.keras, em
pulur batang (sagu) untuk makanan temak, ijuknya untuk atap 
dan saga ijuk untuk anak sumpitan. 

Adanya dukun-dukun pijat menunjukkan adanya semacam 
ilmu pengetahuan mengenai anatomi atau susunan badan manusia. 
Pijit untuk mengobati sakit kepala misalnya tidak dilakukan dike
pala karena adanya keyakinan bahwa sakit kepala bukan disebab
kan oleh semata-mata kepala yang sakit tapi adanya yang salah 
pada bahagian badan yang lain, misalnya aliran darah yang tersum
bat. Untuk membetulkan aliran darah itu harus dipijit pada baha
gian persendian lain seperti siku, bahu, lutut dan jari-jari tangan 
atau kaki. 
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Pengetahuan tentang sifat-sifat manusia biasanya didasarkan 
pada pengalaman. Seseorang dapat mengetahui tabiat orang lain 
berdasarkan pengalaman atau tanda-tanda pada badan, misalnya 
orang yang berambut keriting biasanya baik hati tetapi kalau 
marah amat berang sekali. 
Di samping itu terdapat pula aturan sopan santun di antara warga 
masyarakat seperti kata pepatah : 

a tau 

yang baik adalah budi 
yang indah adalah bahasa. 

yang kecil disayangi 
yang tua dihormati 
se.sama besar lawan mufakat. 

Aturan sopan santun ini berlaku untuk setiap orang dari yang kecil 
kepada yang besar, dari anak kepada bapak, dari bapak kepada 
anak, dari mertua kepada menantu, dari menantu kepada mertua, 
dari mamak kepada kemenakan dan dari kemenakan kepada 
mamak dan seterusnya. Setiap orang harus memenuhi aturan so
pan santun, kalau tidak akan dianggap tidak sopan dan kurang 
ajar. 

Pengetahuan tentang ruang dan waktu secara sederhana ada 
juga. Istilah gantang, sukat, cupak, segenggam, secakak dan lain
lain digunakan untuk pengertian ruang sebagai ukuran. Penang
galan untuk ukuran waktu dikenal sebagai pengaruh Islam atau
pun pengaruh kebudayaan barat. Sebelumnya hanya dikenal ber
dasarkan peristiwa yang terjadi, misalnya pada waktu Merapi me
letus, gempa Padang Panjang, musim Haji, pada waktu banjir besar 
dan lain-lain, pada waktu bulan naik atau bulan tunm dan seterus
nya. 

Kesenian 

Kesenian adalah perwujudan dari rasa keindahan yang ada 
pada manusia. Perwujudan rasa indah itu dilahirkan melalui seni 
suara, seni tari dan gerak, seni lukis dan seni sastera. 

Seni suara dari seni suara vokal yakni suara manusia. Ke 
dalam seni suara ini termasuk dendang (nyanyian), indang, dikie 
(zikir), selawat dan lain-lain. Seni suara vokal ini biasanya diiringi 
dengan instrument seperti saluang, bansi, talam, rabana, gendang, 
kecapi, biota dan lain-lain yang termasuk seni suara instrumental. 
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Ke dalam seni tari dan gerak dapat dimasukkan tari dan pen
cak silat. Termasukjuga ke dalamnya randai yakni semacam tarian 
pengiring dari suatu cerita yang dinyanyikan. Dabusjuga ada dila
kukan orang. Pencak lebih menitikberatkan pada tari sedangkan 
silat lebih menitik beratkan bela diri. 

Seni lukis terutama dalam bentuk ukiran. Ukiran biasanya 
terdapat pada rumah-rumah gadang untuk menghiasi tiang atau 
dinding. Ukiran biasanya mempunyai motif tumbuh-tumbuhan. 
Motif binatang jarang digunakan. Terdapat juga ukiran tembus 
atau terawang untuk ventilasi atau lainnya. Seni patung tidak ter
dapat, mungkin saja sebagai pengaruh dari agama Islam yang tidak 
mengizinkan pembuatan patung. Di samping itu terdapat pula 
ukiran pada afat-alat sehari-hari seperti, tangkai pisau ataupun pi
saunya. 

Seni sastera terutama sastera lisan. Dari sekian banyak kese
nian, seni ini lebih banyak dikuasai oleh orang Minangkabau. Ke
pandaian berpantun dan bersya'ir hampir semua orang minang 
memilikinya, demikian pula berpepatah dan berpetitih. Pada 
upacara-upacara seperti perkawinan orang bapa sambahan yaitu 
perundingan dengan kalimat-kalimat berirama, berpepatah dan 
berpetitih. Di samping itu dikenal pula prosa berirama yang di
ceritakan setengah bernyanyi. 

Teknologi 

Teknologi sederhana yang dikenal sangat erat hubungannya 
dengan usaha perekonomian. Alat-alat pertanian dan alat perhu
bungan merupakan kepandaian teknologi yang utama. Untuk 
pertanian misalnya dikenal bajak, cangkul, tembilang, sisir sawah, 
sabit. parang, kapak dan lain-lain yang kesemuanya dibuat di 
bengkel-bengkel besi misalnya di Baso, sungai Puar, Alai Padang 
dan lain-lain. 

Pembuatan alat-alat ini dilakukan dengan jalan memanas
kan besi untuk kemudian ditempa di atas landasan besi. 
Pekerjaan ini dilakukan secara sederhana dengan tangan. Sebelum 
pengaruh teknologi Barat belum dikenal adanya alat-alat mesin. 

Ala t perhu bungan dara t terdiri dari pedati dan bendi. Di 
samping itu khusus untuk barang dibuat gerobak dengan roda satu 
maupun roda tiga yang didorong dengan tangan. Gerobak dibuat 
oleh tukang kayu dari bahan-bahan kayu. Sekarang besi dipergu
nakan untuk sumbu (as) gerobak. 
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Alat perhubungan di laut dan sungai terdiri dari perahu, pe
rahu layar dan rakit penyeberangan sungai. Di sungai perahu biasa
nya didayung dengan galah sedangkan di laut didayung dengan 
dayung. Untuk penyeberangan biasanya rakit ditarik dengan me
megang tali yang direntangkan membelintang sungai. 

Untuk perumahan masyarakat mempunyai keahlian teknik 
yang baik terutama dalam membuat rumah gadang. Berbeda dari 
rumah gadang yang dibuat orang sekarang, ~mah gadang mempu
nyai ciri yang khas. Atapnya dibuat melengkung, seciangkan din
dingnya miring keluar tidak menggunakan siku-siku a tau pun garis
garis lurus. 

Bahasa 

Bahasa Minang termasuk ke dalam rumpun bahasa Melayu. 
Aturan tata bahasa amat dekat dengan bahasa Indonesia. Kadang
kadang kelihatan bahasa Minang merupakan dialek saja dari bahasa 
1ndonesia dengan perubahan bunyi pada akhir kata misalnya : 

tiga menjadi tigo 
lupa menjadi lupo 
lurus menjadi luruih 
kasih menjadi kasieh 
bulat menjadi bulek 

Ada juga terdapat perubahan bunyi pada kedua suku kata misal
nya: 

cepat menjadi capek 
tegas menjadi tageh 
empat menjadi ampek 
pepat menjadi papek 

Ada juga kata-kata yang berasal dari bahasa asing terutama bahasa 
Arab misalnya : 

rasua dari kata Arab rasul 
luhua dari kata Arab zuhur 
ama dari kata Arab amal 
pi'ia dari kata Arab fi'il 

Menurut orang Minang bahasa berfungsi sebagai alat komu
nikasi di antara mereka dan sebagai tatakrama dalam kehidupan. 
Sebagai alat komunikasi disebut kato sedangkan sebagai tatakra-
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ma disebut baso yang dihubungkan dengan basi menjadi baso 
basi. Sehubungan dengan baso basi tersebut terdapat perbedaan 
penggunaan bahasa menurut orang yang diajak bicara seperti 
berikut: 

kato mandata untuk orang sebaya 
kato melereng untuk orang semenda 
kato mandaki untuk orang yang lebih tua 
kato manurun untuk orang yang lebih muda. 

Perbedaan antara keempat jenis ini hanyalah dalam batas keso
panan seperti menggunakan istilah, misalnya bapak, adik, kamu, 
beliau, tuan, mamak, ibu dan seterusnya. 
Pada bahasa Minang tidak terdapat perbedaan kelas bahsa seperti 
bahasa Jawa yang mengenal kelas atas, kelas tengahan dan kelas 
bawahan atau kromo. Oleh karena itu pada bahasa Minang kata
kata makan sama saja untuk setiap orang, demikian pula kata 
ked'a atau kata benda lainnya. 

Susunan bahasa biasanya seperti kaidah bahasa Indonesia de
ngan urutan pokok kalimat (subjek), sebutankalimat,objekdanke
terangan. Tetapi biasanya orang Minang lebih gemar memakai 
kata-kata a tau kalimat kiasan sehingga sukar bagi orang yang biasa 
a tau orang bukan Minang untuk memahaminya. 

Orang Minang sangat gemar menggunakan pantun dan peri
bahasa. Peribahasa mereka juga mengatakan "manusia tahan kias, 
kerbau tahan pukul" menunjukkan betapa mereka menyukai 
kiasan ini. Orang yang tak mengerti kiasan dan sindiran dianggap 
sebagai bebal dan tidak berperasaan. Berperibasa dan berpantun, 
terutama bagi ninik mamak seolah-olah seperti berayat dan ber-ha
dis bagi ulama Islam. Kemahiran berperibahasa itu merupakan 
lambang tertinggi dari kecerdikan seseorang. Orang yang berbica
ra terus terang dianggap kurang sopan. "Walaupun harimau dalam 
perut, kambing juga keluarkan", demikian kata pepatah yang 
menunjukkan bahwa dalam keadaan marahpun orang hendaknya 
tidak berkata kasar kepada orang lain. 
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BAB III 

ADAT SEBELUM PERKAWINAN 

Adat sebelum Perkawinan adalah beberapa ketentuan-keten
tuan yang berhubungan dengan perkawinan, tetapi tidak termasuk 
ke dalam upacara perkawinan. Ke dalam hal ini termasuk tujuan 
perkawinan, perkawinan ideal dan pembatasan jodoh, bentuk 
perkawinan, syarat-syarat untuk suatu perkawinan, cara memilih 
jodoh dan umur yang ideal untuk perkawinan. 

TUJUAN PERKAWINAN MENURUT ADAT 

Tidak dapat dirnungkiri la~ bahwa perkawinan merupakan 
suatu kebutuhan yang bersifat naluriah bagi setiap makhluk yang 
hidup. Pada dasamya perkawinan adalah untuk membentuk kelu
arga yang akan melahirkan anak buat menyambung keturunan. 
Karena perkawinan demikian pentingnya dalam kehidupan manu
sia maka padanya berlaku bermacam-macam aturan yang kemudi
an menjadi adat tradisi. 

Bagi orang di Sumatera Barat, terutama orang Minang, tujuan 
perkawinan itu dapat dibagi atas beberapa tujuan. Tujuan pertama 
adalah untuk memenuhi adat itu sendiri. Oleh karena itu per
kawinan telah dianggap sebagai adat yang harus ditempuh oleh 
setiap manusia, maka perkawinan itu sendiri merupakan suatu 
keharusan. Amatlah janggalnya kalau seorang tidak kawin selama 
hidupnya dan kalau ini kejadian maka orang yang bersangkutan 
akan merasa rendah diri dan kekurangan sesuatu. Perasaan ini 
tidak saja dialami oleh yang bersangkutan saja tetapi juga oleh 
segenap anggota keluarga ibunya bahkan anggota sukunya. Betapa 
pentingnya perkawinan ini dinyatakan dalam pepatah: 

Tak aia talang dipancuang 
Tak kayu janjang dikapiang 
Tak ameh bungka diasah 

(Tak ada air talang dipancung 
Tak ada kayu tangga dikeping 
Tak emas bungkal diasah) 

Untuk perkawinan tidak boleh berkata tidak ada dan apa yang 
tidak ada harus diadakan. Tidak dapat yang sangat baik yang 
sedang saja jadilah, pendek kata harus dilaksanakan. Untuk 
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perkawinan orang boleh menggadaikan harta pusaka, suatu per
buatan yang dianggap tidak baik jika dilakukan pada kesempatan 
lain yang tidak penting. 

Oleh karena perkawinan bukanlah masalah orang seorang 
saja. maka segala sesuatu yang bersangkutan dengannya juga men
jadi tanggung jawab bersama, malu bersama dan kemegahan 
bersama. Jika kedapatan seorang gadis tidak bersuami atau seorang 
bujang tidak beristeri maka aib (malu) akan tertimpa pada seluruh 
anggota keluarga. Orang akan menganggap mamak, orang tua atau 
saudara-saudara dari yang bersangkutan tidak memenuhi tang
gung jawabnya beranak berkemenakan atau bersaudara seperti 
diharuskan adat. Mereka akan menanggung malu yang tak terkira. 
Karena itulah segera sesudah seorang anak lahir anggota keluarga 
telah mulai membayangkan tanggung jawabnya untuk mencari 
menantu. Segala persiapan dilakukan untuk menyongsong hari 
perkawinan anaknya. Makin besar anak, makin dekatl:ih masa 
melaksanakan tanggung jawab tersebut. Keluarga yang punya anak 
perempuan mulai menyiapkan rumah dan perabotnya, yang punya 
anak laki-laki mendidik anaknya untuk mencari kehidupan agar 
kelak dapat menghidupi keluarga sendiri ataupun anaknya. Semua 
ini telah menjadi adat dan karena itu dianggap sebagai adat yang 
harus dipenuhi. 

Bagi keluarga gadis, perkawinan dimaksudkan untuk men
dapatkan keturunan yang akan melanjutkan keluarga dan peneri
ma warisan, Masyarakat Minang di Sumatera Barat atau di luarnya 
mendambakan seorang anak perempuan. Keluarga yang hanya 
mendapatkan anak laki-laki akan merasa kekurangan dan akan 
berusaha mendapatkan anak perempuan. 

Dapatnya perkawinan terlaksana dengan baik ikut menaikkan 
derajat anggota keluarga karena telah memenuhi adat. Pepatah 
mengatakan: 

"Lai kaciak baduangjo kain 
lah gadang baduang jo adat" 

(Selagi kecil dibadung dengan kain 
Sudah besar dibadung dengan adat), 

Maksudnya selagi anak kecil anak diberi berpakaian dengan kain 
sedangkan kalau sudah besar diberi berpakaian adat maksudnya 
dikawinkan. Oleh karena itu lelaki yang telah kawin disebut telah 
memakai adat. 
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Di atas telah dikatakan bahwa hubungan antara Ielaki dan 
wanita merupakan keharusan alam dan naluri manusia. Untuk 
mengatur hubungan itu, aturan perkawinan diadakan agar tidak 
terjadi hubungan tanpa aturan yang menyebabkan terbengkalai
nya urusan anak-anak. 
Aturan-aturan perkawinan diadakan guna membersihkan turunan. 
Orang yang mendapatkan anak tetapi tidak jelas asal usul bapak
nya dianggap mencemarkan nama baik keluarga dan turunan 
keluarga tersebut . Oleh karena itulah dalam mencari menantu 
orang selalu meneliti turunan bakal menantu tersebut karena orang 
tic!a!< ingin turunannya tercemar. Anak yang lahir di luar perka
winan a tau nikah dikatakan anak haram atau anak jadah dan amat 
hina. Orang yang merusak nama keluarga dalam masalah perka
winan ini dapat dihukum yakni dengan membuangnya dari per
gaulan kampung dan suku, diusir dari kampung dan sukunya. 

Faktor agama pun menjadi sebab yang mendorong orang 
untuk kawin dan karena itu tujuan perkawinan adalah untuk 
memenuhi seruan agama yakni agama Islam. Kawin dianggap 
mengikuti sunnah Nabi, merupakan perbuatan yang terpuji dalam 
agama jika syarat-syaratnya terpenuhi. Menurut ajaran Islam ada 
masanya seorang wajib kawin yakni untuk orang-orang yang tidak 
dapat menghindari fitnah, yakni hubungan kelamin tanpa nikah 
atau perkawinan yang mengatur hubungan tersebut. 

PERKAWINAN IDEAL DAN PEMBATASAN JODOH 

Sebagaimana juga terjadi pada suku bangsa lain di Indonesia 
di Sumatera Barnt pun dikenal adanya perkawinan yang ideal 
dan pembatasan jodoh. Perkawinan yang ideal ialah perkawinan 
yang lebih disukai walaupun bukan merupakan suatu keharusan. 

Pulang ka anak mamak 

Dahulu ada kesukaan orang tua untuk mengawinkan anak 
perempuannya dengan kemenakan ayahnya. Dengan cara ini bebe
rapa masalah tak perlu dirisaukan lagi. Misalnya dalam hal pene
litian calon menantu karena sebelumnya kedua keluarga telah 
menjalin hubungan juga. Pulang ka rumah anak mamak atau 
kawin dengan anak mamak berarti mempererat hubungan yang 
telah ada. Selain itu perkawinan cross-cousin ini mempunyai 
keuntungan lain dari segi harta benda. Pada masyarakat Minang 
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seorang lelaki mempunyai tanggung jawab kembar. Hal ini dinya
takan dalam pepatah "anak dipangku kemenakan dibimbing". 
Seorang bapak tidak hanya bertanggung jawab kepada kesejahte
raan anaknya tetapi juga bertanggung jawab atas kebaikan 
kemenakannya. Karena itu tidak mengherankan kalau seorang 
laki-laki harus membagi waktunya untuk bekerja di rumah keme
nakan dan di rumah anaknya. Di rumah isterinya dia menjadi ayah 
dan di rumah ibunya dia menjadi mamak dari kemenakannya. 
Kepadanya terpundak beban materil mencari nafkah dan beban 
moril yakni mencarikan suami bagi anaknya dan isteri bagi keme
nakannya. Mengawinkan anak dengan kemenakan berarti menjadi 
satunya tanggung jawab tersebut. Segala usaha yang diusahakan di 
rumah isteri dan rumah kemenakan dapat mereka nikmati berdua. 
Dengan ini juga hubungan antara kedua keluarga dapat dilanjutkan 
terns. Karena biasanya yang mengatur perkawinan adalah keluarga, 
biasanya yang bersangkutan menerima saja walaupun dengan 
hati yang berat. 

l'ada waktu akhir-akhir ini perkawinan seperti ini kurang po
puler terutama bagi orang terpelajar dan tinggal di kota. Ada yang 
mengatakan bahwa mereka sudah seperti bersaudara saja dan kare
nanya canggung rasanya untuk kawin. Di samping adanya istilah 
pulang ke rumah anak mamak ada pula istilah pulang ka rumah 
bako. 
Maksudnya ialah seorang anak lelaki dikawinkan dengan kemena
kan perempuan ayahnya. 

Menantu orang terpandang 

Adalah idaman setiap orang untuk mendapatkan menantu 
orang terpandang dalam masyarakat. Pada beberaP.a negari yang 
dikatakan orang terpandang adalah orang asal, maksudnya lebih 
dulu berada dalam satu negari daripada pendatang yang datang 
kemudian atau disebut juga kamanakan di bawah lutuik. Di Ka
mang orang asal ini disebut urang tujuah janjang atau urang bada
rah putih. Adakalanya orang terpandang karena dia menjadi 
penghulu. Di Pariaman orang terpandang karena dianggap turunan 
raja-raja atau keturunan bangsawan yang bergelar Sidi, Bagindo 
atau Marah, di Padang orang bangsawan bergelar Sutan- atau 
Marah. Seorang ulama juga mempunyai harkat yang ffnggi dalam 
masyarakat. 

Sekarang terdapat pergeseran nilai di mana orang terpandang 
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bukan lagi turunan raja-raja atau bangsawan tetapi orang yang 
mempunyai kedudukan yang baik dalam segi pendidikan dan 
pekerjaan. Sudah barang tentu masalah ekonomi menjadi pertim
bangan pula, tetapi orang yang mempunyai uang banyak saja 
bukan merupakan jaminan' karena orang masih juga melihat 
kepada turunan dan budi perangainya. Adanya kejahatan darah 
(incest) dalam keluarga atau hal-hal lain yang dapat mengurangi 
harkat sesuatu keluarga itu. Dalam hal ini termasuk juga agama. 

Oleh karena semua orang Minang boleh dikatakan beragama 
Islam maka agama menjadi syarat utama dalam pemilihan me
nantu. Sepintas lalu syarat ini tidak kelihatan tetapi bila dihadap
kan akan kenyataan tersebut maka orang akan menyatakan me
nolak. Sekarang karena pergaulan antar suku bangsa yang semakin 
meluas terjadi juga perkawinan dengan orang yang sudah diislam
kan ter.lebih dahulu. 

Exogami dan endogami 

Pada umumnya orang Minang adalah exogami suku dan exo
gami kampung. lni berarti bahwa orang yang sesuku di dalam 
suatu negari tidak boleh kawin, demikian pula orang yang sekam
pung tidak dapat kawin di dalam kampung sendiri. Dengan demi
kian orang bersuku koto tidak akan kawin dengan suku koto tapi 
hams kawin dengan suku lainnya misalnya jambak. Demikian pula 
orang tidak akan kawin dengan orang sekampung walaupun ber
beda sukunya. Perkawinan sesuku dianggap tidak baik karena itu 
berarti kawin seturunan dan merupakan kejahatan darah atau 
incest. 

Orang Minang yang beragama Islam juga memattihi ajaran 
Islam tentang perkawinan. Karena itu perkawinan antara seorang 
lelaki dengan anak saudara laki-laki ayahnya yang perempuan 
tidak boleh terjadi karena menurut Islam orang tersebut bersau
dara. 

Kawin dengar. orang sekampung (satu rukun tetangga) juga 
dianggap tidak baik karena sekampung biasanya tinggal berdekatan 
sekali. Karena itu perkawinan sekampung dianggap kawin dengan 
tetangga dekat yang sebenarnya kurang baik. Tapi berbeda dengan 
perkawinan sesuku yang dianggap incest perkawinan dengan orang 
sekampung kalau terjadi tidak dianggap incest dan tingkatnya 
hanya pada kurang baik, a tau janggal. 
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Di samping adanya istilah exogami dikenal pula bentuk 
endogami negari yakni keharusan orang kawin dalam negari. Pada 
umumnya dahulu tiap negari adalah endogam walaupun sekarang 
terdapat perubahan terutama pada orang yang telah mendapat 
pengaruh kekotaan dan pendidikan. Dahulu amat terkenal endo
gaminya orang Koto Gedang di Agam, orang Sulit Air dan <:;upak 
di Solok. Orang Koto Gedang, walaupun mereka sudah merantau 
ke negari yang jauh, dalam masalah perkawinan mereka tetap 
memilih orang kampungnya sendiri. Dengan mengemukakan nama 
beberapa negari di atas bukan berarti negari yang lain kurang sifat 
endogaminya. Bagaimanapun bagi orang tetap tinggal di kampung 
sifat endogaminya masih tetap terpelihara. 

Orang-orang yang merantau juga berusaha mencari isteri. 
Menurut kebiasaan di Kamang Hilir seorang suami cukup 

meninggalkan satu stel pakaian saja di rumah isterinya. Karena 
itu pada hari perkawinan seorang marapulai hanya meninggalkan 
satu stel pakaian di rumah isterinya. Ini untuk menjaga agar kalau 
terjadi perceraian yang bersangkutan tidak perlu membawa pakai
annya karena itu dianggap tidak baik atau aib. Di Kamang Mudik 
terdapat kebiasaan yang berlawanan. Hendaknya seorang marapu
lai membawa sebanyak mungkin pakaiannya ke rumah isterinya 
pad a i.vak tu baru-baru. Di rum ah isterinya dia telah disediakan 
sebuah lemari yang kosong untuk diisi. Ketika seorang suami 
yang berasal dari Kamang Hilir datang ke rumah isterinya di 
Kamang Mudik dia tidak membawa pakaian yang banyak sehingga 
keluarga perempuan merasa malu. Hal ini menjadi buah bibir di 
seluruh kampung, perceraian tidak dapat dihindarkan. 

BENTUK PERKAWINAN 

Pada dasarnya hanya ada satu bentuk perkawinan yang ter
puji menurut adat yaitu perkawinan dengan peminangan, teruta
ma bagi para gadis dan bujang. Bentuk perkawinan yang lain jarang 
terjadi. 

Perkawinan dengan meminang 

Dalam perkawinan dengan peminangan, meminang biasanya 
dilakukan oleh keluarga dari seorang gadis kepada keluarga seorang 
bujang atau dari keluarga seorang perempuan kepada keluarga 
seorang lelaki . Di sini peranan utama dilakukan oleh keluarga 
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yang bersangkutan. Dahulu seorang lelaki maupun seorang perem
puan yang akan kawin ti.dak mengetahui siapa yang akan menjadi 
jodohnya karena semua perempuan hanya diberi tahu ketika 
semua perhitungan telah selesai dengan tiada kesempatan untuk 
menolak apa yang disodorkan oleh orang tuanya. Bagi lelaki pun 
sebenarnya tiada kesempatan menolak calon yang diajukan oleh 
orang tua ataupun mamaknya. Jika terjadi seorang lelaki atau 
perempuan menolak calon yang diuntukkan baginya, maka biasa
nya dia akan dibujuk sebaik mungkin oleh ibunya atau ayahnya, 
mengingatkan yang bersangkutan akan mudarat (keburukan) 
menolak tawaran yang diajukan mereka. Kadang-kadang seolah
olah terjadi pemaksaan atau paksaan halus sehingga yang bersang
kutan akhirnya menurut juga. Sekarang hal seperti ini masih ter
dapat di desa atau ci1 negari yang jauh dari kota, tapi bagaimana
pun perubahan telah terjadi, di mana peranan yang bersangkutan 
sudah mulai tampak. 

Gejala baru dalam peminangan itu adalah bahwa yang ber
sangkutan untuk kawin telah memilih sendiri jodohnya tapi tetap 
memberitahu orang tua dan keluarga karena dalam pelaksanaan 
peminangan yang bertindak masih keluarga yang bersangkutan. 
Prakteknya yang bersangkutan menemukan jantung hatinya sen
diri untuk kemudian memberitahukannya kepada orang tuanya 
untuk. disetujui dan diurus selanjutnya menurut prosedur adat 
yang berlaku. Dalam hal ini orang tua masih dapat menentukan 
lain misalnya menolak calon yang diajukan oleh anaknya. Jikalau 
keluarga atau orang tuanya menyetujui maka langkah berikutnya 
adalah peminangan yang tetap dilakukan oleh keluarga. Hal yang 
seperti ini sekarang mulai terdapat di kota-kota di mana telah 
terdapat pergaulan yang lebih bebas antara pemuda dan pemudi 
sehingga mereka dapat berkenalan sebelum kawin. Oleh karena 
pada dasarnya penduduk kota-kota di Sumatera Barat adalah 
orang dari negari sekitarnya juga yang datang ke kota untuk suatu 
keperluan seperti bekerja dan bersekolah maka ketika kembali ke 
kampung pengaruh ini mereka bawa pula. Kenyataan ini kadang
kadang dapat diterima oleh keluarganya di kampung mengingat 
kenyataan terakhir sukarnya mencari menantu yang diidam-idam
kan. 

Pada umumnya peminangan dilakukan oleh keluarga gadis 
atau perempuan kepada keluarga laki-laki. Jika kebetulan keluarga 
laki-laki yang menaruh minat kepada seorang perempuan tertentu 
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maka keluarga tersebut dapat memberitahukan niatnya kepada 
keluarga perempuan tersebut secara sembunyi melalui orang lain. 
Hal tersebut dapat menyadarkan keluarga perempuan tersebut 
sehingga mereka dapat memikirkan untuk mencari menantu atau 
mempertimbangkan orang yang berminat tersebut. 
Kalau sekiranya mereka berkenan dengan calon tersebut maka 
mereka dapat melamar atau meminangnya secara resmi. Dari luar 
kelihatan seolah-olah tidak terjadi peminangan dari pihak laki-laki 
karena kalau hal ini diketahui orang akan menimbulkan aib pula. 

Pengecualian peminangan ada juga terjadi. Ada beberapa 
negari di mana kebiasaan meminang dilakukan oleh keluarga laki
laki seperti akan terlihat pada bab yang berikut. Tetapi setelah 
diperhatikan, mungkin hal ini termasuk perubahan yang terjadi 
kemudian karena mengingat kenyataan dalam peminangan orang· 
orang terpandang dalam negari misalnya peminangan penghulu 
dan raja-raja. Pada negari-negari tersebut peminangan penghulu 
tetap juga dilakukan oleh keluarga perempuan dan bukan se
baliknya. 

Di samping kedua cara peminangan di atas kita dengar pula 
adanya istilah "sia tajun itu patah" (siapa terjun dia itu yang 
patah). Maksudnya ialah siapa yang 'berminat terhadap seseorang 
dialah yang lebih dahufo meminang, suatu cara yang merupakan 
campuran dari cara di atas seperti terlihat pada beberapa negari. 

Pada beberapa negari terlihat kecenderungan dari peminangan 
oleh keluarga perempuan menjadi peminangan campuran atau 
keluarga laki-laki tetapi sebaliknya ada pula kecenderungan dari 
peminangan oleh keluarga laki-laki kepeminangan campuran atau 
peminangan oleh keluarga perempuan . Tapi bagaimanapun dari 
ketiga cara peminangan yang di atas peminangan oleh keluarga 
perempuan masih tetap dominan dan lebih umum. 

Perkawinan ganti tikar 

Perkawinan ini terjadi kalau seorang isteri meninggal dan 
untuk menjaga anak-anak yang ditinggalkannya agar tidak mempu
nyai bapak tiri maka ayahnya dipinang lagi untuk mengawini 
adik dari isteri yang meninggal. Perkawinan ini termasuk perkawin
an ulangan terutama bagi suami dan biasanya acaranya tidak 
semeriah pada perkawinan pertama. Pelaksanaannya tetap melalui 
peminangan lebih dahulu. Kita temukan pula adanya seorang 
isteri yang kawin dengan kakak/adik bekas suaminya yang telah 
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meninggal, walaupun jarang terjadi. 
Perkawinan ganti tikar biasanya ditentukan oleh pergaulan 

dari seorang bekas suami dengan keluarga isterinya sebelumnya. 
Jika sebelumnya seorang suami bergaul dengan baik dengan 
keluarga/famili isterinya maka keluarga isteri merasa berkesan 
dengan pribadinya dan karena itu tidak mau melepasnya begitu 
saja. Demikian pula sebaliknya jika seorang duda merasa men
dapat perlakuan yang baik dari mertua dan keluarga isterinya 
maka dia akan merasa berat berpisah dengan keluarga tersebut 
apalagi kalau dilihat adanya calon yang mungkin menggantikan 
isterinya. Oleh karena itu dia dapat menyetujui untuk kawin 
kembali dengan adik iparnya tersebut. 

Kawin wakil 

Sebenarnya perkawinan ini perkawinan meminang biasa. 
Oleh karena sesuatu hal calon suami tidak dapat hadir dalam 
setiap acara perkawinan karena itu dia dapat mewakilkan segala 
macam upacara perkawinan kepada adiknya atau salah satu ang
gota dalam keluarga ibunya. 

Perkawinan wakil terjadi oleh karena kebiasaan sebagian 
penduduk Sumatera Barat merantau. Karena tidak dapat pµlang 
ke kampung maka yang bersangkutan menyerahkan segala urusan 
kepada keluarga ibunya yang ada di kampung. Sesudah segala 
upacara selesai (yang perlu saja), misalnya hanya nikah maka si 
isteri dikirimkan kepada suaminya. Jika ini kejadian maka upacara 
adat dapat dikurangi misalnya wakil marapulai tidak akan ber
malam di rumah anak dara. Kemudian jika keluarga baru perantau 
tersebut pulang kampung, maka menantu harus dijemput oleh 
keluarga yang perempuan sebelum dia dapat pulang sendiri ke 
rumah isterinya. Acara penjemputan ini tentulah tidak semeriah 
acara perkawinan biasa karena pasangan terse but bukan baru 
lagi tapi sudah "bausang-usang" (sudah usang). 

Kawin bacindua 

Di samping ketiga bentuk perkawinan di atas yang terjadi 
menurut adat, adalagi dua bentuk perkawinan yang terjadi tetapi 
dianggap tidak baik yaitu perkawinan bacindua dan baduduakkan. 
Bacindua, atau sering juga disebut cino buto, terjadi kalau seorang 
suami telah menceraikan isterinya sampai tiga kali. Menurut agama 

30 



Islam sesudah mencerai isteri tiga kali berturut-turut seorang bekas 
suami tidak boleh lagi kembali mengawini bekas isterinya. Tetapi 
kejadian juga kedua belah pihak menyesal atas perceraian mereka 
dan ingin kawin lagi. Karena terlarang menurut Islam maka bekas 
isteri tersebut harus kawin dengan lelaki lain terlebih dahulu. 
Karena itulah bekas suami atau isteri tersebut mencari orang lain 
untuk kawin dengan janda tersebut untuk kemudian cerai lagi, 
kalau perlu dengan membayar uang sebagai imbalannya. Menurut 
informasi yang diterima biasanya yang mau jadi cino bu to terse but 
hanyalah orang yang kurang aka! atau sedikit bodoh. Perkawinan 
jenis ini sekarang sudah jarang sekali terdapat, kalau tidak dapat 
dikatakan tidak ada lagi. 

Kawin baduduakkan 

Di Kamang Hilir dahulu ada pula sejenis perkawinan yang 
disebut baduduakkan. Menurut agama Islam seorang laki-laki 
tidak boleh beristeri lebih dari empat orang sekaligus. Tapi ada 
laki-laki yang karena kedudukannya dalam masyarakat, atau 
karena disenangi orang lain walaupun sudah beristeri empat 
dipinang orang juga. Laki-laki yang bersangkutan mau kawin lagi 
tapi tidak ada alasan baginya untuk mencerai salah satu dari isteri
nya dan si isteri juga tidak mau diceraikan. Oleh karena itu dicari 
jalan keluar dengan menceraikan salah seorang dari isteri tersebut 
secara agama tetapi tidak secara adat, dengan perjanjian untuk 
kembali lagi apabila salah satu dari isteri yang terpakai meninggal 
atau terpaksa diceraikan karena sesuatu ha!. 

Kawin lari 

Ada pula terjadi bentuk perkawinan lari tapi sama sekali 
tidak diizinkan oleh adat. Hal ini terjadi kalau seorang perempuan 
dan seorang lelaki saling jatuh cinta tapi tidak disetujui oleh kedua 
orang tua mereka. Karena itu mereka melarikan diri dari kampung
nya dan kawin di negari lain. Karena ini dianggap memberi malu 
keluarga dan suku demikian pula memberi malu kampung dan 
negari maka pasangan tersebut diusir dari negari dan dibuang 
sepanjang adat. Kalau mereka kembali ke kampung mereka tidak 
akan dibawa bergaul atau dibao saiyo maksudnya disisihkan dalam 
pergaulan sebelum mereka membayar denda. Denda tersebut 
denda adat yang dilakukan juga pada perbuatan melanggar adat 
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yang lain seperti kawin dengan orang di luar kampung/negari 
atau kawin dengan orang sepesukuan/sesuku. Pembayaran denda 
dilakukan dengan menjamu seluruh ninik-mamak yang ada dalam 
kampung/negari. Untuk jamuan tersebut disembelih seekor kam
bing atau seekor sapi. 

Ditebusnya kesalahan dengan menjamu tersebut mengem
balikan seseorang ke dalam masyarakat kampungnya tapi kadang
kadang tidak mengizinkan kesalahan itu diteruskan, maksudnya 
kalau dia bersalah kawin lari maka sesudah membayar denda 
tersebut dia harus bercerai dari isteri atau suaminya. Pembayaran 
denda adat ini sekarang jarang terjadi karena biasanya masyarakat 
melupakannya dan orang tua yang bersangkutan mengampuninya, 
apalagi kalau melihat pasangan tersebut dapat hidup dengan baik. 
Tapi masalah tersebut akan muncul lagi kalau terjadi sesuatu yang 
tidak baik dengan pasangan tersebut. 
Orang berkata apaknyo dulu kan indak bajapuik bahanta (bu
kankah itu karena dahulu dia/bapaknya tidak kawin dengan wajar). 

Sekarang masalah kawin lari ini menjadi kurang atau boleh 
dikatakan tidak ada oleh karena dua hal. Pertama, orang tua akan 
berusaha meyakinkan anak mereka akan akibat yang mungkin 
timbul kalau mereka teruskan juga perkawinan mereka terutama 
mengingat tanggung jawab yang harus mereka tanggung sendiri. 
Kedua. orang tua dan keluarga juga menjadi sadar akan akibat 
yang dapat timbul kalau mereka melarang keinginan anaknya yang 
bagaimanapun akan tetap anak mereka juga. Di tam bah lagi dengan 
kesukaran mencari menantu maka kadang-kadang hal-hal yang 
tidak prinsipil akan dimaafkan dengan.kelak dapat diperbaiki sesu
dah terjadi perkawinan. 

SYARAT-SY ARAT UNTUK KAWIN 

Sebelum melaksanakan perkawinan seseorang terlebih dahulu 
memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. Kuncaraningrat mem
batasi syarat-syarat ini pada mas kawin, pencurahan tenaga dan 
pertukaran gadis (5 : 94). 
Di Sumatera Barat syarat perkawinan ini dapat digolongkan ke 
dalam bentuk: tando, mas kawin/mahar, dan uangjemputan/uang 
hilang. 

Tando 

Apabila terdapat persetujuan antara ~eluarga kedua belah 
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pihak untuk mengawinkan anak-anak mereka maka diikatlah janji 
dengan memberikan sesuatu yang disebut tando. Tando tersebut 
dapat berbentuk barang seperti cincin, gelang atau benda berharga 
lainnya. Pemberian tando dilakukan oleh pihak perempuan kepada 
pihak laki-laki atau sama-sama memberikan tando. Karena saling 
merr.berikan tando, biasa disebut batimbang tando (= bertukar 
tando). 

Tando mempunyai arti simbolis, bahwa telah diikat perjan
jian antara kedua belah pihak. Hal ini akan memberikan keterang
an kepada pihak yang bersangkutan karena sebenarnya secara 
adat perkawinan telah berlangsung. Hanya karena adanya peratur
an agama yang menyebabkan kedua pasangan harus menunggu 
untuk hidup serumah tangga sampai dilaksanakan nikah secara 
agama Islam. Karena mempunyai arti simbolis, tando tidak dapat 
d.inilai harganya secara materil. Oleh sebab itu, biasanya tando 
terdiri dari benda-benda pusaka. 

Tidak semua negari di Sumatera Barat menggunakan tando 
untuk mengikat perjanjian perkawinan. Seperti akan terlihat dalam 
uraian mengenai upacara perkawinan, ada negari yang tidal< me
merlukan tando berupa barang-barang. Di Maninjau orang men
cukupkan kepada saling mempercayai antara kedua belah pihak. 
Demikian pula nanti akan terlihat benda yang dipertukarkan 
sebagai tando tidal< pula sama seperti tidak samanya istilah 
yang dipergunakan untuk acara ini. Ada yang menyebut batuka 
tando , batimbang tando, batuka cicin, (batimbang ameh, maanta 
kain) dan ada pula yang menyebutnya batunangan. 

Berbeda dengan mahar atau mas kawin tando dikembalikan 
pada waktu upacara perkawinan dilaksanakan. Kecuali kalau tando 
tersebut dilampiri dengan sejumlah uang yang disebut lampin 
tando. Lampin tando ini terdapat pada beberapa r:egari seperti 
di sekitar Bukittinggi yakni Kamang, Magek dan lain-lain. Besarnya 
lampin tando tergantung kepada keputusan ninik mamak dalam 
negari atau kesepakatan kedua pihak. 

Jenis tando yang dipertukarkan juga tidak sama. Ada yang 
mempertukarkan keris dengan keris. Cincin dengan cincin, kain 
balipek dengan kain balipek. Tetapi ada juga perbedaan tando 
laki-laki dengan perempuan. Di Cupak, Sarilamak dan Selayo 
misalnya laki-laki menyerahkan keris sebagai tando sedangkan 
perempuan menyerahkan kain panjang sebagai gantinya. Kalau 
sukar mendapatkan keris dapat diganti dengan kain balipek atau 
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kain panjang saja. 
Pelanggaran janji akan menyebabkan si-pelanggar membayar 

denda adat yang sudah ditetapkan besamya. Biasanya dua kali 
nilai tando. Oleh karena tando tidak mempunyai nilai materil 
yang jelas maka batasnya denda ditetapkan dengan cara lain misal
nya satu buah gelang mas untuk laki-laki dan satu buah cincin 
mas untuk perempuan, dibayar dengan yang jumlahnya tidak sama 
dengan nilai gelang mas yang sebenamya. 
Biasanya nilainya lebih rendah dari harga sesungguhnya Rp I 0. 
000,-. Di Panyalaian Padang Panjang, kalau laki-laki yang melang
gar janji maka tando lipat dua , sedangkan kalau perempuan 
melanggar tando tidak dikembalikan. 

Mas kawin atau mahar 

Mas kawin atau mahar erat hubungannya dengan agama. 
Dalam agama Islam seorang laki-laki yang akan kawin harus 
membayar sejumlah uang kepada calon isterinya. Menurut agama 
Islam uang ini adalah hak isteri dan tidak untuk keluarganya. 
Mas kawin tidak ditentukan besarnya, tergantung pada kesepa
katan kedua belah pihak. Ada yang berbentuk uang tapi ada pula 
yang tidak, seperti sebuah kitab Al Qur'an atau dengan benda 
yang lain. Penyerahan mas kawin dilakukan pada waktu akad 
nikah melalui wali/wakil dari calon pengantin perempuan. Hanya 
laki-laki yang memberikan mas kawin kepada calon isterinya dan 
tidak sebaliknya. 

Uangjemputan dan uang hilang 

Di Padang Pariaman dikenal istilah uang jemput~n dan uang 
hilang. Uang jemputan ialah sejumlah uang atau barang yang di
bayarkan pihak perempuan kepada pihak laki-laki sebelum dilang
sungkan upacara perkawinan. Besarnya atau jenisnya tergantung 
kepada persetujuan kedua belah pihak. 

Dahulu uang jemputan diberikan kepada orang yang terpan
dang dalam masyarakat yaitu turunan raja-raja, atau bangsawan 
yang bergelar bagindo, sidi atau sutan. Orang-orang terpandang 
ini sering juga disebut urang japutan (orang jemputan). Perkem
bangan terakhir di Kabupaten Padang Pariaman menunjukkan bah
wa hampir setiap perkawinan telah mempunyai uang jemputan ke
cuali Padang Pariaman Selatan (daerah Padang luar kota). 
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Uang jemputan biasanya diserahkan kepada keluarga laki
laki pada waktu upacara Menjapuik marapulai. Uang jemputan 
ini dibalas oleh keluarga laki-laki pada waktu anak dara data,ng 
menja/ang mintuo. Balasan tersebut berupa barang-barang hadiah 
yang nilainya mencapai satu setengah kali uang jemputan. Biasa
nya terdiri dari bahan pakaian, perhiasan dan pecah-belah. 

Makin besar jumlah uang jemputan makin besar pula gengsi 
marapulai. Oleh karena itu penetapan besarnya uang jemputan 
merupakan masalah yang sulit pula yang harus ditempuh oleh 
keluarga perempuan yang melakukan peminangan. Dahulu uang 
jemputan dapat disetujui seberapa sanggup saja. Sekarang ada ge
jala meningkatkan uang jemputan karena nilai materinya bukan 
nilai psikologis seperti dahulu . Karena itu jumlahnya menjadi 
tak terbatas, terserah kemauan keluarga laki-laki dan tergantung 
pada kerasnya kehendak dari keluarga perempuan untuk meng
am bil menantu dari keluarga tersebut. 

Di beberapa negeri seperti sekitar Pariaman dan Lubuk 
Alung di samping uang jemputan dikenal uang hi/ang. Uang hi
lang ialah sejumlah uang yang dibayarkan kepada calon menantu 
oleh keluarga perempuan. Uang ini dibayarkan pada saat tercapai 
pesetujuan untuk kawin. Apabila uang hilang telah dibayarkan 
barulah tuka tando atau pertunangan dapat dilakukan. 

Besar uang jemputan tergantung kepada permufakatan ke
dua belah pihak. Berbeda dengan uang jemputan, uang hilang ti
dak dibalas oleh keluarga laki-laki. Karena itulah maka istilahnya 
uang hilang karena tidak akan diganti. Makin tinggi martabat 
laki-laki yang mau dijempu t/dipinang, makin tinggi pula "tarif' 
yang dipasang. Sekarang, karena perubahan nilai, tarif tinggi di
pasang oleh orang yang baik kedudukan dan penghasilannya 
misalnya dengan sebuah secoter atau sepeda motor. 

Suatu pembayaran yang mirip dengan uang jemputan ter
dapat di kenegarian Batu Payung Kecamatan Harau Kabupaten 
Lima Puluh Kota. Orang-orang yang terpandang minta dijemput 
dengan mas, istilahnya bajapuik jo ameh. Walaupun istilahnya 
mas, tetapi yang dibayarkan adalah uang kertas. Pada masa pen
jajahan Belanda dahulu besarnya tiga puluh dua rupiah untuk 
yang besar, enam belas rupiah untuk yang menengah, dan tiga 
rupiah untuk yang kecil. Sekarang kira-kira bernilai tiga puluh 
ribu, lima belas, dan lima ribu rupiah. Berbeda dengan di Paria
man besarnya jumlah uang ini ditetapkan menurut kerapatan 
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adat negari. Pilihan hanya diberikan antara yang besar, menengah 
atau yang kecil. Selanjutnya walaupun istilahnya uang jemputan, 
tidak sama dengan uang jemputan di Pariaman, di Batu Payung 
uang jemputan tidak dibalas oleh keluarga laki-laki. Karena itu se
jenis uang hilang yang dibayarkan kepada keluarga laki-laki dan 
bukan kepada calon marapulai. Di sekitar Kecamatan Bonjol 
seperti di Kumpulan terdapat pula semacam bentuk uang jemput
an, tetapi hanya untuk duda yang akan mengawini seorang gadis. 
Gejala ini baru muncul pada waktu belakangan ini. Apabila se
orang duda ingin mengawini seorang gadis, secara tidak resmi 
dia dapat meminang kepada keluarga gadis yang bersangkutan, 
(peminangan resmi tetap dari keluarga perempuan). Biasanya ke
luarga si Gadis minta semacam pemberian atau janji untuk mem
berikan sesuatu kepada anak gadisnya, misalnya minta dibuatkan 
rumah, gunanya untuk mereka tempati bersama nanti. Rumah 
ini akan menjadi milik istrinya. 

Ad any a uang jempu tan ini sebenamya hanyalah peresmian 
dari bentuk-bentuk hadiah yang diberikan pada upacara perkawin
an. Bentuk yang sederhana dapat kita lihat pada semua tempat, 
misalnya lampin tando di sekitar Kamang dan Magek di Kecamat
an Tilatang Kamang. Mungkin karena pengaruh masyarakatnya 
yang pedagang, jenis-jenis pemberian ini berubah menjadi uang 
jemputan yang dinilai dengan uang. Perkembangan uang hilang 
malah lebih baru. Menurut cerita, uang hilang barn terjadi pada 
awal abad kedua puluh. Pada waktu itu ada suatu keluarga keba
nyakan yang dianggap kurang bermartabat dalam masyarakat mau 
mengawinkan anaknya dengan anak laras (kepala daerah seluas 
negari sekarang di zaman penjajahan Belanda). Karena sekaligus 
ingin mengangkat martabatnya keluarga tersebut mau membayar 
seberapa dikehendaki dan apa saja yang diminta. Karena itu dimin
talah uang hilang sebagai persekot uang jemputan yang tidak 
akan dibayar kembali seperti uang jemputan. Dalam perkembang
an selanjutnya cara ini ditiru orang lain dan menjadi tradisi pula. 
Semula hanya untuk orang-orang jemputan saja, kemudian untuk 
semua perkawinan yang terjadi di daerah yang telah disebutkan 
di atas. 

CARA MEMILlli JODOH 

Cara memilih jodoh sebenarnya telah dibicarakan dalam 
perkawinan ideal dan pembatasan jodoh, demikian pula dalam per-
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kawinan meminang. Secara mendalam akan dibicarakan kem ball 
dalam upacara perkawinan. Di sini dapat dikemukakan kem bali 
beberapa garis besarnya. 

Terlebih dahulu harus dipertimbangkan batas-batas yang ada 
serta mengingat apa yang paling ideal. Mengenai batasan untuk 
endogami, hendaklah usahakan terlebih dahulu dari lingkungan 
yang paling dekat. Dalam hal martabat dahulukanlah lebih dahulu 
calon dari orang yang martabatnya tinggi dalam masyarakat. 

Berkenaan dengan prosedur ada beberapa tahap yang akan 
diuraikan secara mendalam dalam BAB IV mengenai upacara se
belum perkawinan. Di antara langkah-langkahnya adalah maresek
resek, meminang secara resmi, terakhir batuka tando. Istilah-istilah 
yang dipergunakan pada umumnya sama untuk setiap daerah wa
laupun kadang-kadang ada juga perbedaannya. 

Memilih jodoh tidak dilakukan oleh yang bersangkutan te
tapi oleh keluarga yang bersangkutan. Pada umumnya yang me
lakukan pemilihan dan peminangan adalah pihak perempuan wa
lapun ada juga beberapa negari yang meminang dilakukan oleh 
pihak laki-laki. Kadang-kadang juga peminangan dilakukan oleh 
siapa yang paling dulu merasa, keluarga laki-Jaki atau keluarga 
perempuan. 

Pada prinsipnya di Minangkabau tidak ada media pergaulan 
muda-mudi yang formal, yang mengarahkan mereka ke arah per
kawinan. Walaupun demikian pada pesta-pesta atau keramaian
keamaian yang ada, kesempatan itu sering pula dipergunakan un
tuk saling berkenalan. Pada beberapa negari malah perkenalan 
ini direstui orang tua dan dapat mengarah kepada perkawinan. 
Misalnya saja seperti maujaia di Tarusan, basijontik di Payakum
buh Selatan, baintaian di Payakan Selatan sudah merupakan ke
laziman. Hal-hal ini akan terurai dalam Bab IV. 

UMUR KAWINYANG IDEAL 

Walaupun sering terjadi orang tidak kawin pada umurnya 
yang ideal, bukanlah berarti batasan yang ideal itu tidak ada. Pada 
umumnya umur yang ideal untuk kawin bagi seorang perempuan 
Jebih awal dari seorang lelaki. Bagi wanita, terutama di kampung
kampung umur yang sepantasnya untuk kawin adalah antara umur 
enam belas dengan dua puluh Jima tahun. Bagi pria umur ideal 
itu berkisar antara delapan belas dan tiga puluh tahun . 

Pengambilan umur ideal ini didasarkan kepada kenyataan 
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biologia dari seseorang. Biasanya wanita kawin pada umur enam 
betas tahun sedangkan lelaki baru pada umur delapan betas tah1.m. 
Di samping itu untuk laki-laki didasarkan kepada kenyataan bah
wa pada umur tersebut seorang lelaki telah mulai dapat bertang
gung-jawab terutama untuk mengerjakan pekerjaan yang menun
jang kehidupan. 

Orang yang belum kawin pada umurnya yang ideal akan 
menderita perasaan bathin, baik yang bersangkutan maupun ke
luarganya. Orang akan mencemoohkan keluarga si Gadis yang 
belum bersuami padahal umumya telah lanjut. Suatu keluarga 
akan dikatakan indak bamalu (tidak bermalu) kalau ada anak ga
dis yang sudah besar di rumahnya belum bersuami, sedangkan 
yang bersangkutan dikatakan indak laku (tidak laku). Gadih ga
dang indak balaki dapat memberi alasan bagi keluarga untuk ber
tindak apa saja termasuk menggadaikan harta pusaka .asal dapat 
mencarikan suaminya. Laki-laki yang belum kawin pada umur 
idealnya akan dikatakan indak laku dan tergolong miskin. Dikata
kan miskin karena pada umumnya orang yang tidak punya peng
hasilan yang terlambat kawin. Kawin lebih cepat dari waktunya 
juga menjadi cemoohan . . Kalau perempuan yang cepat dikawinkan 
dikatakan bahwa ibunya mau kawin lagi. 

Bukan saja anak perempuan yang terlambat kawin memberi 
malu pada keluarga ibunya. Anak laki-laki yang terlambat kawin 
juga memberi malu keluarga. Karena itu ada usaha orang tua men
dorong anaknya merantau agar kelak kem bali ke kampung dengan 
hasil usahanya di rantau. 
Pantun nyanyian: 

karatau madang di ulu 
babuah babungo balun 

(karatau madang di hulu 
berbuah berbunga belum) 

merantau bujang dahulu 
Di rumah baguno balun 

(merantau bujang dahulu 
di rumah berguna belum) 

artinya merantau bujang dahulu di rumah berguna belum mengias
kan mengapa seseorang pergi merantau, yakni karena belum ber
guna di kampung artinya belum laku. 

Sekarang ada kecenderungan untuk tidak cepat-cepat kawin. 
Hal ini disebabkan perkawinan sekarang lebih mempunyai arti 
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tanggung-jawab keluarga dibandingkan waktu yang lampau. Hal 
ini terutama terjadi sekitar kota. Dahulu perkawinan dapat dilang
sungkan walaupun seorang laki-laki atau perempuan belum cukup 
matang untuk itu karena bagaimanapun mereka akan hidup ber
sama keluarga yang sudah ada. Mereka dapat hidup bersama orang 
tua 5ampai mereka sanggup berusaha sendiri. Pemuda-pemudi yang 
bersekolah ingin lebih dahulu menyelesaikan sekolah mereka se
belum kawin. Pemuda yang merantau ingin usahanya berhasil 
dahulu sebelum kawin dan mempunyai tanggung-jawab. 

Kalau di atas kita lihat keadaan ekonomi menyebabkan orang 
pada akhir-akhir ini lambat kawin maka yang kita lihat di daerah 
pedalaman seperti di Kumpulan berlawanan dengan itu. Karena 
ingin melepaskan tanggung-jawab sesegera mungkin dari anak, 
orang tua mengawinkan anak mereka pada usia yang sangat muda. 
Malah ada yang sudah dipertunangkan sewaktu masih kecil. Per
tunangan waktu kecil ini disebut batunangan kain pandukuang 
(bertunangan selagi masih dipangku). Di Kenegerian Padang Si
busuk Sawah Lunto disebut batunangan ketek, kalau seorang ayah 
punya anak laki-laki yang berumur dengan kemenakannya, biasa
nya waktu masih kecil lebih-kurang tiga tahun, dipertunangkan 
tetapi nanti biaya sekolah mereka sampai akhir ditanggung oleh 
ayah tersebut. Jadi sebagian dari pepatah "anak dipangku keme
nakan dibimbing" terlaksana dengan baik . 

Selain dari masalah ekonomi di Kumpulan sering orang kawin 
dalam usia muda karena dorongan masyarakat. Orang yang belum 
kawin akan diocehkan. Karena itu pemuda yang terkena akan 
mendesak orang tuanya untuk dicarikan istri. 

Perkawinan dalam usia muda biasanya tak bertahan lama. 
Selain karena mereka belum matang, mereka kurang mampu meng
hadapi tantangan hidup . Bila datang masa paceklik keluarga muda 
itu berantakan, suami menghilang saja meninggalkan istrinya. 
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BAB IV 

UPACARA PERKAWINAN 

Bagian ini adalah bagian yang paling pokok dan utama dalam 
perkawinan. Walaupun pada dasamya Sumatera Barat mengenal 
satu macam adat yakni adat perkawinan Minangkabau sebagai satu 
kesatuan, tetapi selalu saja terdapat variasi. Variasi ini kadang-ka
dang sedemikian rupa, sehingga dua atau tiga negari yang berbatas
an mempunyai tata-cara perkawinan yang berbeda. Umpamanya 
saja pada upacara pulang malam di Kamang hilir dan Kamang mu
dik dalam Kecamatan Tilatang Kamang di Agam. Di Kamang 
Hilir pada hari mempefai diantar ke rumah istrinya, dia belum 
dapat bertemu dengan anak daranya, sedang di Kamang mudik pa
da hari tersebut mempelai dan anak dara dipersandingkan di 
hadapan pengunjung pesta untuk beberapa waktu lamanya. Tetapi 
sering pula terjadi bahwa dua atau tiga negeri mempunyai tata-cara 
yang sama walaupun mereka mempunyai jarak yang jauh, mung
kin saja berbeda kabupaten. Tapi hal ini biasanya terjadi pada 
hal-hal yang amat khusus. 

Uraian selanjutnya mengenai upacara perkawinan dapat di-
bagi atas beberapa sub bah sebagai berikut: 

l. Upacara-upacara sebelum perkawinan 
2. Upacara-upacara pelaksanaan perkawinan 
3. Upacara-upacara sesudah perkawinan. 

UPACARA-UPACARA SEBELUM PERKAWINAN 

Dalam hal ini kita maksudkan adalah upacara-upacara yang 
dilakukan waktu sebelum perkawinan (akad nikah) dilakukan atau 
berlangsungnya pesta kawin. Ke dalamnya termasuk cara-cara per
kenalan antara calon suami dan istri, upacara-upacara peminangan 
dan hal-hal lain yang berhubungan dengan itu. 

Acara perkenalan sebelum perkawinan 

Pada umumnya tidak terdapat perkenalan antara bujang dan 
gadis sebelum mereka kawin. Oleh karena. itu sering dikatakan 
bahwa pria atau wanita yang akan kawin tidak diberi tahu lebih 
<lulu. Fischer mengatakan bahwa pilihan kawin berlangsung di 
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luar pemuda-pemuda itu sendiri. (3 : 80) 
Keterlibatan orang lain dalam perkawinan tersebut nyata 

sekali tercermin dalam pepatah Minangkabau: 
nikah dengan istri 
kawin dengan kaum keluarga 
dan pulang semenda pada orang kampung (7 : 105) 

Hal ini menyatakan bahwa masalah kawin bukanlah masalah sepa
sang manusia saja tapi berkenaan dengan seluruh warga masyarakat 
negari itu. Namun demikian ada pula di beberapa negari perkenal
an sebelum perkawinan dilaksanakan melalui muda-mudi tertentu. 

Di Tarusan ada suatu acara yang disebut mangaia (mengail). 
Pada malam upacara perkawinan biasa diadakan keramaian dengan 
permainan rebab di rumah pengantin perempuan. Tua-muda ikut 
mendengarkannya. Menjelang tengah malam yang tua-tua berang
sur-an~ur pulang sehingga yang tinggal hanyalah yang muda
muda. Bersama-sama tukang rebab para pemuda naik ke rumah se
dangkan pemudi naik ke atas loteng rumah. Tukang rebab menya
nyikan lagu-lagu merindu. Gadis-gadis yang berada di atas loteng 
menaburkan mayang kelapa serta bunga-bungaan ke lantai di mana 
pemuda berada. Apabila seseorang sering kena lempar mayang dari 
seorang gadis, itu adalah pertanda bahwa gadis itu menyukainya. 
Sementara itu dendang dan rebab menyanyikan lagu-lagu yang 
menghangatkan suasana. Pada puncaknya gadis tertentu menurun
kan kembang bodi dengan tali kepada pemuda tertentu yang di
ingininya dengan mengisi sebatang rokok perkenalan. Hal ini ber
lan~ng lama menjelang ada kepastiannya. Kalau pemudanya ber
minat, timbul surat-menyurat atau tanya-jawab lan~ng. Kemudian 
lai-laki akan memberi tanda-mata seperti sebentuk cincin yang 
akan dibalas si Gadis dengan sehelai kain panjang. Kemudian me
reka akan mem beritahu orang tua masing-masing. 

Di Payakumbuh Selatan dikenal adanya acara besijontiak 
pada hari pasar. Pada hari itu pemuda dan pemudi berjalan ber
jauh-jauhan menuju pasar sambil berbalas-balas pantun. Pada saat
nya baik pemuda maupun pemudi akan memilih mana yang dise
nangi mereka. 

Demikian pula di Payakumbuh Utara dikenal istilah bain
taian, (intai-mengintai), pada hari pasar dan pada hari pesta lain
nya. Pada hari itu pemuda dan pemudi pergi ke pasar berdua naik 
bendi pulang-pergi, hal ini bagi pemuda akan mendapat nama 
yang harum di kalangannya. Kalau pada suatu pesta perkawinan 
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maka muda-mudi berkesempatan pula berkiriman surat dan kemu
dian akan dilanjutkan dengan pergi ke suatu tempat untuk mema
du janji. Di Galogandang Rambatan, perkenalan antara muda-mudi 
dilakukan pada waktu mengantar marapulai. Pada acara meng
antar marapulai hari kedua yang biasanya kira-kira pukul 3.30 
malam, marapulai diantar dan dijemput oleh pemuda-pemu
da. Di rumah anak dara mereka ditunggu oleh pemuda-pemudi 
tanpa ada orang tua. Pada saat ini mereka berkenalan. Mereka se
olah-olah mengganggu anak daro dengan kiasan-kiasan kata. 
Dengan cara ini mereka akhirnya berkenalan. Kalau ada yang me
narik hal itu dapat berlanjut dengan menyampaikan pada orang 
tua masing-masing. 

Dengan lazimnya perkawinan antara kemenakan dan anak 
yang biasa disebut pulang kabako, maka sebenarnya upacara per
kenalan antara mereka sudah berlangsung lama. Biasanya seorang 
ayah akan membawa anak-anaknya pada hari baik bulan baik, 
seperti hari raya, pada upacara pesta perkawinan, gotong-royong 
di sawah dan sebagainya ke rumah kemenakannya. dari segi anak 
hal ini disebut pai ka rumah bako (keluarga di mana ayah berasal). 
Di rumah bako kemenakan dan anak akan dapat berkenalan lebih 
dalam, dan seandainya mereka kawin kernudian, mereka sebenar
nya telah tidak asing lagi. Sering pula terjadi, oleh karena demiki
an eratnya pergaulan mereka, ketika kemudian mereka mau di
kawinkan, mereka menolak, karena telah merasa saudara kandung 
saja. 

Berkembangnya pengaruh-pengaruh baru, seperti dengan ada 
dan ikut sertanya wanita dalam usaha kehidupan, menyebabkan 
perkenalan antara pria dan wanita sering terjadi, malah sudah 
menjadi kebiasaan. Ditambah dengan sukarnya mencari jodoh 
anak pada akhir-akhir ini, kebanyakan orang tua menyetujui apa 
yang dilakukan anak-anak mereka tersebut, suatu perbuatan yang 
kalau terjadi lima puluh tahun yang lampau akan menyebabkan 
diusirnya kedua sejoli dari keluarganya. Oleh karena itu apa yang 
dulu lazim disebut kawin paksa sebenarnya tidak ada lagi atau 
sudah mulai hilang. 

Di Tanjung Sabar Lubuk Begalung Padang Luar Kota ada se
macam istilah yang disebut baiduak indiang, yaitu semacam cara 
mengenal calon istri dari seorang pemuda. Pada waktu terlihat 
akan terjadinya persesuaian antara keluarga gadis dan keluarga 
pemuda, ibu dari pemuda tersebut memberi tahu anaknya bahwa 
dia akan dikawinkan dengan gadis A. Oleh karena pemuda terse-
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but tidak mengenal calonnya, maka biasanya ibu si pemuda ter
sebut mengajak ibu si gadis untuk memperlihatkan calon istri ter
sebut secara rahasia tanpa setahu gadis yang bersangkutan, misal
nya dibuat janji bahwa pada hari dan jam tertentu si Gadis menger
jakan sesuatu di depan rumahnya. lbu dari si Pemuda mem beri.ta
hukan anaknya agar lewat di depan rumah si Gadis tanpa si Gadis 
menyadari bahwa yang lewat adalah calon suaminya. 

Di Negari yang agak kedalaman, seperti di Tandikat, perke
nalan antara pemuda dan wanita tidak ada sebelum kawin, sehing
ga pada upacara bersanding pada pesta perkawinan pun pemuda 
atau wanita hanya dapat melirik saja, tidak mengetahui dengan 
pasti karena masing-masing dengan pakaian khusus. 

Peminangan 

Biasanya peminangan dilakukan oleh keluarga perempuan 
walaupun banyak juga kecualinya, sebagai contoh dapat disebut
kan negeri-negeri Pasir Talang di Muara Lebuh, Alahan Panjang di 
Kabupaten Solok, V Kaum di Tanah Datar, Kapau di Agam dan 
lain-lain dimana meminang dilakukan oleh keluarga laki-laki. 

Pada dasarnya peminangan dilakukan tiga tahap: 
penjajakan (maresek-resek) 

- peMinangan resmi 
- batuka tando 

Maresek-resek (penjajakan) 
Biasanya inisiatif pertama muncul dari kalangan ibu-bapak. 

Sebenarnya masalah mengawinkan anak bukanlah hal yang tiba
tiba saja muncul dalam suatu keluarga. Kelahiran anak kadang
kadang telah melayangkan ingatan orang tua atau keluarga kepada 
masa yang jauh yang pasti tiba yakni masa bermenantu. Oleh ka
rena itu kalau lahir anak perempuan maka dalam pikiran mamak 
dan ibu-bapak terlintas suatu kewajiban yang menanti yakni mem
buatkan rumah yang bakal ditempati oleh anak dan menantu. 
Orang di Sumatera Barat sering berkata kalau mendengar anak 
perempuan lahir capek gaet, atau capek baminnantu , (cepat tua, 
cepat bermenantu) oleh karena anak perempuan cepat kawin dan 
seterusnya cepat punya anak. Dengan lahirnya anak, mertua akan 
menjadi gaek (nenek). Hal yang sama dalam bentuk yang lebih 
ringan juga terjadi untuk anak laki-laki walaupun un'tuk itu tidak 
perlu membuatkan rumah. Waktu masanya tiba, yaitu ketika anak 
telah dianggap dewasa para keluarga (ibu ayah, dan mamak) mulai 
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memikir-mikir tentang calon menantu. Kadang-kadang jauh sebe
lum waktunya orang tua sudah mempunyai calon-calon yang 
mungkin dijadikan menantu. 

Di rumah, biasanya menjelang tidur, ibu dan bapak berbin
cang-bincang tentang anak yang sudah mulai besar, teman-teman 
anaknya yang sudah mulai kawin satu-persatu dan sebagainya. 
Di samping itu antara ibu dan mamak timbul pula perbincangan 
tentang anak yang telah dewasa. Masing-masing berjanji mau me
mikirkan a tau meneliti calon-calon yang mungkin. 

Pada saatnya, ibu dan ayah telah punya calon atau calon
calon dengan urutan-urutannya secara tak resmi. Misalnya ada ke
inginan untuk mengambil si A sebagai menantu. Sudah barang ten
tu putusan ini terjadi sesudah meneliti secara tak resmi keadaan A 
tersebut. Seperti dikemukakan pada bagian sebelumnya, calon-ca
lon lebih dulu berkisar pada orang sekampung atau yang ada 
kaitan sebelumnya, sehingga kepastian tentang latar-belakangnya 
tidak diragukan lagi. 

Tidak jelas siapa yang lebih pegang peranan antara ibu, ayah, 
dan mamak dalam peminangan. Tapi mengingat bahwa dalam adat 
Minang yang berkuasa atas rumah adalah ibu dan saudara laki-laki
nya, maka dapat dipastikan bahwa pada mulanya peranan berada 
di tangan ibu, dan mamak, sedangkan ayah ikut serta. Hal ini akan 
menjadi pasti mengingat pepatah: urang sumando seperti abu di 
atas tunggua. 

Yang menunjukkan status orang semenda yang lemah di 
rumah istrinya, tak terlepas dalam hal perkawinan ini. Kemudian 
keterlibatan orang semenda makin kentara, walaupun adajuga ba
tasannya seperti ditegaskan oleh pepatah: 

buliah mambuek 
tapi indak mambuek-buek 

(boleh mem bu at 
ta pi tidak mem buat-buat) 

artinya boleh membuat sesuatu pekerjaan seperti telah ditetapkan 
lebih dulu bersama mamak tapi tak boleh mencari-cari kerja (ber
buat sekehendak hati) di rumah istri. Setelah mereka mempunyai 
calon, maka mulailah tahap penjajakan. Hal ini dilakukan melalui 
perantara. Perantara ini biasa disebut Sipatuang sirah di koto Ca
bang Maninjau dan Kamang Mudik, Juru baso di Muaro Labuh, 
Manti di Balai Gurah, dan pekerjaan ini disebut meresek atau me
ninjau bunga/kembang, barucok di Selayo Solak, mengantar sirih 
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di Muara Labuh manyalisik di Rambatan Tanah Datar. Orang yang 
betindak sebagai perantara ini adakalanya laki-laki a tau boleh juga 
perempuan, tergantung siapa yang akan dihubungi (laki-laki atau 
perempuan). Pekerjaan ini dilakukan dengan hati-hati sekali se
hingga tidak kentara oleh orang banyak, sehingga kalau lamaran/ 
usaha itu menemukan jalan buntu tidak akan menimbulkan malu. 

Perantara harus dapat menyampaikan maksudnya sebaik
baiknya, biasanya dengan menyindir secara tak langsung. Penyam
paian maksud dapat dilakukan dimana saja keluarga dekat yang 
dimaksud bertemu, secara sam bilan. Kadang-kadang terjadi bahwa 
perantara tidak langsung menghubungi keluarga yang dimaksud 
tapi mencari pula seorang penghubung dari keluarga yang dimak
sud. Lalu penghubung ini yang menyampaikan pada keluarga yang 
dituju. Proses ini dapat berlangsung berminggu-minggu atau ber
bulan-bulan. Melalui perantara akan disebutkan tentang keadaan 
anak sendiri yang walaupun dikatakan tidak tahu apa-apa, tapi 
mungkin.calon suaminya akan dapat membantu dan mereka akan 
cocok sa tu sama lain. "Apa lagi kalau anak si A ada yang arief-bi
jaksana menjadi suaminya tentu dia akan menjadi baik kelak", 
demikian manti berkata, 

Orang Minang yang suka berkias dalam segala sesuatunya, 
melakukan penjajakan ini dengan kias dan cara berliku-liku. Per
temuan dapat berlangsung di mana saja, di jalan, di pematang sa
wah, di tepian, dan sebagainya. Mula-mula orang akan berbicara 
tentang yang lain-lain saja, mengenai sawah dan ladang. Kemudian 
pembicaraan berkisar pada anak tersebut dan sebagainya. Dari 
gelagat pembicaraan biasanya orang akan tahu apa yang dimaksud. 
Kadang-kadang dari cara kedatangan saja orang telah mulai berta
nya-tanya mengapa hal itu terjadi. Mungkin saja mereka terlanjur 
berbicara tentang orang yang diingini tanpa disadari bahwa yang 
dimaksudkan tamunya memang demikian. Tapi sering juga orang 
jauh-jauh sebelumnya sudah mengetahui yang dimaksud tamunya 
dan kalau dia setuju tentu pura-pura tak tahu. 

Apabila dari basil penyelidikan ini, manti berkesimpulan 
bahwa orang yang dituju sudah keinginan bermenantu dan kira
kira akan setuju dengan calonnya, maka man ti akan mem beri 
tahu keluarga yang akan meminang untuk mengadakan pembica
raan seterusnya. Maka mulailah tahap perundingan yang akan men
jurus kepada peminangan. Tapi sebelumnya, di rumah keluarga pe
rempuan diadakan perundingan antara mamak keluarga mengenai 
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usaha mencari calon menantu, suami anak kemenakan mereka. 
Acara ini disebut mangarumahkan orang di Kamang, Agam, man
duduakkan mamak tungganai di Koto Gadang Meninjau, dan ba
baua-baua di Panyalaian Padang Panjang. 

Pada acara ini yang dipimpin oleh mamak rumah (mamak 
tungganai) dimulai membicarakan calon menantu secara resmi. 
Hadir dalam pertemuan ini seluruh keluarga si Gadis (saparuik dan 
sapayuang) serta orang-orang semenda. Biasanya hal ini dilakukan 
malam hari dengan upacara makan-minum seadanya. Dalam per
temuan itu, sesudah makan-minum, dibicarakan tentang masalah 
anak gadis yang sudah pantas dicarikan suaminya. Biasanya dalam 
petemuan itu mamak rumah akan bertanya kepada bapak si Gadis 
kalau sudah ada calon. Si Bapak menjawab belum ada. Kalau seki
ranya sudah ada, bapak akan menyampaikan pada waktu itu atau 
melalui istrinya disampaikan pada mamak jauh sebelumnya. Pa
da waktu itu bapak si Gadis berkata, "bagaimana baiknya saja me
nuru t Mamak", sedang mamak berkata, "terserah pada Sutan." 

Bagaimanapun juga pada pertemuan itu setiap peserta akan 
bersuara mengenai calon-calon yang dirasa mungkin di perbincang
kan pula tentang buruk-baiknya calon seperti dijelaskan pada bab 
yang lalu dan ditentukan urutan-urutannya. Dari daftar calon 
yang ada disusun urutan namanya, yang paling ideal paling atas 
dan paling dahulu dihubungi. Dibicarakan pula siapa utusan yang 
akan datang meminang dan waktu yang dianggap baik untuk itu, 
sesuai dengan informasi yang diterima dari manti. Melalui manti 
juga akan dikirim pesan kepada keluarga pihak laki-laki akan ren
cana kedatangan mereka. 

Seperti telah dikemukakan di atas ada negeri-negeri yang 
adat meminangnya dilakukan oleh keluarga pihak perempuan dan 
ada pula yang dilakukan oleh keluarga pihak laki-laki. Apabila ke
luarga laki-laki yang harus meminang, maka acara ini dilakukan 
di rumah keluarga laki-laki oleh mamak dan sumandonya. Begitu
lah yang terjadi di Koto Gadang Maninjau, di Kamang Mudik, di 
Cupak, dan seterusnya bagi negeri-negeri yang kebiasaannya Iaki
laki meminang. Tapi walaupun begitu, pada negeri-negeri tersebut, 
kalau yang laki-laki tersebut adalah penghulu (datuk) atau turun
an penghulu (menurut adat Koto Piliang) maka yang meminang 
tetap keluarga perempuan. Untuk itu berlaku pepatah: 
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Tinggi gulang-gulang ditengadahi 
Rendah seleguri diseluduki 



dengan rnaksud yang tinggi didatangi, yang rendah datang sendiri, 
untuk rnerninang. 

2. Peminangan resmi 

Walaupun kita lihat rnanti telah berusaha lebih dahulu na
rnun yang dikerjakannya hanyalah sekedar pendekatan dan bukan 
perninangan. Perninangan dilakukan oleh keluarga yang paling de
kat. baik keluarga calon anak dara, rnaupun keluarga calon rnem
pelai. Hal ini jelas dari ungkapan yang diucapkan sebagai berikut: 

raik (rnanti) berjalan di nan kalarn 
adat berjalan di nan tarang 

yang rnaksudnya manti berusaha secara inforrnasi dan adat berlaku 
secara yang resrni. 

Pada urnurnnya perninangan berlangsung dalam dua tahap, 
tahap pertarna adalah penjajakan secara resmi (manalangkai) dan 
pada tahap kedua adalah peresrnian peminangan atau batuka tan
do (bertunangan). 

a. Manilangkai: 

Pada tahap pertarna keluarga yang akan meminang mengi
rim u tusan pada keluarga cal on menantu untuk membicarakan se
cara resmi pinangan mereka. Utusan ini terdiri dari beberapa 
orang. Ada yang terdiri dari laki-laki saja, ada yang lelaki dan pe
rempuan dan ada yang perempuan saja. Di Kamang Hilir, Balai 
Gurah, Kamang Mudik, Maninjau di Agam. Koto nan Gadang di 
Lima Puluh Kota dan Alahan Panjang di Solok, anggota rom bong
an peminangan terdiri dari laki-laki. Biasanya paling kurang tiga 
orang yakni seorang mamak, seorang anak mudo untuk membawa 
carano yang berisi sirih selengkapnya dan seorang yang pandai ber
bicara (tukang pasambahan). Ada pula negeri-negeri yang anggota 
rombongan laki-laki dan perempuan seperti di Cupak dan Selayo 
di Kabupaten Solok, Tanjung Sabar Lubuk Begalung Kabupaten 
Padang Pariaman. Demikian pula di negeri seperti Tarusan Kabu
paten Pesisir Selatan, di Kurai Bukit Tinggi, Muara Labuh Kabupa
ten Solok anggota rombongan terdiri dari laki-laki dan perempuan. 
Di Kamang Mudik dan Cupak calon marapulai ikut pula datang 
meminang. Di Panyalaian Padang Panjang, dan Tigo Koto Galo 
Gandang Tanah Datar rombongan peminang hanya terdiri dari pe
rempuan saja. 

Bawaan yakni barang-barang yang paling dibawa waktu me-
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minang bennacam-macam pula. T;ipi yang paling penting dan pu
nya arti simbolis adalah sirih selengkapnya yang terdiri dari sirih, 
kapur sirih, gambir, pinang, tanah napa yang kesemuanya di
taruh di atas boko (cerana) atau baki, kecuali di Silungkang Sa
wah Lunto orang tidak menggunakan sirih. Di samping itu negeri
negeri yang lain ada batangan bawaan terdiri dari sirih dan makan
an lain. 

Di Tanjung Sabar Lubuh Begalung Padang Luar Kota, di sam
ping dua ikat sirih dengan kelengkapannya dibawa pula makan
an yang ditaruh dalam baki dan dibungkus dengan kain bung
kusan. Makanan terse but terdiri dari satu sisir pisang am bon, satu 
buah kue bolu besar dan kue-kue lain seperti agar-agar dan sebagai
nya. Di Kurai Bukit Tinggi makanan tersebut terdiri dari makanan 
adat yaitu panyaram, ripik pisang dan kue-kue lain. Di Kamang 
Mudik makanan terdiri dari nasi pulu t, sa tu sisir pisang am bon, 
dua atau tiga ekor ikan mas. 

Pada umumnya istilah yang digunakan untuk peminangan res
mi adalah manilangkai, berasal dari kata telangkai. Hal ini mung
kin berasal dari kata tangkai artinya mencari tangkai atau tampuk 
dari persoalan peminangan sehingga dapat diselesaikan. Dengan 
memegang tangkainya diharapkan sesuatunya akan dapat berjalan 
baik. Istilah lain ada juga seperti marosok minyak di Koto nan 
Gadang Payakumbuh dan mengantar sirih tanya di Muara Labuh. 
Rombongan peminangan disambut di rumah calon menantu oleh 
anggota keluarga calon menantu, biasanya terdiri dari mamak 
calon menantu, saudara-saudaranya dan orang sumando. Di rumah 
tersebut rombongan dijamin makan dan minum. Sehabis makan 
maka mulailah salah seorang dari rom bongan (yang pandai berbica
ra pasambahan) menyampaikan maksudnya secara sindiran dengan 
pantun yang diucapkan berirama seperti di bawah ini: 
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bukan kinari babungo sajo 
belum babungo alah manyarunai 
bukan kami ka marl sajo 
gadang mukasuik dalam ha ti 

carano dalam puaran 
berisi siriah jo salangkoknyo 
batanyo kami bakeh Tuan 
buliahkoh manyabuik nan taraso 



(bukan kinari berbunga saja 
belum berbunga sudah mengerani 
bukan kami ke mari saja 
besar maksud dalam hati 

cerana dalam puaran 
berisi sirih selengkapnya 
bertanya kami pada Tuan 
bolehkah menyebut yang terasa). 

Sebelum pertanyaan ini dijawab maka Tuan Rumah minta waktu 
berunding sesamanya dan sesudah semua sepakat maka dijawa~
lah kepada tamu: 

!ah nan babarih nan bapaek 
nan pasa nan ditampuah 
kandak balaku 
pinto buliah 
katangahkanlah nan takana di hati nampak di mato 
(sudah yang berbaris yang dipahat 

sudah yang biasa yang ditempuh 
kehendak berlaku (diterima) 
pinto boleh (diberi) 
ketengahkanlah yang teringat di hati 
tampak oleh mata). 

Pembicaraan selanjutnya biasanya tidak dibicarakan langsung tapi 
masih berkias juga. Inilah misalnya: 

Sikaduduak sikayu tulang 
ambiak patanak nan dahulu 
kami manaruah bungo kam bang 
Tuan manaruah kumbang lalu 

ramilah pakan di Pi talah 
rami nan tiok hari Sabtu 
bukan alang banyaknyo umat 
kok untuang takadia Allah 
basuo rueh jo buku 
batamu nur jo Muhammad 

rami nan tiok hari Sabtu 
labiah-labiah patang sinayan 
dagang pulang mambao ikan 
apo sabab nan baitu 
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kumbang nak pulang kapawitan 
tingga di Tuan manantukan 

(sikaduduk sikayu tulang 
ambil pemasak yang dahulu 
kami menaruh bunga kam bang 

ramailah pasar di Pitalah 
ramai setiap hari Sabtu 
bukan main banyaknya umat (orang) 
kalau untung takdir Allah 
bersua ruas dengan buku 
bertemu nur dengan Muhammad 

Dari pantun-pantun di atas gadis dan jaka diumpamakan sebagai 
kembang yang sebenarnya saling membutuhkan, hanya saja kem
bang yang mana akan dipilih tergantung pada pemilikannya (ke
luarganya). 

Biasanya persetujuan tak langsung diberikan. Tuan Rumah 
akan mengatakan dengan merendah bahwa anaknya belum tahu 
apa-apa dan rasanya akan sia-sia mengawinkan mereka. Walaupun 
begitu nan datang (tamu) tetap pada pendiriannya sehingga nan 
menanti (Tuan Rum ah) menjawab akan merundingkan kem bali 
secara lebih mendalam dengan seluruh keluarga termasuk calon 
yang diminta. 

Dengan begitu nan datang minta diri sesudah janji untuk ber
temu ditetapkan. Biasanya ini terjadi sesudah seminggu kemudian, 
tergantung pada keadaan, misalnya apakah calon yang diminta se
dang di rantau apa tidak. 

Pada waktu yang dimaksud nandatang. datang}agi ke rumah 
nan menanti, menagih jawaban yang telah dijanjikan sama seperti 
pada fase pertama, yang datang akan mulai pembicaraan mena
nyakan jawab dari pinangan mereka. Oleh karena sebenarnya man
ti telah bekerja lebih dulu, maka jawaban yang diperoleh adalah 
persetujuan dari nan menanti. Demikian pula memberi janji sebe
narnya memenuhi formalitas adat saja, karena sebenarnya mereka 
telah setuju jua. Hal ini dilakukan sekedar menjaga gengsi a tau me
nahan diri, sesuai dengan kata pepatah: 

pikia dahulu pendapatan 
sasa kudian indak baguno 
(pikir dahulu pendapat 
sesal kemudian tak berguna). 
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dan agar tidak talampau harok tatingkarok (terlampau harap ter
tiarap ). Dengan kedatangan kedua ini sebenarnya didapatkan 
kepastian untuk membentuk hubungan antar keluarga dengan 
perantaraan perkawinan. 

Adanya dua kunjungan peminangan ini sebenarnya mei:upa
kan kebiasaan umum, walaupun cara lain dapatjuga terjadi. Misal
nya kedatangan pertama dan kedua ini tergabung menjadi satu 
seperti yang terjadi di Kamang Mudik. Kalau demikian ini berarti 
bahwa manti telah menjalankan tugas lebih jauh di mana telah 
didapatkan persetujuan informal. Karena itu kedatangan pada pe
minangan resmi ha~yalah formalitas saja, mengisi adat namanya. 
Dengan persetujuan yang diberikan oleh nan mananti maka sele
sailah acara peminangan untuk dilanjutkan dengan acara tuka tan
do. guna meresmikan pertunangan. Tetapi sebelum melanjutkan 
dengan tuka tando akan kita bicarakan sebuah variasi lebih da
hulu . 

Di Koto Gadang sesudah adanya persetujuan dari keluarga 
untuk menerima pinangan, acara tidak dilanjutkan dengan tuka 
tando melainkan dilakukan acara yang disebut datang mananyo. 
Pada acara ini, keluarga wanita (yaitu yang meminang) datang lagi 
ke rumah calon mempelai untuk menanyakan padanya apakah dia 
sebagai yang bersangkutan setuju dengan rencana perkawinan yang 
telah dirancang keluarga mereka. Sebelum datang mananyo di 
rumah keluarga wanita diadakan pula rapat memilih hari untuk itu 
di antara keluarga wanita. Sebenarnya pertemuan ini lebih bersi
fat pemberitahuan oleh karena hari datang mananyo telah dise
pakati dengan pihak keluarga calon mempelai. Kelihatan istilah/ 
acara ini agak aneh, karena bukanlah sebenarnya sebelum memu
tuskan setuju, keluarga calon mempelai telah memberitahu lebih 
dulu akan rencana tersebut pada yang bersangkutan. Oleh karena 
itu acara ini hanyalah untuk mengisi kebiasaan saja apa lagi sete
lah manti terlihat bahwa calon marapulai sendiri pun tidak hadir 
ketika orang datang mananyo. 

Pada hari datang mananyo, keluarga wanita datang dengan 
rombongan lebih-kurang lima puluh orang ke rumah calon mem
pelai. Rombongan ini bukan terdiri dari keluarga dekat saja tapi 
terdiri dari ninik mamak, orang sumando, sanak-keluarga serta 
orang kampung. Yang menanti juga terdiri dari ninik'mamak urang 
sumando, sanak-keluarga serta orang kampung pula; sedangkan 
calon mempelai tidak hadir pada upacara tersebut. Oleh karena 
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biasanya perkawinan adalah exogam kampung dan endogam ne
geri, maka kelihatan acara ini seperti permusyawaratan antara dua 
kampung. Ikut-sertanya orang kampung selain dari keluarga me- · 
nunjukkan bahwa perkawinan bukanlah masalah yang bersangkut
an atau keluarganya saja tapi juga menjadi masalah orang kam
pung. Hal ini sesuai dengan kata pepatah: 

rencana dek ibu-bapo 
putusan dek ninik-mamak 
kacak gamak dek urang kampuang 

(rencana oleh ibu-bapak 
keputusan oleh ninik-mamak 
orang kampung memberi pertimbangan). 

lni memberi kesan bahwa orang tua tidak dapat berbuat sen
diri tanpa mengikut-sertakan ninik-mamak (mamak) dengan arti 
rencana perkawinan tidak akan langsung tanpa izin dan persetuju
annya. Seperti pada waktu peminangan ataupun acara-acara resmi 
lainnya seperti pesta kawin, tamu akan lebih dulu meneliti apakah 
nan menanti sudah cukup, demikian pula Tuan Rumah sebagai 
nan menanti akan melihat apakah nan datang sudah cukup. Cu
kup di sini berarti apakah seluruh yang berhak hadir telah ada 
atau tidak. Kalau tidak biasanya akan ditanya mengapa tidak ada 
karena tni berarti ketidak setujuan yang tak hadir. Oleh karena 
itu yang menjawab harus dapat mengemukakan alasannya agar 
acara tidak tertunda. Kesertaan orang kampung (masyarakat kam
pung) amat penting oleh karena keluarga hidup bermasyarakat 
dengan kampungnya. Akan malu sekali kalau tersisih dari orang 
kampung, misalnya orang kampung tidak hadir dalam pesta per
kawinan. Ini akan menjadi buah-bibir dan tidak dibawa sehilir
semudik (bermusyawarah) oleh orang kampung, menyebabkan pe
kerjaan akan menjadi sulit karena tidak dibantu orang kampung 
dan harus kerja sendiri. 

Pada upacara datang mananyo yang berbicara hanyalah be
berapa orang ninik mamak dan orang sumando kedua belah pihak. 
Selebihnya hanya mendengar saja. Dalam pembicaraan tersebut 
didapatlah jawaban bahwa yang bersangkutan telah setuju. Per
temuan ini akan ditutup dengan peresmian bertunangan yang di
sebut batuka cincin atau batuka tando atau batimbang tando. 
Peminangan resmi biasanya dilakukan pada waktu habis zuhur 
(sore) atau malam hari di rumah orang yang dipinang. Tempat per-
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tunangan ini mungkin saja dilakuKan di rumah laki-laki kalau yang 
meminang keluarga perempuan dan sebaliknya. 

3. Batuka tando 

Batuka tando atau batando sebenarnya pengukuhan perjan-
jian. Dalam pepatah adat biasanya diucapkan: 

menyangkuikkan ka auanyo 
manyandakan ka tabiangnyo 
batali buliah diirik 
batam bang buliah diasak 
nak kuek bapangabek 
nak taguah bapangajang 
kok ketek banamo kaitan 
kok gadang banamo ikatan 

(menyangkutkan pada aur 
menyandarkan pada tebing 
bertali boleh ditarik 
bertambang boleh dipindah 
supaya teguh diberi rangka 
kalau kecil disebut kaitan 
kalau besar disebut ikatan). 

Jadi sesudah ada persetujuan lalu dikukuhkan dengan penukaran 
barang-barang tertentu yang disebut tando. Barang-barang terse
but dapat terdiri dari bermacam-macam benda, seperti cincin, ge
lang, kain, keris, atau tidak ada sama sekali. 

Di Kurai, Kamang Hilir, Magek, Alahan Panjang, Muara La
buh, Padang Sibusuk, Muaro Badi, dan lain-lain tanda terdiri dari 
cincin mas. Di Kamang Mudik cincin tersebut harus pakai perma
ta (mato) karena kalau tidak akan ditafsirkan bahwa yang akan 
kawin orang buta. Di beberapa tempat, seperti Kamang Hilir dan 
Magek di Agam, di Tanjung Sabar Lubuk Begalung Kabupaten 
Padang Pariaman di samping tando dibayarkan

1 
pula sejumlah 

uang yang disebut uang adat. Di Tanjung Sabar pembayaran
nya biasanya berbanding dua dengan satu antara keluarga perem
puan dengan keluarga laki-laki. Jika keluarga laki-laki mem bayar
nya Rp 1.000,- maka keluarga perempuan membayar Rp 2.000,
uang ini digunakan untuk biaya pencatatan nikah dan keperluan 
lainnya. Di Kamang Hilir dan Magek hanya yang laki-laki yang 
memberi uang adat. Vang tersebut digulung dan dimasukkan ke 
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dalam lingkaran cincin. Di Tarusan tando terdiri dari gelang perak 
yang diberikan oleh masing-masing pihak. Di Cupak Kabupaten 
Solok, yang perempuan mem beri kain barangkok yang beiwarna 
hitam, sedangkan yang laki-laki memberi keris. Di Selayo tando 
diberikan oleh pihak perempuan kepada laki-laki yang terdiri dari 
ikat pinggang patah sembilan, keris dan kain barangkok. 

Di Muaro Labuh cincin dilengkapi dengan buah aur yaitu an
ting-anting baju penghulu yang terbuat dari mas. Di Panyalaian Pa
dang Panjang, dan beberapa negeri lainnya tando terdiri dari kain 
balapak. Di Maninjau dan Pasar Baru Bayang tidak ada tando sama 
sekali dan ini sesuai dengan pepatah yang mereka gunakan: 

manusia dipacik katonyo 
binatang dipacik talinyo 
(manusia dipegang katanya 
binatang dipegang talinya) 

dengan pengertian pertunangan tidak diikat dengan benda melain
kan diikat oleh rasa saling mempercayai. Di Lubuk Alung cincin 
tunangan diikat dengan kain dan diserahkan oleh keluarga perem
puan pada keluarga laki~laki. Di samping itu seperti telah dijelas
kan di muka, dibayarkan pula sejumlah uang hilang yang besar
nya atas persetujuan kedua belah pihak. Sering juga uang hilang 
berbentuk benda seperti scooter dan lain-lain. Tempat batuka 
tando biasanya diadakan di rumah orang yang dipinang. Waktu
nya tergantung pada persetujuan kedua belah pihak. Pengecuali
an terdapat di Pasar Baru Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Ka
lau batuka tando dianggap sebagai peresmian pertunangan, di Pa
sar Baru tidak diadakan acara tersebut. Sebagai gantinya diadakan 
acara minum kopi di rumah masing-masing. Hadir dalam acara 
minum kopi tersebut sanak-keluarga dan orang kampung. Pada 
waktu itu diumumkan bahwa anak mereka telah bertunangan de
ngan si Anu. 

Demikianlah bermacam-macam bentuk tando yang mempu
nyai kekuatan adat yang mengikat kedua belah pihak. Hal ini ber
guna atau menghalangi masing-masing pihak bertindak Jain. Pada 
umumnya wanita yang sudah bertunangan dibatasi geraknya di 
luaran, agar tidak timbul fitnah. Dahulu berlaku istilah pingitan 
artinya tidak boleh keluar rumah untuk sesuatu tujuan yang tidak 
jelas. Sekarang pingitan tidak ada lagi, walaupun begitu keluarga 
perempuan akan tetap mengawasi anak kemenakannya. Gerakan 
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calon anak dara yang terlalu bebas di luar rumah juga akan diper
hatikan oleh keluarga calon marapulai dan ketidak senangan salah 
satu pihak akan dapat berakibat putusnya pertunangan. 

Putusnya pertunangan akan mengakibatkan sangsi. Di Batu 
Tebal IV Angkat, putusnya pertunangan ditandai dengan pengem
balian tando dengan membayar denda. Ini disebut malipek tando 
(melipat tanda). Sebenamya denda ini tidak sepadan dengan ke
rugian moril yang diderita oleh pihak yang dimungkiri tapi demiki
anlah adatnya. Besar dan bentuk denda bennacam-macam pula. 
Pada umumnya denda dibayar oleh yang bersalah melalui putus
an ninik-mamak (penghulu) dalam negeri. Di Magek denda dibayar 
berbeda besarnya antara laki-laki dan perempuan. Kalau laki-laki 
yang mungkir. maka denda dibayar dengan uang seharga cincin 
mas, dan kalau perempuan yang mungkir denda dibayar seharga 
satu gelang mas. Pemakaian kata denda gelang mas dan cincin 
mas tersebut hanyalah istilah saja, karena itu tidak tepat harga
nya seperti harga pasaran. Di Kamang Hilir denda berupa satu lem
bar sarung Bugis yang terbuat dari sutera. 

Kalau hanya satu pihak yang memberi tanda pertunangan 
lalu kemudian mereka mungkir maka tando akan hilang (tidak di
kembalikan) sedang kalau yang menerima tando yang mungkir 
mereka harus mengem balikan tan do dua kali harga tando. Hal ini 
terjadi di Bungus, Lubuk Alung, Tanjung Sabar, Panyalaian Padang 
Panjang, dan lain-lain. Di Muara Labuh Besar denda dikatakan se
besar biaya yang telah keluar untuk upacara pertunangan tersebut. 
Biaya itu biasanya dibayar dengan bahan pakaian wanita satu stel. 
Biasanya yang menerima denda adalah keluarga perempuan. Di 
Cupak kalau laki-laki mungkir dia. harus membayar denda satu he
lai kain panjang, baju dan selendang, sedangkan yang perempuan 
yang mungkir keluarganya harus menyembelih seekor kambing 
untuk menjamu orang negari. Keluarga yang harus membayar 
mendatangi keluarga penerima di mana telah siap menanti ninik
mamak mereka. Dengan acara ini putuslah pertunangan secara res
mi. 

Kalau ada pihak yang tidak mau mem bayar denda maka ke
luarga yang dimungkiri akan mengambil tindakan balasan. Biasa
nya dengan meruntuh datuk (meruntuh gelar) pihak yang mung
kir janji. Ini akan berlanjut dengan runtuh-meruntuh rlatuk 
kedua pihak. Kalau sampai demikian maka masalahnya menjadi 
besar yang harus diselesaikan kerapatan adat negari. Runtuh-me-
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runtuh datuk ini kita jumpai di Kamang Hilir. Ada beberapa hal 
yang menyebabkan putusnya pertunangan yaitu karena kemati
an atau fitnah . Putus pertunangan karena salah seorang calon me
ninggal tidak menyebabkan denda dibayar, karena ini sudah meru
pakan nasib dan takdir Tuhan. Sebab lain yaitu karena fitnah, ini 
terjadi kalau satu pihak merasa bahwa pihak lainnya menunjuk
kan perangai yang tidak baik, baik merugikan pihak sendiri mau
pun pihak yang lain. Untuk menghindari fitnah inilah maka biasa 
sekali yang wanita dijagai gerak-geriknya. Tapi bukan berarti yang 
laki-laki boleh bebas saja. Dalam kenyataan sebenarnya sama saja. 
Misalnya kedua"1uanya tidak boleh begitu bebas berhubungarr 
dengan laki-laki atau perempuan lain. Untuk menghindari agar 
tidak timbul biasanya bertunangan tidak lama. Makin pendek 
waktunya makin baik sehingga cukup hanya untuk persiapan pesta 
saja. 

Seringkali juga dilakukan apa yang disebut dengan nikah 
ganggang (kawin renggang). Maksudnya ialah perkawinan yang 
telah dilangsungkan nikahnya secara resmi dengan memenuhi ke
tentuan agama dan adat atau telah mengucapkan ijab-qabul tapi 
belum dipestakan dan kedua mempelai belum hidup serumah
tangga. Selain itu juga untuk menghindari fitnah agama yang mela
rang laki-laki berhubungan dengan perempuan secara bebas se
belum kawin. 

Acara dan kewajiban menjelang perkawinan 

Selain dari adanya keharusan menjaga janji untuk mengada
kan hubungan kekeluargaan, keluarga laki-laki dan keluarga pe
rempuan mempunyai hubungan tertentu selama masa bertunang
an. Calon yang akan kawin sendiri selama bertunangan jarang ber
temu. Kalau tidak dikatakan janggal kalau bertemu, orang-orang 
yang melakukannya akan disebutkan gata, akok atau kata selain 
yang menggambarkan ketidak sopanan menunggu waktu yang pas
ti akan datang. 

Di Koto Gadang Maninjau calon anak dara mempunyai acara 
tertentu dengan keluarga calon mertuanya selama bertunangan 
sebagai berikut: 

1. Manjapuik tunangan paja 

Beberapa hari setelah berlangsungnya pertunangan calon anak 
dara dijemput oleh gadis-gadis dari keluarga calon mertua dan di-
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bawa ke rumah calon mertuanya. Kalau yang dijemput mau, itu 
berarti dia telah setuju pertunangan mereka. Biasanya tidak ada 
yang tidak mau datang, kalau tak mau maka keluarganya akan 
mendesak agar calon anak dara tersebut mau juga pergi. Selama 
beberapa hari dia bermalam (menginap) di rumah sanak-saudara 
calon suaminya. Di sana calon anak dara tersebut bekerja mem
bantu Tuan Rumah mengurus rumah-tangga seperti memasak. 
Dengan jalan itu pula dia menunjukkan kecakapannya dalam urus
an tersebut. Begitu pula dengan jalan tersebut dia dapat mempu
nyai dan mengurangi kecanggungannya di rumah calon mertua
nya. 

Setelah beberapa hari, calon pulang ke rumahnya dengan di
iringi/ diantar oleh gadis-gadis yang menjemputnya dahulu. Aca
ra ini disebut malapeh tunangan (melepas tunangan). Gadis-gadis 
tersebut membawa kampia (tas pandan) yang diisi dengan beras se
banyak empat liter. Banyak tas itu tergantung banyaknya keluar
ga anak dara bermalam di tempat calon mertuanya. Sesudah itu, 
calon anak dara akan dijemput lagi apabila di rumah calon suami
nya ada pesta kenduri atau lainnya. 

2. Manjalang 

Pada setiap hari baik, bulan baik seperti hari raya ldul 
Fitri, hari raya Haji, calon anak dara datang menjelang ke rumah 
keluarga laki-laki. Menjelang maksudnya mengantar makanan yang 
biasanya terdiri dari nasi kunyit, (nasi kuning) ayam singgang, 
pinyaram, dan kue-kue lainnya yang disebut bawaan. Pembawaan 
ini ditaksir harganya dan diganti dengan uang seb~gai pemberian 
untuk calon menantu. Pembawaan pada waktu akan masuk puasa 
diganti dengan samba gadang yaitu daging. 

Oleh karena masa pertunangan yang lama, karena kebiasaan 
pemuda perantau untuk mencari uang, maka pada tahun terakhir 
masa bertunangan bawaan itu tam bah besar sehingga cal on dara 
harus dibantu mengantar bawaan tersebut. Bawaan tersebut diba
gikan kepada sanak-keluarga calon marapulai. Setiap panen calon 
dara mengantarkan ulu tahun (beras) padi baru kepada calon mer
tuanya. 

Apabila ada kenduri pada salah satu keluarga maka keluarga 
lainnya diundang menghadirinya. Tamu tersebut datang dengan 
membawa beras dengan piring. Di samping itu rombongan 
membawa masing-masing dua buah bibit kelapa. Dahulu maksud-
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nya untuk ditanam, tapi sekarang menjadi bahan masak saja. Be
ras tadi diganti lagi dengan nasi kunyit dan kue-kue. Pada waktu 
musim ke sawah keluarga perempuan ikut mem ban tu keluar
ga laki-laki. Untuk itu keluarga laki-laki harus membuat persiapan 
sebaik-baiknya guna menghormati mereka. 

Di Kamang Mudik yang perempuan datang ke rumah calon 
mertuanya mengantar bawaan. Sebaliknya pihak laki-laki datang 
membantu keluarga perempuan pada waktu musim ke sawah. 

Di Batu Hampar Koto XI Painan dua hari sebelum Hari Raya 
ldul Fitri keluarga anak dara pergi mengantarkan pitah (fitrah) 
ke mmah calon marapulai, yang diantarkan pitah calon anak dara, 
kemudian ibu marapulai akan memberikan kepada yang wajib 
menerimanya. 

Tujuan dari acara ini adalah untuk mendekatkan hubungan 
antara kedua keluarga dan bukan untuk membayar semacam ke
wajiban seperti pengabdian dan sebagainya. Dengan adanya kun
jungan ini yang selalu mem bawa bawaan yang dapat diartikan 
sebagai hadiah/tanda mata, diharapkan hubungan keluarga yang 
belum ada selama ini dapat dijalin dengan baik. Acara ini dapat 
menghindari fitnah yang biasanya diisuekan oleh orang lain yang 
tidak suka atas hubungan baru tersebut. Dengan demikian kedua 
pihak akan mengetahui apakah issue tersebut benar atau tidak. 

Acara persiapan upacara perkawinan 

Sebelum upacara perkawinan dimulai lebih dahulu diadakan 
acara pendahuluan. Semua acara itu sangat erat hubungannya de
ngan upacara perkawinan walaupun kadang-kadang bukan meru
pakan bagian pesta sebagai acara puncak. 

1. · Menen tukan hari 

Salah satu dari yang terpenting adalah musyawarah membi
carakan persiapan perkawinan. Hal ini biasa disebut manduduak
kan nan tuo pada masing-masing pihak di rumah keluarga calon 
marapulai dan di rumah calon anak dara. Pada waktu itu ditanya 
persiapan-persiapan yang ada dan yang kurang. Kalau kurang ba
gaimana mengatasinya dan sebagainya. Oleh karena pesta/upacara 
pekawinan adalah upacara keluarga/suku, maka pada waktu itu 
berlaku pepatah: 
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nan jauh di pahampia 
nan indak diadokan 
indak ameh bungka diasah 
indak kayu janjang dikapiang 
singkek mauleh 
kurang manukuak 

(yang jauh diperdekat 
yang tidak diadakan 
tidak ada emas bungkal diasah 
tidak kayu jenjang dikeping 
pendek disam bung 
kurang ditambah). 

Biasanya kekurangan biaya diatasi secara bersama-sama dalam 
musyawarah ini. Pada waktu itu dibenarkan mengam bi! tindakan 
apa saja termasuk menggadaikan sawah, oleh karena acara perkawi
nan ini demikian pentingnya dan merupakan kepentingan seluruh 
suku. Kalau acara tidak baik maka ini merupakan malu bersama 
yang akan jadi buah bibir sepanjang waktu. Untuk mengatasi 
inilah misalnya di Lubuk Alung dan Tandikat, dikenal istilah ba
turun, artinya menyumbang sejumlah uang untuk kepentingan 
perhelatan seperti keperluan dapur. Yang ikut baturun adalah se
mua keluarga dekat yang hadir dalam rapat tersebut yakni ninik
mamak , saudara-saudara dan urang sumando. Dalam pertemuan 
ini ditetapkan juga bentuk pesta (besar-kecilnya), hari perkawinan 
dan seterusnya. 

Di Limau Kaum seminggu sebelum pesta perkawinan diada
kan acara yang disebut mengadu (mengadu). Pada waktu itu ibu
ibu dari anak dara maupun marapulai pergi mengantarkan nasi 
kuning ke rumah sanak-keluarga dekatnya. Orang-orang yang men
dapat nasi kuning tersebut pada waktu pesta akan diadakan datang 
ke rumah anak dara dan marapulai membawa pembawaan berupa 
beras. kelapa, kambing, dan sebagainya, tergantung dengan jauh 
dekatnya hubungan dengan anak dara maupun marapulai. 

Selain itu juga dimusyawarahkan rencana waktu akan dilang
sungkan perkawinan sekalian dengan pestanya. Hal ini bisa dise
but dengan takuak hari atau menantukan hari (menentukan hari). 
Sudah tentu rencana ini nanti disesuaikan dengan rencana keluar
ga calon marapulai atau sebaliknya. Di Cupak acara menentukan 
hari ini disebut babaua atau baiy o. 
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Penyampaian hasil mufakat tersebut kepada keluan~a calon 
marapulai dapat dilakukan oleh seorang atau oleh bcberapa orang. 
Di Cupak seorang utusan datang kepada ibu dari calon marapulai 
mem bicarakan hari dilangsungkannya pesta perkawinan tersebut. 
Di Bungus untuk menyampaikan/membicarakan hari peresmian/ 
pesta kawin kepada pihak laki-laki dilakukan oleh utusan terdiri 
dari lebih-kurang lima orang mem bawa talam penuh dengan ma
kanan adat seperti nasi lamak (ketan), gelamai, lemang, dan lain
lain . Barulah setelah dibicarakan di rumah pihak laki-laki hari per
kawinan jadi pasti tanggalnya. 

Biasanya pesta perkawinan itu dilangsungkan menjelang 
bulan puasa, pada bulan haji, a tau sesudah padi disabit (istilahnya 
padi pulang atau padi aman). Di Lubuk Begalung acara ini dise
but mampaarek etongan. Di Kurai hari perkawinan ditentukan pa
da waktu batuka tando. Di Batu Payung (Harau Lima Puluh Kota) 
menetapkan hari ini disejalankan dengan acara maanta ameh. Pada 
waktu itu keluarga pihak perempuan membawa makanan leng
kap beserta kue-kuenya dengan dulang. Biasanya yang menjun
jung talam tersebut pasumandan (istri mamak) diiringi oleh 
mamak bersama-sama. Waktunya malam hari. Di Kamang Mudik 
dikenal acara mamaram pisang. Pada waktu yang sama keluarga 
laki~aki maupun perempuan sama-sama mamaram pisang. Hari 
perkawinan ditentukan sesudah pisang tersebut masak. 

Bagaimanapun juga contoh-contoh di atas kita lihat bahwa 
hari perkawinan dapat ditentukan lebih dulu pada acara pertu
nangan atau lain-lainnya atau diadakan acara khusus untuk itu, 
tergantung pada keadaan atau pada negari tertentu. 

2. Maan ta Bali 

Pada beberapa negeri pihak keluarga laki-laki mengantarkan 
sejumlah uang atau bahan-bahan masakan ke rumah keluarga pe
rempuan. Acara ini disebut maanta bali. Di Kurai acara itu dilaku
kan seminggu sebelum pesta kawin. Pada hari itu serom bongan 
wanita berpakaian adat (tenunan Pandai Sikat) ataupun Silung
kang, terdiri dari enam sampai sepuluh orang pergi maanta bali. 
Rombongan ini menyerahkan uang, sekarang lebih-kurang Rp 
10.000,- dengan maksud untuk digunakan menambah belanja 
dapur. Sebelum pesta diadakan , keluarga perempuan pergi 
ke pasar untuk berbelanja. Perbelanjaan ini nanti dijemput ke 
pasar oleh rombongan orang yang juga berpakaian adat. 
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Di Kamang Mudik satu hari sebelum pisang masak (ingat aca
ra mamaram pisang) pihak Jaki-laki pergi ke pasar untuk mem
beli bahan-bahan masakan secukupnya untuk pesta perkawinan. 
Kemudian calon mempelai laki-laki dengan ditemani oleh kawan
kawannya Jangsung mengantarkannya ke rumah calon anak 
dara. Di sana mereka ikut memasak bersama-sama dengan keluar
ga perempuan sampai malam harinya. Sesudah makan baru mereka 
pulang ke rumahnya masing-masing. Pada waktu belakangan pem
berian itu diubah sedikit dengan menggantinya dengan uang se
suai dengan pepatah: 

barek bakisa ka nan ringan 
jauh bakisa ka nan hampia 

(berat berkisar pada yang ringan 
jauh diganti dengan yang dekat) 

Jumlahnya berbeda untuk tiap orang. Kalau marapulainya datuk 
(penghulu) atau orang siak (ulama) mereka membayar dua kali 
orang biasa. 

Di Cupak sebelum marapulai diarak (dibawa) dari rumah 
marapulai ke rumah calon istrinya. Rombongan itu paling kurang 
empat puluh orang banyaknya. Orang ini diundang oleh keluarga 
laki-laki untuk bersama-sama pergi mengantar tersebut. Mereka 
berpakaian biasa saja, umumnya berpakaian kebaya pendek , mem
bawa sirih dengan gagangnya, pisang dengan daun-daunnya, anak 
(bibit) kelapa yang sudah tumbuh, semuanya diletakkan di dalam 
dulang berkaki, anggota rombongan juga membawa panci berisi 
beras lebih-kurang satu seper empat liter Jebih dua genggam. 
Sesudah minum sedikit di rumah anak dara, rombongan tersebut 
pulang kembali. Di Magek dikenal istilah maanta uang adat sebe
lum acara perkawinan dilangsungkan ke rumah anak dara. Seka
rang jumlahnya lebih-kurang Rp 5.000,- sedangkan di Selayo 
dikenal istilah maanta kain. 

3. Manyiriah 

Kira-kira tiga hari sebelum upacara puncak perkawinan (pes
ta) dilakukan acara manyiriah atau mengundang orang datang 
pada kenduri perkawinan. Ini disebutjuga mamanggia atau manja
puik. Yang mengundang terdiri dari laki-laki kepada laki-laki, dan 
orang perempuan bagi orang perempuan. Pada waktu mengundang 
tersebut seorang anak muda dengan memakai pakaian yang bersih 
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dan menyangkutkan sarungnya di bahu berjalan keliling kampung 
memasuki setiap rumah yang patut diundang untuk hadir pada 
pesta perkawinan tersebut. Dengan menyuguhkan rokok (biasa
nya rokok daun nipah) kepada orang-orang yang akan diundang, 
dikatakanlah kalimat undangan yang meminta agar yang bersang
kutan dapat datang pada hari yang dimaksud. 

Mengundang harus dilakukan di rumah yang bersangkutan. 
Bila yang bersangkutan berjumpa di jalan undangan tak dapat di
sampaikan, kalau dikatakan juga itu belum lagi memenuhi adat. 
Adatnya ialah mengundang ke rumah, kalau yang bersangkutan 
tak ada di rumah maka dapat dititipkan pesan pada salah satu 
atau seorang anggota rumah yang ada dengan meninggalkan seba
tang rokok a tau sekapur sirih. 

Yang perempuan datang mengundang yang perempuan de
ngan membawa sirih dalam uncang (tas terbuat dari kain berrna
nik-manik). Sesampai di rumah yang dituju sirih disuguhkan pada 
tuan rumah. Selagi makan-makan sirih diundanglah anggota ke
luarga rumah tersebut untuk datang ke rumah di mana akan diada
ka pesta. Orang yang ditugaskan mengundang biasanya dari ke
luarga terdekat. 

Sebelum berangkat pengundang diberi tahu siapa-siapa yang 
harus diundang, menurut jauh-dekatnya hubungan keluarga de
ngan seorang. Orang yang mempunyai hubungan yang sama de
katnya harus diundang semua, tidak boleh ada yang lupa, sebab 
kalau ada yang kelupaan itu akan menjadi masalah kemudian. 
Sekembalinya dari mengundang, pengundang harus melapor pada 
yang menyuruhnya kem bali untuk memeriksa apakah tidak ada 
yang tinggal. Untuk itu satu per satu ditanyai kem bali. Di Koto 
Baru Baso, yang mengundang adalah calon mempelai yang berpa
kaian sarawa Jawa (celana batik), dan baju gunting Cina, kain sa
rong disandang di bahu, dan memakai kopiah. Yang diundang 
adalah ninik-mamak, mamak tungganai rum ah, semuanya di jorong 
anak daro. Kalau tidak berjumpa harus diulangi sampai dua kali 
dan kalau tidak berjumpa juga baru boleh dititipkan pesan dengan 
meninggalkan sebatang rokok, pertanda bahwa marapulai memang 
telah mencarinya. Undangan kepada ninik-mamak diulangi oleh 
mamak yang laki-laki. 

UPACARA PELAKSANAAN PERKAWINAN 

Pelaksanaan perkawinan ditandai dengan adanya nikah 
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yang diiringi dengan baralek (pesta). 

Nikah . 

J ikalau bertukar tanda a tau persetujuan atas pemina
ngan dapat dianggap sebagai resminya hubungan antara dua ke
luarga secara adat melalui perkawinan, maka nikah atau aqad ni
ka adalah perjanjian antara seorang lelaki dengan seorang wanita 
untuk hidup bersama sesuai dengan ajaran agama Islam . Perjanji
an ini dibuat secara tidak langsung dengan calon istri tapi diucap
kan di hadapan wali/orang tua dari si Calon istri disaksikan oleh 
petugas P3NTR yang mencatatkan upacara tersebut dan me
ngabadikan dalam buku nikah. 

Adakalanya nikah diucapkan tanpa persyaratan , tapi sering 
pula diucapkan dengan syarat taklik yaitu semacam perjanjian 
dengan istri berkenaan dengan pemberian nafkah dan jatuhnya ce
rai atau talak. Kalimat aqad nikah disebutkan oleh ayah calon is
tri atau orang yang diberi kuasanya seperti petugas P3NTR seba
gai berikut : 

P3NTR: Saya nikahkan engkau dengan si A anak si X dengan 
mahar .. . ..... . . 

Calon marapulai : Saya terima menikahi si A anak si X 
dengan mahar .. . .. .. .. . 

Oleh karena suasananya yang demikian istimewa, seringkali 
calon marapulai tidak dapat mengucapkannya dengan benar dan 
tertahan-tahan. Hal ini dianggap tidak sah dan harus diulangi sam
pai dapat diucapkan dengan lancar. 

Aqad-nikah dapat dilakukan di rumah/balai adat anak dara 
atau di mcsjid pada saat berlangsungnya pesta kawin atau sebe
lumnya. 

Baralek 

Baralek atau pesta kawin adalah upacara yang dilakukan un
tuk memeriahkan perkawinan dan merupakan hari yang paling 
berkesan dan penting bagi calon inempelai. Oleh karena mem
butuhkan biaya, terutama untuk makanan, biasanya upacara pes
ta perkawinan dilakukan sesudah musim menyabit padi (panen), 
atau disebut juga di beberapa daerah masa padi aman. Seringjuga 
dan terbanyak orang kawin sebelum bulan puasa atau sesudah 
musim haji. Di Toboh Pariaman karena telah dikenalnya padi dua 
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kali setahun, menyebabkan masa padi aman dua kali setahun dan 
karenanya upacara perkawinan hampir menjadi sepanjang tahun . 
Di sini jelas bahwa bukan bulannya yang penting, tapi keadaan 
ekonomi penunjang pestanya. Selain itu yang menjadi patokan 
adalah harinya, sering dikenal istilah hari baik bu/an baik maksud
nya hari yang baik untuk perkawinan. ltulah sebabnya orang se
ring kawin pada hari Kamis, karena hari Kamis itu dianggap baik 
untuk semua pekerjaan baik. Tetapi perkawinan dapat juga terjadi 
bukan pada hari tersebut. Di Tandikat dan sekitarnya atau Paria
man pada umumnya orang memperkirakan hari kawin dengan 
mengingat hari akhir pesta agar sesuai dengan hari pasar, jadi kalau 
hari pasar hari Senin (di Sicincin) maka biasanya orang kawin hari 
Jumat sehingga pada hari berikutnya marapulai dan anak dara da
pat pergi ke pasar berdua. Di Bungus orang mulai upacaranya hari 
Rabu, pergi ke pasar berdua pada hari Sabtu dan pada hari Minggu 
pasangan ini pergi ke Padang. 

Lamanya upacara berlangsung bermacam-macam pula, ada 
yang siap dalam satu hari seperti di Maninjau dan Pasar Barn Ba
yang, ada yang siap dalam tiga hari a tau lebih seperti di Padang 
Pariaman, di Kamang, Alahan Panjang dan Muara Labuh, Padang 
Sibusuk, Sawah Lunto, dan lain-lain. Tapi itu sebenarnya tergan
tung dari besarnya upacara . Oleh karena itu dilihat dari segi besar
nya akan kita lihat adanya macam perkawinan sebagai berikut: 

1. Perkawinan sederhana, maksudnya perkawinan yang dilaksa
nakan amat sederhana atau kecil-kecilan dengan hanya meng
undang beberapa tamu saja seperti orang sebelah-menyebelah 
rnmah. Di Koto Nan Gadang upacara perkawinan ini disebut 
bagonte pucuak. Dilaksanakan biasanya oleh orang-orang 
yang miskin saja. Sering dikatakan dapek ma/am habis ma
/am . 

2. Perkawinan menengah, perkawinan yang dilaksanakan seca
ra sederhana dengan mengundang orang kampung baik dalam 
sukunya ataupun tidak. Upacara ini sudah cukup besar, de
ngan menyembelih seekor atau beberapa ekor kambing di
tambah .dengan daging yang dibeli di pasar. Bentuk inilah 
yang paling sering dilakukan orang. Bentuk ini disebut di 
Koto Nan Gadang bakabuang batang, di P.asar Barn Bayang 
disebut Kawin kemulyaan. 

3. Perkawinan besar, dilaksanakan secara besar-besaran dengan 
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menyembelih sapi atau kerbau. Orang yang diundang hadir 
adalah seluruh orang kampung dan orang di dalam negeri 
anggota suku ataupun tidak. Biasanya dilaksanakan dalam 
waktu lebih lama, seminggu atau lebih. Bentuk ini disebut di 
Koto Nan Gadang balindang urek. Oleh karena biayanya 
yang besar bentuk upacara pesta kawin seperti ini sudah ja
rang dilakukan orang. Pesta perkawinan yang sebesar ini dina
makan pula baralek baraguang (pesta beragung). Pesta ini se
lain dilakukan dalam waktu yang relatif lama, biaya yang be
sar, juga mengadakan semacam keramaian-keramaian dengan 
acara-acara kesenian . Aguang yaitu alat bunyi-bunyian seje
nis yang dipakai dalam pesta ini, alat kesenian adat lainnya. 

Di Pariaman (Toboh) bentuk sederhana disebut simajo paci. 
Untuk jenis ini semua aturan adat diperlonggar atau ditiadakan 
saja . Karena itu sering pula disebut kanduri artinya dikendorkan 
aturan adatnya. Ini sesuai dengan bunyi pepatah abih adat bakari
lahan. Upacara menengah disebut simajo lelo, dalam bentuk ini 
aturan adat yang perlu saja, a tau se lelanya saja (ingat kata-kata se
rupa lela). Upacara ini untuk orang biasa dan penghulu , bentuk 
upacara yang besar disebut simajo kayo. Pada bentuk ini aturan 
adat diikuti, berlangsung selama tujuh hari dengan menyembelih 
kerbau . Biasanya dilaksanakan oleh turunan raja a tau sekarang 
oleh orang-orang kaya . Pada upacara ini dipasang marawa (bende
ra adat) dan lamin sehingga pesta ini sering disebut dengan bata
gak lamin. Pada waktu sekarang bentuk ini jarang dilakukan orang. 
(Jamin = pelaminan). 

Berikut ini akan diuraikan urutan upacara perkawinan (bara
lek) menengah yang sering dilakukan. 

1. Upacara babako 

Pada hari pertama upacara perkawinan didahului dengan upa
cara babako baik marapulai maupun anak daro. Upacara itu dila
kukan di rumah bako (rumah keluarga dari mana ayah marapulai/ 
anak daro berasal) masing-masing. Pada hari anak daro atau mara
pulai dijemput oleh salah satu/seorang dari bako mereka untuk 
dibawa ke rumah bako. Di rumah bakonya mereka ditunggu se
luruh anggota keluarga adakalanya (termasuk mamak, dan orang 
sumando pula) untuk diberi berpakaian pengantin . Sesudah ma
kan calon pengantin tersebut diberi berpakaian pengantin yang 
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akan dibawanya ke rumah istrinya atau untuk menanti calon 
suami. 

Pada dasarnya pakaian pengantin laki-laki atau marapulai 
terdiri dari sandal jepit dari kulit sebagai alas kaki (sekarang ada 
juga yang pakai sepatu); celana dibuat longgar dan dalam dari kain 
tenunan Pandai Sikat atau Silungkang yang dihiasi benang makao, 
dan benang emas berwarna kemerahan atau hitam . lni biasanya 
terdapat di Solok dan Kurai, Kamang atau beberapa negeri yang 
lain. Ada juga yang warna celananya hitam seperti di Payakum buh. 
Di samping celana longgar dan dalam, terdapat juga celana sempit 
dan pendek, berwarna hijau atau hitam seperti terdapat di Padang 
dan Maninjau. Di Padang celana hijau tersebut terbuat dari kain 
satyn dan pada pinggir luarnya diberi bis (pinggir) dengan benang 
emas. Di Maninjau celana hitam tersebut diberi strip merah pada 
samping kanan dan kiri dari atas ke bawah, Marapulai yang mema
kai celana sempit tersebut sepatu dengan kaos kaki panjang ber
warna putih sedang yang memakai celana longgar memakai selop. 
Baik celana longgar, maupun celana sempit dilapisi sebelah luar
nya dengan kain balapak, yaitu sarung dari benang makao ber
hiaskan emas, ditenun di Silungkang, Koto Gadang atau Pandai 
Sikat, dan berwarna merah tua. Kain ini disebut kain sesamping. 
Celana ataupun sesamping ini diikatkan ke pinggang dengan se
potong kain berwarna merah atau dengan ikat pinggang yang ter
buat dari lempengan emas atau perak yang disebut cawek atau 
cawek cindai. Kepala cawek disebut tarapang. Di bawah ikat 
pinggang diselipkan keris pusaka. Cawek disebut juga ponding di 
Payakum buh. 

Ada juga yang memakai kemeja putih untuk baju pada ba
gian dalam seperti di Maninjau dan Solok. Baju kemeja ini' dilapisi 
dengan semacam jas bermotif bunga berwarna keemasan yang dise
but baju roki. Hiasan lain terdapat pada leher, tangan dan belahan 
baju. Baju roki ini biasa dipakai di Padang Pariaman dan di Manin
jau. Di antara roki dan kemeja semacam rompi yang dibelah dada
nya, warnanya tergantung dari warna celananya. Selain dari baju 
kemeja dengan baju roki ada pula orang memakai semacam baju 
seperti baju kurung pendek sampai panggul dengan warna merah 
atau hitam. Baju ini dibelah sedikit bagian dada di dekat leher 
untuk memudahkan memasukkan kepala pemakainya. Baju ini 
baik hitam maupun merah diberi hiasan bunga atau bintang
bintang dengan warna keemasan. Oleh karena bunganya yang ber-
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taburan pada badan baju maka baju ini sering juga disebut baju 
batabua artinya batabur dengan bunga emas. Di bahu dipakai pula 
kain selendang berwarna merah atau keemasan seperti terlihat di 
Kurai dan sekitarnya ataupun juga sekitar Payakumbuh. Di leher 
kadang-kadang digantungkan pula dukuh besar (leontine) dari 
lempengan emas seperti terlihat pada pengantin di Padang dan se
kitarnya. Untuk menutupi kepala dipakai tutup kepala yang dise
but deta saluak, terbuat dari bahan kain batik atau dari emas. Deta 
ini dijumpi di Padang Pariaman, Solok, dan Agam. Sebelum mema
sangkan deta saluak, kepala kadang-kadang diikat dengan destar 
kain merah. Sering juga dippakai destar dari kain berwarna hitam 
seperti terlihat pada pakaian marapulai di Payakumbuh. 

Untuk pamenan tangan (permainan tangan) biasanya marapu
lai memegang anting-anting atau mainan anak kunci yang disebut 
donsi di Koto Gadang Maninjau yakni alat-alat kecil tempat sirih 
dan tembakau, alat pembersih telinga dan anting-anting lain. Alat 
ini terbuat dari loyang atau logam lainnya sehingga kelihatan ber
kilat kalau bergoyang. Di samping memegang donsi marapulai juga 
memegang tongkat terbuat dari ruyung berkepala logam. Ada pula 
jenis tongkat tersebut berisi pisau di dalamnya. 

Anak daro memakai selop sebagai alas kaki. Untuk menutupi 
badan bagian bawah dipakai sarung yang ditenun dari benang ber
warna perak a tau warna emas dari benang makao. Baju kurung ter
buat dari beludru berwarna merah, jingga ataupun hitam yang se
luruhnya diberi bertabur bunga-bunga berwarna emas atau perak. 
Di leher dipakai untaian kalung emas bermacam ragam bentuknya. 
Di bairn disandang kain selendang Kemeriahan pakaian anak daro 
terletak pada sunting di kepalanya dengan bermacam-macam ben
tuk, semuanya terbuat dari emas atau berlapisan emas. Demikian 
pula dipakai gelang emas besar di pergelangan tangan, sunting, ka
lung. gelang, dan subang mem berikan kesan megah dan anggunnya 
seseorang anak daro. Di samping itu di tangan dipegang pula tas 
beludru berwarna hitam yang disebut uncang. 

Ada pula negeri-negeri yang tidak mem biasakan memakai 
sunting tetapi memakai tutup kepala dari kain. Tutup kepala ini 
disebut tingkuluak tanduak. dilipat menjulang ke atas seperti tan
duk. Tingkuluak tanduak ini ditemui di Kamang clan sekitarnya. 
Di Koto Gadang, Buki Tinggi tingkuluak tersebut ditutupkan saja 
di atas kepala . Payakumbuh mengenal tingkuluak tanduak yang 
lain pula bentuknya. 
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Di samping pakaian anak daro dan marapulai, rumah pun 
diberi hiasan, terutama di Padang Pariaman. Tempat duduk ber
sanding disebut pelaminan sedangkan sekitarnya dihiasi pula de
ngan langit-langit (di loteng) dan tabir di dinding. Langit-langit ter
buat dari potongan kain berwarna menyolok seperti merah, hitam, 
dan lain-lain. Orang yang tergolong siak atau ulama sering pula 
hanya memakai sarung, jas, dan kopiah ada pula memakai pakaian 
haji, tapi ini semua tidaklah pakaian adat. 

Kembali pada masalah babako, baik marapulai maupun anak 
daro diberi berpakaian di rumah bako atau induak bakonya. 
Di rumah bakonya masing-masing calon tersebut mendapatkan 
petua-petua, bekal yang perlu bagi mereka untuk melayarkan bah
tera keluarga mereka nanti. Kesedihan timbul kalau sekiranya 
bapak dari mempelai tersebut sudah meninggal sehingga upacara 
itu akan mengingatkan semua pada almarhum bapaknya. 

Sesudah diberi berpakaian, baik marapulai atau anak daro 
diarak (dielu-elukan) bersama-sama ke rumah orang tua mereka 
kembali. Para pengiring, semuanya dari keluarga bako memakai 
pula pakaian yang bagus-bagus untuk itu. Di samping itu anggota 
rombongan yang tua-tua membawa talam (dulang) berisi beras dan 
beras pulut yang ditempatkan dalam piring besar. Di atas beras di
tempat~an bawaan-bawaan lain untuk marapulai/anak daro seper
ti bahan pakaian ataupun barang-barang yang akan dibawa sebagai 
bawaan untuk anak daro oleh marapulai. Bawaan ini tergantung 
pada kemampuan bako, malah ada yang memberikan seeker sapi 
untuk anak pisangnya seperti di Padang Luar Kota. Rombongan 
tersebut diarak dengan bunyi-bunyian, seperti talempong (seperti 
gamelan), gendang, rebana dan kadang-kadang juga mungmung 
(gung), dan puput batang padi. 

Mendekati rumah marapulai/anak daro rombongan dijemput 
oleh keluarga ibu mereka dan dibawa naik ke rumah. Sesudah 
makan-minum, diserahkanlah anak daro/marapulai tersebut kepa
da orang tua mereka kembali berikut dengan bawaannya. Acara 
penyerahan ini disebut juga maasak duduak (memindahkan du
duk) , maksudnya memindahkan duduk marapulai ke rumahnya, 
atau juga memindahkan remaja tadi masa muda ke masa dewasa
nya. Upacara babako ini masih terdapat di sekitar Payakumbuh 
Sungai Kamuyang Batang Tabit) , dan Koto Gadang Maninjau, Ala
han Panjang serta Cupak Kabupaten Solok dengan berbagai variasi. 

Pada negeri-negeri vang tidak mengadakan lagi upacara ini 
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maka biasanya bako dari si Calon (saudara bapak yang perempuan 
atau nenek) datang ke rumah marapulai atau anak daro untuk me
nyaksikan atau memakaikan pakaian marapulai/anak daro dan 
untuk ikut malapeh marapulai. Hal ini umum terjadi seperti di 
Kamang, dan sekitarnya, oleh karena itu tak ada lagi upacara baba
ko khusus tersebut. Kehadiran induak bako di tempat marapulai 
atau anak daro terse but pen ting sekali oleh karena ini berarti per
setujuan dan partisipasi dari ayah dan keluarga asalnya dalam pe
ristiwa tersebut. Di Tarusan induak bako datang dengan hadiah se
perti kain, sabun, dan lain-lain. Pesta ini disebut alek bako. Di 
Selayo pengganti acara babako ini adalah dengan membawa turun 
marapulai dari rumah bakonya sewaktu akan berangkat ke rumah 
anak daro pada acara menjapuik marapulai. Jadi marapulai diper
siapkan di rumah bako , seperti memakai pakaian marapulai. 

2. Malam bainai dan batagak gala 

Di Padang dan sekitarnya, demikian juga di Solok seperti di 
Selayo dikenal orang malam bainai. Inai yaitu sejenis getah daun
daunan yang berwarna merah. Getah tersebut dipergunakan seba
gai kutek untuk memerahkan kuku. Upacara ini dilakukan di 
rumah marapulai pada waktu malam hari sebelum marapulai di
jemput untuk dibawa ke rumah anak daro. Pada malam itu dari 
rumah anak daro datang utusan yang membawa adat lengkap 
(baju roki selengkapnya) ke rumah marapulai. Di sana mereka ikut 
menyaksikan calon marapulai dimerahkan kukunya dengan inai 
oleh pasumandan yang hadir. Upacara ini disaksikan oleh anak
anak muda (pemuda-pemuda) yang ada di kampung tersebut. Se
sudah bainai dilakukan pemberian gelar atau batagak gala untuk 
calon marapulai. Oleh karena itu upacara ini disebut juga upacara 
batagak gala. Pada waktu batagak gala kepada marapulai diberikan 
gelar adat seperti sutan, misalnya orang yang waktu lahimya ber
nama Amir diberi gelar Su tan (St) Sulaiman. 

Khusus mengenai batagak gala banyak variasinya, termasuk 
juga di Padang Luar Kota sendiri. Misalnya di Tanjung Sabar bata
gak gala malam hari sesudah bainai, di Tabing (masih Padang Luar 
Kota) batagak gala pada waktu marapulai akan berangkat ke ru
mah anak daro. Demikian juga misalnya di daerah lain umumnya 
pemberian gelar pada waktu marapulai turun (waktu akan berang
kat ke rumah anak daro) . 

Jenis gelar yang diberikan juga berbeda-beda. Di Agam (di 
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mana gelar itu amat pentingnya) seorang akan diberi gelar dengan 
gelaran yang baik-baik seperti Sutan Bagindo (Baginda), Sutan Ma
rajo (Maharaja), Sutan Permato (Permata), Sutan Mangkudun 
(Machudun), Sutan Sarialam (Seri Alam), Sutan Perpatih, Sutan 
Saripado (Seri Paduka), dan lain-lain. Lazim pula dilakukan pada 
upacara pemberian gelar ini, pemuda-pemuda yang lain yang diang
gap sudah dewasa diberi gelar. Dalam hal ini pada waktunya ia 
nanti menjadi mempelai, tidak akan ada upacara pemberian gelar, 
sebab ia sudah bergelar. Gelar-gelar yang diberikan itu, kecuali 
gelar pemangku adat ada kemungkinan berasal dari gelar yang su
dah ada dalam suku itu sendiri atau merupakan gelar pemberian 
bakonya. Di Padang dan sekitarnya gelar biasanya nama-nama. Mi
salnya Abu gelar St. Sulaeman, Bahar St. Alamsyah, Buyung Ba
gindo Ali, dan seterusnya. 

Di samping itu ada gelar yang sudah diperoleh seorang mara
pulai sebelumnya yang menunjukkan jabatan adat seperti gelar Da
tuk (Dt.) yang menunjukkan jabatannya sebagai pimpinan dalam 
sukunya. Begitu pula di Pariaman orang-orang sudah mendapat ge
lar sejak lahirnya yaitu Bagindo, Sidi, dan Sutan yang diperoleh 
dari bapaknya, menunjukkan derajat kebangsawanannya. Di Pa
dang orang bangsawan telah mendapatkan gelar Marah, Sutan wak
tu lahirnya. Oleh karena itu bagi mereka kalau kawin tak ada lagi 
pemberian gelar baru atau upacara batagak gala. Di atas telah di
katakan bahwa gelar itu amat penting sekali pada beberapa negeri 
atau daerah ini sesuai dengan pepatah "ketek banamo, gadang ba
gala." Panggilan nama dianggap yang bersangkutan masih ketek 
orang, dernikian pula di Pasaman, hanya Datuk-datuk (penghulu) 
saja yang dipanggilkan gelamya. 

Bainai dikenal pula di Selayo Solak. Di sini yang bainai 
adalah anak daro dan marapulai. Pada malam menjelang pesta pa
sumandan-pasumandan dari anak daro datang ke rumah marapulai 
membawa inai, demikian pula sebaliknya Pasumandan-pasuman
dan marapulai ke rumah anak daro. Di mana pasumandan-pasu
mandan tersebut menginai anak daro atau marapulai. Selain dari 
penginaian, di rumah anak daro dilakukan pula mandi adat (bali
mau) dengan cara memercikkan air wangi ke tubuh anak daro de
ngan membuka bajunya sedikit. 

Selain dari bainai dan batagak gala di Padang Luar Kata di
kenal pula istilah bacukua baik marapulai maupun anak daro. 
Yang dicukm adalah bulu-bulu halus muka, (bulu roma) guna 
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membentuk alis mata. Marapulai biasanya dicukur pada waktu 
sebelum batagak gala dan anak dara sebelum marapulai datang. 
Yang melakukan pencukuran itu adalah induak-induak bako, 
karena itu disebut bapabakoan. Orang yang tidak bercukur, baik 
marapulai maupun anak dara akan menjadi pameo dalam ma
syarakat akan disebut sebagai orang yang tidak babako, artinya 
tidak tentu asal usulnya (asal usul bapaknya) karena itu dianggap 
rendah . 

3. Bakatam Kaji 

Pada beberapa daerah seperti di Kampung Dalam Pariaman, 
Kecamatan Bonjol Pasaman dan Padang Kandih Payakumbuh 
Utara diadakan acara bakatam kaji (Chatam Qur'an) pada upacara 
perkawinan. Waktunya adalah pada malam sebelum menjapuik 
marapulai di kampung Dalam atau pada hari manjapuik mara
pulai di Padang Kandih. Kinali dan Kumpulan. Pengikut Chatam 
Qur'an adakalanya marapulai atau anak dara itu sendiri atau dapat 
pula anggota keluarga mereka seperti adik-adik atau kemenakan
nya dengan kawan-kawannya. Di Pariaman dan Kinali serta Kum
pulan yang berkhatam kaji adalah marapulai dan anak dara di ru
mah masing-masing. Acaranya hanyalah mengaji, membaca Al 
Qur'an dengan baik. Barangkali ini dimaksudkan untuk persiapan 
mental mereka menjelang kawin. 

Di Padang Kandis upacara perkawinan didahului dengan 
Khatam Qur'an. Untuk itu lebih dulu anak daro ikut menghadiri 
acara tersebut di rumah marapulai dan marapulai menghadiri pula 
acara Khatam Qur'an di rumah anak daro. Tidak jelas mengapa 
acara Khataman Qur'an terdapat pula pada waktu perkawinan, 
Daerahnya dapat kita lihat berada dalam satu garis yakni Pa
riaman sebelah Utara, Pasaman Selatan dan Payakumbuh Utara. 

4. Malapeh/manjapuik marapulai dan menjelang mertua 

Terdapat pula beberapa pola mengenai kedatangan mara
pulai ke rumah istrinya. Ada marapulai yang dijemput oleh ke
luarga anak dara dan ada pula marapulai datang sendiri dengan 
rombongannya. Di Kurai, rombongan marapulai dengan kawan
kawannya berangkat dari rumahnya ke mesjid dimana ia dinikah
kan oleh petugas P3NTR atau wakilnya. Selesai nikah marapulai 
dengan rombongan enam atau tujuah orang itu bersama petugas 
P3NTR datang sendiri ke rumah anak daro. Dengan berpakaian 
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sarawa lambuak, jas, sisamping, saluak dan keris, marapulai di
temani oleh rombongan yang berpakaian sarwa lambuak, baju 
merah dan destar menghadiri pesta yang diadakan istrinya. Sehabis 
makan dan minum, marapulai dan teman-temannya kembali ke 
rumah masing-masing kira~kira jam 2 malam. 

Pada hari keempat sampai ke tujuh anak dara dijemput oleh 
saudara-saudara perempuan marapulai untuk mengunjungi rumah 
marapulai. Dengan berpakain adat pengantin dan diiringkan oleh 
pasumandan anak dara berangkat ke rumah mertuanya untuk 
bermalam di sana. Suaminya tetap pulang ke rumah anak dara. 
Anak dara kem bali pada esok harinya. Hal yang sama juga ter
dapat di Kota Baru Baso Kabupaten Agam. Marapulai dari ru
mahnya berangkat dengan diantar oleh seorang anak mudo yang 
ahli dalam pasambahan serta kawan-kaw.annya. Sesampai di 
halaman rumah anak dara sipangka sudah mulai pasambahan 
mempersilahkan naik ke rumah. Sesudah naik ke rumah dilakukan 
lagi pasambahan untuk makan sirih. Kemudian istirahat untuk 
sembahyang asar ke langgar yang terdekat. Selesai sembahyang 
kembali ke rumah orang tuanya untuk makan dan minum serta 
membari gelar. Selanjutnya tamu-tamu (sialek) pulang ke rumah 
masing-masing. Marapulai istirahat menunggu datangnya waktu 
sembahyang Magrib. Ia pergi ke surau terdekat. Sesudah sembah
yang ia pergi ke rumah istrinya dengan membawa seorang alim 
atau lebai untuk mendoa malam itu. Pada hari kedua dua orang 
gadis dari keluarga marapulai pergi menjemput anak dara. Anak 
dara datang dengan rombongan mem bawa makanan dalam talam. 
Sore hari barulah anak dara pulang bersama-sama dengan ma
rapulai. 

Di Muara Labuh marapulai juga dijemput oleh keluarga 
anak dara. Biasanya sesudah sembahyang Jum'at, marapulai 
dan beberapa pengiringnya termasuk orang mudo pergi ke rumah 
anak daro. Rombongan ini dinanti di halaman rumah anak daro 
oleh keluarga anak daro. Sebelum naik ke rumah, kaki marapulai 
lebih dulu dicuci dengan pati santen kelapa secara simbolis de
ngan maksud agar marapulai naik rumah dalam keadaan suci. 
Menjelang makan minum lebih dulu anak mudo yang disebut juga 
kapalo koto meminta kepada tuan rumah (sipangka) untuk me
ngembalikan tanda yang dulu diberikan. Oleh karena itu hari 
pertama ini .disebut juga hari pengembalian tanda. Sesudah makan 
dilakukan doa selamat dan marapulai bersama pengiringnya, 
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kembali pulang. Tapi kalau diinginkan marapulai boleh juga ting
gal untuk bersama-sama pulang dengan anak dara yang akan men
jelang mertua. Rombongan menjelang mertua biasanya terdiri 
dari lebih kurang 200 orang, masing-masing membawa bawaan 
yang terdiri dari nasi lengkap dengan lauk pauknya serta lepat 
putih dan merah sebagai kue-kue, dielu-elu dengan talempong. 
Paling depan berjalan marapulai dengan anak dara, diiringi oleh 
pengiring anak dara dan marapulai, diikuti oleh orang-orang yang 
mem bawa bawaan, mulai dari yang paling besar sampai pada yang 
paling kecil bawaannya. Bawaan (beban) besar berisi nasi dan 
lauk-pauknya, beban menengah berisi pisang dan kelapa serta 
uang dan beban kecil berisi makanan (kue-kue). Setiba di rumah 
marapulai bawaan diserahkan kepada yang menanti untuk di
keluarkan isinya dan diganti dengan bawaan dari keluarga mara
pulai seperti kain bahan pakaian untuk anak dara dan sabun bagi 
pengiringnya. Selesai makan rombongan anak dara kembali ke 
rumahnya sedangkan marapulai tinggal dan tidak ikut lagi ber
sama anak dara. Malam harinya, marapulai dengan ditemani oleh 
lebih kurang 15 orang temannya datang lagi ke rumah anak dara. 
Dari jauh mereka bersorak-sorai menandakan bahwa mereka 
telah datang. Mereka ditunggu di rumah oleh keluarga anak dara 
yang menjamu mereka dengan makan minum dan ditutup dengan 
do'a selamat. Malam itu semua mereka bermalam di rumah anak 
dara. Hal yang sama juga terdapat di Kenegarian Silungkang 
Sawahlunto. Pada hari pesta tersebut marapulai datang diarak 
dengan rebana, yang diiringi oleh satu orang ahli Pidato dan se
jumlah kawan-kawannya. Untuk mengetahui kedatangan mara
pulai ini ialah dengan datangnya mamak-mamak marapulai ke 
rumah anak daro. Marapulai ditangga rumah berhenti, sesudah 
itu diadakan pidato, baru naik ke rumah dan langsung duduk di 
pelaminan tanpa bersanding. 
Kemudian pidato makan dan minum, diikuti dengan pidato ge
lar dan diakhiri dengan pidato minta diri kembali ke rumah masing
masing. 

Pola kedua hari kedatangan marapulai ke rumah anak dara 
adalah bajapuik atau bajapuik bahanta, maksudnya marapulai 
dijemput oleh keluarga anak data untuk pulang ke rumah 
istrinya pada hari pertama dimana diadakan pesta. Kelihatannya 
inilah pola yang lebih umum dipakai. Ta pi ada juga negeri dimana 
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yang menjemput marapulai, selain dari keluarga anak dara ter
masuk anak dara itu sendiri. Ada yang menjemput laki-laki saja, 
ada yang menjemput perempuan saja dan ada pula yang men
jemput laki-laki dan perempuan. 

Di Sarilamak yang menjemput marapulai adalah anak dara 
dengan pakaian pengantin lengkap, ditemani oleh ninik-mamak 
dengan pakaian adat, beberapa wanita berumur berpakaian biasa, 
panginang (dayang-dayang dengan pakaian pengantin tidak leng
kap) serta orang sumando yang berpakaian biasa. Disamping 
itu disiapkan pula bawaan untuk menjemput marapulai yang 
terdiri dari: 

sirih dalam cerano 
makanan dalam dulang 
ayam panggang (singgang ayam) 
pisang raj a dan kue-kue 

Sesampai di rumah marapulai mereka dijamu oleh tuan rumah 
bersama-sama dengan tamu lain yang ingin melepas kepergian 
marapulai ke rumah istrinya. Sesudah makan minum, rombongan 
anak daro dengan pasambahan minta kepada keluarga marapu
lai untuk melepas kepergian marapulai ke rumah istrinya ber
sama rombongan anak daro. Di dalam persembahan itu juga 
terselip kata-kata nasehat oleh tuan rumah pada marapulai. Se
telah selesai pasambahan barulah kedua pengantin diarak atau 
dielu-elu ke rumah anak dara oleh pengantar dan penjemput 
marapulai. 

Di rumah anak daro, anak daro berdiri di depan kamar
nya, kamar yang nanti mereka tempati berdua sedangkan mara
pulai berdiri di pangkal rumah (dekat pintu masuk) dan mereka 
berdiri berhadapan dari jauh. Sementara itu tamu-tamu yang 
hadir dalam pesta makan dan minum. Sesudah tamu-tamu se
lesai makan barulah kedua pengantin dipersandingkan di .depan 
kamar mereka. Sesudah bersa.nding (basandiang) tamu-tamu 
pulang ke rumah mereka masing-masing dan marapulai serta 
rombongannya tinggal di rumah anak daro. Pada malam harinya 
di rumah anak daro diadakan acara kesenian rakyat seperti ba
sijobang, randai, talempong, dan lain-lain. 

Barulah esok paginya (hari kedua) marapulai bersama rom
bongan yang mengantarnya kembali ke rumah orang tuanya. 
Pada jam 11.00 siang marapulai kembali lagi ke rumah istrinya 
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dengan ditemani oleh anak-anak mudo untuk makan dan se
sudah makan kembali lagi ke rumah orang tuanya. Pada malam 
harinya marapulai datang (pulang) lagi ke rumah istrinya dengan 
lebih kurang 5 orang temannya untuk bermalam di sana. 
Pada malam ketiga barulah marapulai pulang sendiri dan sele
sailah upacara perkawinan. 

Di Sungai Kamuyang, dikenal istilah maminjam marapulai 
sa,banta. Sesudah marapulai kembali dari babako, datang utusan 
dari keluarga anak daro tanpa membawa apa-apa untuk memin
jam marapulai. Marapulai dibawa ke rumah anak daro untuk 
dipersandingkan dengan anak daro. Pada acara ini talc ada yang 
mengantar marapulai. Akad nikah telah dilangsungkan sebelum
nya. Sesudah acara tersebut dilakukan_ maanta nasi si kawin 
dari rumah marapulai ke rumah anak daro. Bawaannya ialah 
makanan dan minuman yang ditaruh dalam baki (talam). Yang 
pergi mengantar bawaan tersebut adalah orang-orang perempuan 
dari keluarga marapulai, pasumandan ,clan sanak keluarga semua
nya. 
Perempuan-perempuan tersebut memakai sarung dan baju ku
rung dengan selendang pendek untuk gadis-gadis dan telekung 
sembahyang (mukenah) untuk yang sudah berumur (lebih kurang 
35 tahun ke atas). Mereka ini berbaris bersama-sama pergi ke 
rumah anak daro dengan diiringi oleh bunyi-bunyian talempong. 
Selain dari makanan di atas perlu pula dibawa: 

dua ekor a yarn jantan 
dua buah bibit kelapa 
lebih kurang 40 liter beras 

Semua bawaan tersebut diserahkan pada keluarga anak dara. 
Mereka kembali pulang bersama marapulai yang sebelumnya 
dipinjam sesudah makan minum terlebih dulu. 
Sesudah acara tersebut barulah dilakukan acara manjapuik/ 
maanta marapulai. Yang menjemput marapulai adalah ninik 
mamak, orang-orang perempuan dan orang sumando. Niniak 
mamak memakai pakaian penghulu, perempuan memakai mu
kanah dan orang sumando dengan pakaian biasa. Mereka mem
bawa dua buah talam, satu berisi makanan dan sebuah lagi kue
kue. Disamping itu dibawa pula cerano berisi sirih selengkap
nya, uang lebih kurang Rp. 5.000,- dan kain balipek. 
Kecuali uang dan makanan semuanya dibawa kembali. 
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Di rumah marapulai, rombongan dinanti oleh ninik mamak, 
pemuda-pemuda dan orang-orang perempuan disamping tamu
tamu yang datang baralek. Makanan yang dibawa diletakkan 
di hadapan penghulu pucuk dari marapulai. Sesudah itu diadakan 
jamuan untuk semua yang hadir. 
Selesai makan dimulailah pasambahan untuk membawa marapu
lai ke rumah anak daro. Untuk itu carano yang dibawa dipale
gakan (diedarkan) untuk diperiksa apa cukup atau tidak. Dengan 
itu selesailah persembahan dan disetujuilah untuk melepas ma
rapulai. 

Keberangkatan marapulai ke rumah anak daro diiringkan 
oleh yang menjemput dan orang yang mengantar yang meng
elu-elukannya bersama-sama. Sesampai di halaman rumah anak 
dara, marapulai ditaburi dengan beras kunyit. Sesudah itu ma
rapulai naik ke rumah dan masuk ke kamar anak dara di mana 
mereka duduk bersanding (dahulu duduk sendiri-sendiri saja). 
Selesai makan dan minum diadakan acara kesenian tradisional 
semalam suntuk seperti basijobang, randai, saluang dan lain
lain. 

Pagi-paginya (hari kedua) rombongan pengantin pulang 
bersama-sama dengan marapulai. Pada siang harinya (lebih kurang 
jam 1.00) marapulai pulang lagi ke rumah anak dara membawa 
kaw~-kawan, urang sumando, serta yang patut untuk makan 
siang. Sesudah makan siang mereka kembali pulang. Malam ha
rinya kira jam 9.00 marapulai dengan teman-temannya datang 
lagi untuk makan malam. Sesudah makan para pengantar pulang 
kembali dan marapulai tinggal di rumah anak daro. Dengan de
mikian berakhir pulalah pesta tersebut. 

Di Koto Nan Gadang, sebelum marapulai dijemput oleh 
serombongan perempuan dari keluarga anak dara, marapulai 
lebih dulu diberi tahu oleh dua atau tiga orang pemuda yang 
datang kira-kira jam 11.00 siang untuk memakai pakaian pe
ngantin. Mereka datang dengan membawa cerano yang berisi 
sirih selengkapnya. Sesudah mereka kembali barulah datang 
rombongan ibu-ibu penjemput marapulai dengan berpakaian 
adat membawa makanan sebagai bawaan yang disebut parindai. 
Tetapi rombongan ini kembali tanpa marapulai yang dijemput
nya dan mereka pulang lebih duluan. Marapulai baru pergi ke 
rumah istrinya kira-kira jam 4.00 sore diantarkan oleh rombo
ngan dari keluarga sendiri. 
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Sesampai marapulai di pekarangan anak dara, lebih dulu 
marapulai dan anak dara dipersandingkan pada tempat yang 
telah disediakan. Sesudah itu barulah mereka dipersilakan naik 
ke rumah yang telah penuh pula oleh ninik mamak dan tamu
tamu selesai makan mereka pulang berikut dengan marapulai. 
Acara ini biasa juga disebut acara ninik mamak karena yang 
penting di sini adalah ninik mamak dan orang-orang yang sudah 
berumur. 

Malam harinya marapulai kembali ke rumah anak dara 
dengan diantar oleh rombongan yang jauh lebih kecil daripada 
siang harinya, terutama yang muda-muda saja. Acara malam 
hari ini disebut juga acara mudo-mudo karena yang terutama 
hadir adalah yang muda-muda. Setelah tamu-tamu naik ke rumah, 
kepada mereka disuguhkan sirih dalam carano dengan acara 
persembahan yang disebut pasambahan sirklh, sesudah itu tamu
tamu minta agar marapulai dan anak daro dipersandingkan di 
hadapan mereka. Melalui pasambahan mula-mula permintaan 
ini ditolak walaupun akhimya diterima juga. Setelah selesai 
barulah sampai pada acara puncak yakni barundang panjang, 
di mana tamu-tamu minta diri untuk pulang ke rumah masing
masing. Oleh karena tidak langsung diberi izin maka terjadilah 
adu kata, semacam diplomasi antara tuan rumah yang ingin 
menahan tamunya dan tamu yang ingin pergi. 
Sebenarnya acara ini disengaja untuk tempat latihan diplomasi 
bagi yang muda. 
Dalam acara itu yang muda-muda dapat menunjukkan kema
hiran mereka, sekaligus mencari calon untuk mereka sen3iri, 
karena yang hadir juga gadis-gadis. Acara ini baru selesai kadang
kadang lewat tengah malam. 

Sesuatu hal yang patut diingat, berbeda dari tempat yang 
lain, acara pada hari itu (biasanya hari Jum'at) tidak ada maka
nan dan minuman yang disediakan. Acara makan minum baru 
diadakan esok harinya, yakni hari Sabtu. 
Di Selayo marapulai dijemput sesudah didahului oleh kedatangan 
dua orang mamak marapulai ke rumah anak daro dan membawa 
sirih dan bahan makanan seperti telur, ikan dan pisang. Kira
kira pukul tujuh malam (sesudah magrib ), bawaan ini diterima 
oleh mamak anak daro. Sesudah mereka kembali barulah se
kitar jam 21.00 malam datang rombongan penjemput marapulai 
yang terdiri dari tiga orang wanita dan seorang laki-laki dengan 
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berpakain serba hi tarn. 
Mereka membawa sebagai panjapuik marapulai (penjemput ma
rapulai): 

sebilah keris 
Kaduik (tas kain, uncang) yang berisi empat ikat sirih 
selengkapnya. 
dadih (susu sapi/kerbau yang dibekukan) 
empat sisir pisang ambon 

Panjampuik marapulai ini harus lengkap, kalau ketinggalan akan 
mengakibatkan marapulai tak akan diizinkan untuk dibawa. 
Kedatangan utusan tersebut disambut oleh ninik mamak ma
rapulai serta anggota keluarga lainnya. Sesudah minum, salah 
seorang laki-laki yang menjemput marapulai menyatakan niat 
mereka untuk membawa marapulai. Sesudah mufakat barulah 
marapulai diizinkan pergi. Marapulai berangkat ke rumah anak 
dara dengan diantar oleh empat orang utusan yang terdiri dari 
dua orang wanita dan dua orang laki-laki. Pengantar yang pe
rempuan memakai pakaian hitam sedang yang laki-laki seorang 
memakai pakaian hitam dan seorang lagi tidak memakai baju. 
Marapulai juga tidak memakai baju biasa tapi memakai kain 
barangkok (baju mempelai) yang sudah diantarkan sehari se
belumnya oleh keluarga anak daro. 
Marapulai memegang kaduik sirih ditangannya, sedangkan pe
ngantar membawa kaduik yang berisi empat ikat sirih, dadih, 
dan pisang ambon. 
Marapulai Berangkat ke rumah istrinya dari rumah bakonya untuk 
kawin pertama kali a tau dari rumah ibunya untuk kawin kedua atau 
lebih. Sementara marapulai dalam perjalanan, anak daro dengan 
pakaian pengantarnya berada di dalam kamamya dengan dite
mani oleh ibunya. Anak dara baru boleh meninggalkan kamar
nya sesudah dilangsungkan upacara pernikahan yakni mengu
capkan ijab dan kabul oleh marapulai. 

Nikah dilakukan segera sesudah sampai di rumah anak 
daro. Sesudah itu barulah dihidangkan makanan. Janang yang 
bertugas mengatur hidangan mempersilakan hadirin makan. 
Tapi tidak segera saja orang makan, karena melakukan acara 
badatuk-datuk, yakni pasambahan menjelang makan. 
Pasambahan yaitu acara-acara perundingan yang berlangsung 
lama sekali, kadang-kadang sampai jam 2 malam di mana orang 
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baru dapat makan hidangan tersedia. Sesudah makan janang 
menyodorkan dupa berisi kemenyan untuk mint:i rlo':t selamat. 
Sesudah melakukan pasambahan pula, mempelai laki-laki dan 
tamu-tamu lainnya mohon diri. Berakhirlah pesta sehari penuh 
atau sehari semalam penuh untuk hari pertama. 
Pada hari kedua dilakukan arak-arakan menjelang mertua oleh 
anak dara ke rumah orang tua marapulai. Arak-arakan ini biasa
nya dimulai pukul empat sore. Sebelum arakan dimulai diutus 
seorang wanita ke rumah marapulai membawa sebilah keris mem
beritahukan bahwa anak dara sudah siap untuk berangkat. Ka
rena itu berangkatlah marapulai dan rombongannya yang ter
diri dari ninik mamak dan anggota keluarga lainnya ke rumah 
anak dara. Di sana marapulai dudik bersanding dengan anak 
dara di pelaminan yang telah disediakan. Selanjutnya dimulai
lah arak-arakan menjelang mertua. Peserta arak-arakan itu ada
lah: 

kedua pengantin memakai pakaian pengantin 
dua orang adik anak daro yang memakai bunga sang
gul (sunting kecil) 
tiga orang kakak anak dara (laki-laki) yang memakai 
peci 
dua orang anak dara yang memakai pakaian hitam (pa
kaian adat) 
seorang membawa dadih yang berpakaian adat hitam 
seorang membawa sirih yang berpakaian adat hitam 
empat orang membawa nasi yang berpakaian adat hitam 
satu orang membawa lauk-pauk yang berpakaian adat 
hi tarn 
dua orang membawa gulai yang berpakaian adat hitam 
satu orang membawa nasi kuning yang berpakaian adat 
hi tarn 
satu orang membawa nasi pulut yang berpakaian adat 
hi tarn 
satu orang membawa gelamai yang berpakaian adat 
hitam, disertai oleh ninik mamak anak dara dan ma
rapulai. 

Kedua pengantin yang akan diarak memakan sirih supaya mu
kanya berseri-seri dan berwibawa. Arakan ini dimeriahkan dengan 
bunyi-bunyian seperti rebana dan talempong. Mereka berjalan 
menuju ke rumah marapulai. Hari berarak ini sering juga disebut 
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hari tunduk, maksudnya pada hari ini anak dara menyembah 
atau tunduk ke rumah mertuanya. Rombongan mereka ditunggu 
oleh keluarga dan ninik mamak marapulai dengan berpakaian 
adat pula. Di rumah marapulai rombongan dijamu makan ber
sama-sama. Sesudah makan rombongan ini kembali ke rumah 
anak dara bersama rombongan marapulai dengan mendapat 
bawaan kain sapatagak (satu stel) terdiri dari bahan selendang, 
kebaya, kain panjang, dan selop. 
Makanan yang dibawa ke rumah marapulai dibawa kembali se
bahagiannya. Setelah anak dara sampai ke rumahnya, mara
pulai kembali pula ke rumahnya sendiri. Pada malam harinya 
marapulai pulang ke rumah istrinya dengan ditemani oleh pen
jemput dan pengantar. Sesudah para pengantar dan tamu lain
nya makan barulah marapulai masuk kamar untuk berganti pakai
an dan makan bersama anak dara di dalam kamar. Mereka makan 
berdua. Acara ini disebut hari pulang, berlangsung untuk 3 malam. 
Sesudah itu barulah acara perkawinan dianggap selesai dan ma
rapulai sudah boleh pulang sendiri. 

Di Cupak pengantar rombongan terdiri dari anggota pe
ngantar yang memakai pakaian hitam berhias/bertatah emas 
ditambah dengan rombongan ninik mamak marapulai. Tetapi 
berbeda dengan di Selayo, sehabis acara, marapulai dengan se
orang temannya tidak ikut pulang ke rumahnya bersama ang
gota rombongan lainnya. Marapulai tetap · tinggal di rumah anak 
daro sampaijam 5.00 pagi besoknya. 

Hari kedua di Cupak disebut dengan hari maanta bubua, 
seperti menjelang mertua di daerah yang lain. Pada waktu itu 
anak dara di arak ke rumah marapulai dengan rombongan yang 
besamya kira-kira 70 sampai I 00 orang. Anak dara diberi pa
kaian pengantin di rumah bakonya. Anggota rombongan lain 
berbaju beledru hitam bersulam emas. Kira-kira 10 orang dian
taranya memakai sun ting kecil serta topi hitam di kepalanya. 
Sedangkan sisanya m~makai selendang di kepalanya. Rombong
an ini terdiri dari perempuan seluruhnya, disertai oleh tukang 
rebana dan talempong serta tukang lampu yang terdiri dari laki
laki. Rombongan maanta bubua berangkat dari rumah anak 
dara kira-kira jam 4.00 sore, berjalan berbaris satu-satu. Paling 
depan adalah yang paling tua (kurang lebih 60 tahun) membawa 
uncang yang berisi sirih selengkapnya. Di belakangnya diikuti 
oleh orang-orang yang menjinjing cambung besar (tempat nasi) 
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berbentuk biola terbuat dari porselin, lebih kurang 30 orang 
banyaknya. Cambung ini berisi nasi, bermacam-macam gulai 
dan lauk-pauknya. Berikutnya diiringi oleh orang yang mem
bawa lemang, pinyaram dan kue-ku~ lainnya. Menyusul sesu
dah itu anak dara dengan pengiringnya dan disusul pula oleh 
orang-orang yang membawa kue-kue, orang-orang yang mem
bawa lauk-pauk. Di belakang sekali adalah orang yang memu
kul bunyi-bunyian rebana dan gong sedang di depan sekali orang 
memukul talempong. Sesampai di rumah marapulai anggota 
rombongan dijamu makan dan minum, kecuali anak dara yang 
tidak ikut makan. Selesai makan anak dara dan rombongan kem
bali pulang membawa bawaan yang disebut anggun-anggun, 
terdiri dari sebatang kasur, cambuang, (mangkuk nasi), telo, 
piring dan gelas, jadi alat-alat makan selengkapnya. Anggun
anggun ini tidak dipergunakan tetapi disimpan saja di rumah 
anak dara. Kalau seandainya suami-istri bercerai anggun-anggun 
ini dikembalikan. Acara pada hari-hari berikutnya adalah acara 
hari pulang seperti di Selayo. 

Sama seperti di beberapa daerah Sumatera Barat lainnya 
di Tartjung Sabar (Padang Luar Kota) marapulai juga bajapuik 
baanta. Pada hari pertama utusan dari keluarga anak dara, yang 
terdiri dari orang Sumando (mintuo), ninik mamak anak daro 
dan kapalo mudo (anak muda), paling kurang tiga orang banyak
nya datang mertjemput marapulai. Mereka membawa dulang 
tinggi (talam berkaki) yang berisi pakaian marapulai lengkap 
dengan sepatunya, cerano berisi sirih selengkapnya dan lang
guai yang juga berisi sirih dan tembakau. Sesampai di rumah 
marapulai, cerano disuguhkan kepada orang perempuan sedang
kan langguai kepada ninik mamak marapulai yang menanti. 
Sesudah makan minum barulah marapulai diizinJcan untuk di
bawa ke rumah anak daro dengan diantar oleh keluarga mara
pulai. 

Di rumah anak daro, mula-mula marapulai duduk di lang
kan (serambi). Baru sesudah dijemput oleh perempuan-perempuan 
yang berpakaian adat ia masuk dan duduk bersanding dengan 
anak dara di pelaminan. Di situlah orang-orang yang hadir meng
amat-amati mereka. 

Sesudah makan dan minum maka dilakukanlah acara ber
ikutnya yaitu meitjelang mertua oleh anak dara. Pada acara ini 
anak dara dan marapulai ditemani oleh pasumandan (pengiring 
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anak dara) yang membawa makanan dan kue-kue ke rumah 
marapulai. 
Rombongan pasumandan lebih kurang I 0 orang diiringi oleh 
tukang rebana. Di rumah marapulai, marapulai mengundurkan 
diri, tidak ikut lagi dengan acara-acara yang ada. Anak dara 
baru akan pulang sesudah makan dan minum dengan membawa 
bawaan yang diberikan mertuanya yang terdiri dari baju kebaya 
bersulam benang emas yang diletakkan di atas baki. 

Manjapuik marapulai biasanya tengah hari (kurang lebih 
jam 11.00), menjaga agar cukup waktu untuk anak dara datang 
menjelang ke rumah mertuanya, sedangkan hari manjapuik bi
asanya hari Minggu sedangkan nikah dilangsungkan pada hari 
Jum 'at sebelumnya. Pada hari kedua (Senin) orang sumando 
dan 2 orang perempuan datang lagi ke rumah marapulai untuk 
menjemputnya, kira-kira pukul I 0.00 malam, Marapulai hanya 
berpakaian jas, kain sarung Palembang dan peci. Kedatangan
nya ke rumah anak dara ditemani ·oleh tiga atau 4 orang pengi
ring yang ikut tidur di rumah anak dara malam itu. Gunanya 
ialah untuk menjaga agar marapulai tidak tertidur besok paginya 
karena marapulai sudah harus kembali ke rumah orang tuanya pu
kul 4 pagi. Hal yang sama juga berlaku untuk malam ketiga 
(Selasa). Malam berikutnya marapulai pulang sendiri. 

Manjapuik marapulai di Toboh dilakukan oleh 4 sampai 
5 orang anak muda pada waktu senja. Alat-alat yang diperlukan 
berbeda-beda menurut derajat orang yang penting dari alat
alat itu adalah tungtakan. Tungtakan ini terdiri dari cincin de
ngan kelengkapannya yaitu: 

l buah .keris 
I buah tongkat 
I buah tombak 
I buah bedil 
I buah janggut-janggi (golok pakai rambut diujungnya) 
I buah pisau sewah. 

Bagi turunan raja-raja cincin ini tujuh buah banyaknya, anak 
penghulu lima buah, sedangkan orang baik-baik (terpandang) 
3 buah. Di samping tungtakan dibawa pula uang jemputan da
lam cerano atau uncang {kampia). 
Cincin diikat dengan kain kuning. Di rumah mar.apulai semua 
alat penjemput ini diperiksa oleh keluarga marapulai dan apa-
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bila dianggap telah cukup barulah marapulai dapat dibawa oleh 
penjemputnya. Marapulai berangkat di samping penjemputnya 
juga diiringkan oleh pengantar/pengiringnya yang juga terdiri 
dari anak muda. Setiba marapulai di rumah anak dara rombo
ngannya diberi minum, lalu diteruskan dengan acara nikah di 
Mesjid atau di rumah saja . Sesudah nikah diadakan pula acara 
khusus terdapat di Padang Pariaman yaitu bacuki atau main 
catur harimau. Pada acara ini anak dara dan marapulai main 
catur bersama dengan ditemani oleh orang sumando (istri ma
mak-mamak anak ·daro). Anak dara memakai cincin. Tangan 
mereka dituntun oleh orang sumando . Ketika marapulai secara 
tak sengaja menangkap cincin dijari anak daro selesailah per
mainan tersebut. Permainan ini dimaksudkan untuk memper
kenalkan anak dara kepada marapulai. Sesudah bacoki , mara
pulai dipersandingkan dengan anak dara dalam kamar anak dara 
beberapa saat lamanya untuk kemudian keluar lagi. Sampai 
disini habislah acara buat tamu-tamu yang menghadiri pesta. 

Selanjutnya marapulai pergi tidur. lni disebut katangah. 
Pada acara ini sebenarnya marapulai tidak tidur sesungguhnya, 
tetapi masuk kamar untuk melihat anak dara. Pada waktu da
hulu acara ini adalah untuk menentukan perawan tidaknya anak 
dara, sama seperti yang terjadi di Padang Luar Kota puluhan 
tahun yang lalu. Sebelum masuk ke kamarnya kepada mara
pulai diberikan salapah (tempat rokok) yang akan dibawa ke 
dalam kamar. Di dalam kamar menunggu anak dara . Dahulu 
juga ada orang yang mengintip yang bersembunyi di bawah tem
pat tidur , memperhatikan apa yang diperbuat marapulai. Biasa
nya marapulai merokok sambil mengamati anak dara. Melihat 
tanda-tanda lahir seperti melihat muka , marapulai akan menge
tahui gadis tidaknya anak dara yang disebut lai baurang di rumah 
(masih perawan). Menjelang dinihari marapulai keluar dari ka
marnya dan pulang ke rumah orang tuanya. Apabila ia mengem
balikan salapah itu berarti bahwa anak dara masih gadis dan 
gembiralah keluarga gadis dan begitu pula sebaliknya. 

Menjelang mertua dilakukan oleh anak dara pada hari ke
dua kira-kira pukul 4.00 sore. Rombongannya tidak tertentu 
jumlahnya. makin banyak berarti makin besar pestanya. Anak 
dara diarak dengan tamburtasa ke rumah marapulai. Robongan 
tersebut membawa juadah (makanan) yang disusun sedemikian 
rupa di atas balumbuang (usungan). Pada jarak lebih kurang 100 
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meter dari rumah marapulai, marapulai dijemput ke rumahnya, 
dibawa menyongsong anak dara dan naik ke rumah bersama 

• anak dara. Untuk menghilangkan kekakuan anak dara di rumah 
mertuanya dilakukan acara batagua (bertegur) yakni berbalasan 
pantun antara rombongan anak dara dengan keluarga marapulai 
sambil memakan sirih. Selesai makan minum, anak dara beserta 
rombongan kembali pulang. Biasanya kalau sudah malam (ter
lambat) anak dara pulang bersama marapulai yang diiringkan 
oleh dua orang anak kecil yang disebut capiang. Pda waktu akan 
pulang anak dara membawa impik juadah yaitu hadiah dari kelu
arga suaminya, seperti kain dan lain-lain yang nilainya melebihi 
uang jemputan yang diterima oleh keluarga marapulai sebelum
nya. Di Tandikat impik juadah disebut paragihan (pemberian). 
Selanjutnya pada hari ketiga dan seterusnya anak dara membawa 
pabuahan (makanan) mengunjungi kaum keluarga marapulai. 
lni berlangsung beberapa hari sampai selesai. 
Di Tandikat menjelang mertua ini dilakukan malam hari dan 
baru selesai pada jam 12.00 malam dan baru akan sampai kem
bali ke rumah anak dara lebih kurang jam 3.00 pagi. Di Toboh, 
marapulai sebelum pergi tidur mendapatkan salapah donsi, yang 
akan dikembalikannya besok pagi kalau temyata istrinya masih 
perawan. Malam ini disebut malam balimau karena besok pagi
nya anak dara bersama marapulai akan dilimaui, yakni mandi 
adat bersama di tapian tempat mandi. Caranya hanyalah dengan 
memerciki ujung rambut di keningnya dengan air wangi-wangian 
yang telah disiapkan. Selesai mandi mereka dibawa kembali 
ke rumah dan didudukan dalam sebuah dulang bersama-sama. 
Mereka diselimuti dengan kain panjang lebih kurang 5 lembar, 
kadang-kadang dari luar seperti dilecuti dengan daun kelapa 
yang sudah dianyam. Sesudah itu anak dara dan marapulai di
sudukan bubur tepung secara simbolis untuk dilanjutkan dengan 
makan pagi. Selesai makan marapulai pulang ke rumah orang 
tuanya. 

Suatu kekhususan di Tandikat adalah dengan dipergunakan
nya rumah tandang. Rumah ini adalah rumah yang disediakan di 
dekat rumah anak daro di mana marapulai akan mengenakan 
baju marapulai. Marapulai memakai baju pengantin ke rumah 
anak dara dari rumahnya lebih kurang jam I 0.00 pagi namun 
para penjemputnya sudah datang jam I 0 .00 malam sebelumnya. 
Waktu selama itu dipergunakan untuk membicarakan prosedur 
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penantian marapulai di rumah anak dara, penyelesaian pemba
yaran uang jemputan, rumah tandang dan sebagainya, Pada malam 
tersebut tando ditukarkan kembali. Setelah ini selesai, 2 orang 
dari utusan penjapuik kembali lebih dulu ke rumah anak dara, 
memberi tahu kedatangan marapulai. Marapulai diantar oleh 
rombongan pasumandan yang dipimpin oleh istri mamak anak 
dara. 

Pola Tandikat dan Toboh ini sebenarnya berlaku untuk 
seluruh Padang Pariaman Utara ( diluar Padang Luar Kota, dan 
Kayu Tanam) dengan sedikit variasi. Variasi terjadi dalam per
bedaan waktu menjemput marapulai dan urutan acara. 
Perbedaan yang utama dengan Padang Luar Kota dan Sumatra Ba
rat lainnya dalam hal uang jemputan serta uang hilang. 
Di Padang Luar Kota orang tidak mengadatkan uang jemputan 
dan uang hilang. Kalau sekarang ada juga terdapat, itu adalah 
gejala ba:ru mengingat sukamya mencari menantu lelaki. 

Di Kamang Mudik penjemput marapulai dilakukan sesudah 
sembahyang dzuhur, karena pada hari itu dilangsungkan nikah di 
Mesjid. Penjemputnya tergantung dari derajat marapulai yang 
akan dijemput, misalnya kalau ia penghuh,1 (Datuk) maka yang 
menjemputnya datuk pula, kalau Sutan dijemput oleh Sutan 
pula. Jumlah anggota yang menjemput berbeda pula sebagai berik
kut . 

penjemput penghulu 6 orang 
penjemput pakih (orang alim) 3 orang 
penjemput tuanku (orang alim) 4 orang 

Pakaian penjemput adalah pakaian penghulu untuk datuk; baju 
gunting Cina, celana batik , sarung yang disandang serta kopiah 
untuk tuanku dan pakaian jas untuk orang biasa atau pakiah. Ba
rang yang dibawa juga berbeda, selain sama-sama membawa 
carano tempat sirih, kain dan uang yang nilainya 2 rupiah mas. 
Sirih ditinggalkan di rumah marapulai sebahagiannya, uang tinggal 
semuanya (dikembalikan kalau hanya terjadi perceraian) sedang
kan kain balipek dikembalikan waktu manjalang kandang (famili 
marapulai mengunjungi rumah anak dara). 

Sesudah penjemputan di jamu oleh keluarga marapulai 
maka penjemput meminta kiranya marapulai dapat dibawa. Sesu
dah mendapat persetujuan, marapulai dibawa ke tengah rumah 
untuk bersalaman dengan yang hadir. Salaman itu dilakukan dua 
kali, kali yang pertama salaman itu diisi oleh tamu dengan uang 
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ala kadamya untuk marapulai sedangkan salaman kedua 
adalah untuk minta selamat dan izin berangkat ke rumah anak 
dara. Marapulai turun dari rumah orang tuanya berpakaian adat 
yang telah ditentukan dan berpayung hitam. Sesampai diujung 
tangga dia ditaburi dengan beras sikuai (beras sipulut direndang 
dan diberi air gula merah) mana yang dapat disambutnya dima
kan juga. Sesudah itu marapulai berangkat ke rumah anak dara. 
Paling depan berjalan seorang anak kecil membawa uncang si
rih, kemudian para penjemputnya yang mengepit carano. Se
sudah itu marapulai dengan dipayungi oleh anak mudo, dibela
kangnya berjalan tukang rebana dan paling akhir pengantar yang 
lain yaitu semua laki-laki yang hadir pada upacara tersebut. 

Sebelum naik ke rumah anak daro, marapulai ditaburi pu
la dengan beras sikuai, marapulai duduk bersanding dengan anak 
dara di pintu kamarnya. Kemudian, karena waktu magrib telah 
datang semua orang minta izin pergi sembahyang. 
Sesudah semua orang kembali dari sembahyang, acara dilanjut
kan kembali dengan pidato-pidato adat (Pasambahan) untuk 
makan. Acara ini kadang-kadang berlangsung lama, menjelang 
jam 12.00 malam baru orang atau tamu selesai makan dan mi
num dan pulang ke rumahnya masing-masing, kecuali marapu
lai dan anak kecil pembawa sirih. Kemudin anak daro dan ma
rapulai makan bersama dalam satu piring, dihadiri oleh perem
puan-perempuan tua muda keluarga marapulai sebagai perkenal
an pertama. Marapulai baru pulang ke rumah ibunya pagi-pagi 
menjelang subuh. Ini disebut dengan mangaja karak (menge
jar kerak nasi). 

Kira-kira pukul delapan pagi hari kedua, marapulai sendi
rian kembali ke rumah anak dara yang telah jadi isterinya, kare
na anak dara akan menjelang mertua yang disebut pangiran. 
Agak berbeda dari yang lain kedatangan anak daro ke rumah 
mertuanya dijemput oleh keluarga marapulai, biasanya 5 orang 
banyaknya. Pada waktu itu anak daro dan marapulai diiring
kan oleh penjemput dan pengantarnya. Pengiring anak dara 
terutama yang gadis-gadis membawa dulang yang berisi makan
an dan kue-kue. Kue-kue ini kemudian di rumah marapulai di
antarkan ke rumah seluruh familinya. Sebahagian makanan ini 
ditinggalkan di rumah marapulai. 
Di rumah marapulai telah menunggu semua famili dan kerabat 
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marapulai yang perempuan untuk makan bersama. Sesudah 
makan anak dara dan marapulai kembali ke rumah anak dara 
dengan membawa hadiah berupa kain dan uang. Tetapi sering 
juga hal ini diberikan beberapa hari kemudian ketika anak
anak dara datang lagi ke rumah mertuanya. 
Hari berikutnya dilakukan acara pulang malam oleh marapulai. 
Di Kamang Hilir menjapuik marapulai sama di Kamang Mudik. 
Disini dikenal istilah kain panibo. Sesudah marapulai dan tamu 
makan di rumah anak daro keluarga anak daro menyerahkan 
kain panibo dalam roha (talam berkaki) yaitu sehelai kain pele
kat atau sarung bugis dilampiri dengan uang lima ratus rupiah. 

Sesudah itu para tamu pulang dan marpaulai tinggal di 
rumah istrinya bersama anak kecil pembawa sirih. Tidak seper
ti di tempat lain di Kamang Hilir tidak ada duduk bersanding 
antara anak daro dan marapulai. Seperti di Kamang Mudik mara
pulai pulang sebelum subuh dan kembali lagi ke rumah istrinya 
sesudah subuh. Ini dilakukan secara informal. Pada waktu pagi 
hari kedua (± jam 8.00) mamak marapulai beserta ayah dan be
berapa orang lainnya (misalnya saudara-saudara marapulai) da
tang makan pagi ke rumah anak dara. Ini disebut mencari ayam 
hilang (mencari ayam hilang). Acara ini bersifat informal tanpa 
pasambahan. Sesudah rombongan mamak marapulai kembali, 
marapulia dan anak kecil temannya kembali pula membawa 
kain panibo, (lebih kurang jam l 0.00). Sesampai di rumah ibu
nya, kain ini diperlihatkan kepada keluarga marapulai. 

Anak dara mengunjungi mertuanya pada waktu sore hari 
kedua. Kedatangan ini punya dua arti , yang pertama menjelang 
mertua , dan yang kedua menjemput marapulai. Anak daro me
makai sunting sedangkan pengantarnya memakai tingkuluak 
tanduak dan lain-lainnya. Rombongan pengantar ini menjun
jung makanan dengan talam sebanyak 4 jamba (satu jamba ma
sing-masing serba enam). Oleh keluarga mertua dua dari empat 
jamba ini diambil, salah satu diantaranya telah diganti dengan 
makanan yang serupa, dikembalikan pada rombongan anak da
ra. Disamping itu dibungkuskan pula kue-kue masing-masing 
serba enam pula serta beras dua liter. Kue-kue ini dibungkus 
dengan kain cita bahan baju kurung hadiah bagi anak daro. Para 
pengantar juga menerima kue-kue serba tiga atau dua. Menjelang 
mertua ini disebut urang datang. 
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Perbedaan antara Kamang Hilir, Kamang Mudik dan negeri 
sekitarnya di sekitar Bukittinggi tidak seberapa. Tidak seperti 
di Kamang Hilir, di Magek para pertjemput marapulai bukan 
dari pasukuan sendiri, tetapi dari suku lainnya dalam kampung 
anak dara. Penjemputnya boleh laki-laki, boleh perempuan. 
Kalau penjemput laki-laki banyaknya sekitar tiga orang, satu 
orang setiap suku, kalau penjemputnya perempuan jumlahnya 
6 orang dan membawa makanan dalam talam. Seperti telah di
katakan sebelumnya, di Koto Baru Baso, Batu Taba (untuk 
orang biasa) dan Kurai marapulai tidak dijemput. Di Batu Taba, 
Kurai dan Banuhampu, anak kecil/kawan marapulai membawa 
pakaian marapulai dan sehelai selimut ke rumah anak dara. Di 
Kamang Mudik orang baru-baru (orang baru kawin) disedia
ka_n sebuah lemari yang harus diisi dengan pakaian marapulai se
banyak-banyaknya, tetapi di Kamang Hilir cukup dengan satu 
stel yang digantung dalam kamar. 
Di Koto Gadang Maninjau menjelang mertua yang disebut ba
rarak beronang diiringi dengan bunyi-bunyian seperti talem
pong, rabana, puput batang padi, tambur dan gong. 

Di Kecamatan Bonjol seperti negeri-negeri Kumpulan dan 
Bonjol marapulai juga dijemput. Kalau keluarga laki-laki tidak 
mengadakan kenduri besar marapulai tidak dijemput seperti bia
sa. Untuk ini dipakai istilah meminjam marapulai. Marapulai 
tidak memakai pakaian marapulai sejak dari rumah ibunya, teta
pi diberi berpakaian marapulai sesudah sampai di rumah istri
nya saja. Sesudah selesai acara makan dan minum dan diper
sandingkan marapulai kembali ke rumah ibunya. Besoknya 
anak dara mengunjungi rumah mertuanya yang disebut man
ja/ang mandan. Waktu manjalang mandan ini anak dara dan pe
ngiringya tidak membawa makanan apa-apa. Sesudah mengikuti 
upacara sederhana di rumah mertuanya anak dara dan marapu
lai kembali ke rumah anak dara. 

Pada perkawinan besar marapulai diberi pakaian marapu
lai sejak dari rumah ibunya. Acaranya sama seperti di daerah 
Agam yang berbatasan yakni Kamang (menurut kepercayaan 
orang disini mereka semua berasal dari Kamang, malah masih 
ada yang dapat menunjukkan belahan mereka di Kamang). 
Perbedaannya ialah dalam maarak marapulai. ke rumah istrinya. 
Di daerah ini marapulai berangkat dengan menaiki kuda sedang-
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kan pengiringnya berjalan di belakang. Pada waktu anak daro 
manjalang mandan marapulai naik kuda sedangkan anak daro 
digotong dengan kursi yang diikatkan pada tandu yang ter
buat dari buluh. Sebelum anak daro datang manjalang terlebih 
dahulu datang utusan dari keluarga laki-laki menjemputnya. 
Mereka terdiri dari perempuan bersama orang mudo yang akan 
bertindak sebagai juru bicara (bapasambahan). 
Di Kenegerian Padang Sibusuk Sawah Lunto/Sijunjung mara
pulai dijapuik oleh bako anak daro yang perempuan, lebih ku
rang tiga orang. Waktunya kira-kira jam 7 .00 malam, dengan 
membawa nasi kunyit (80 liter), jumlah ini cukup banyak se
hingga untuk membawanya terpaksa dibayarkan dua orang laki
laki. Penjemput berpakaian baju hitam sarung merah dan me
makai peniti ringgit emas. Mereka ditunggu oleh bako marapu
lai yang juga perempuan. Sesudah makan dan minum, nasi ku
nyit tadi diberikan kepada orang yang menanti. Sesudah itu 
marapulai bersiap-siap untuk berpakaian, pakaiannya adalah sa
luak, baju merah pakai benang emas dan selempang merah. Ma
rapulai berangkat dengan rombongan dan diarak dengan reba
na. Sepuluh meter menjelang rumah anak daro, salah seorang 
dari rombongan menyebutkan kata-kata tagu-tagu dengan ke
ras sehingga terdengar oleh orang di rumah. 
Ini menandakan bahwa marapulai sudah datang. Di tangga ru
mah marapulai disambut dengan carano, ibu mertua membuka 
sepatu dan langsung mencuci kaki marapulai. Marapulai di birn
bing naik rumah oleh seorang gadis adik anak daro diduduak
kan dipelaminan di pintu kamar anak daro dan disandingkan 
dengan anak daro. Disana sudah banyak orang men~nti yang 
terdiri dari ninik mamak, orang sumando dan famili lainnya. 
Setelah semua acara di atas selesai diadakan pasambahan anta
ra lain, menanyakan apa sebab terlambat datang serta memper
silahkan makan dan minum. 
Pasambahan diakhiri dengan mintak surnbangan kepada yang 
hadir. Acara minta sumbangan ini dilakukan oleh seorang pe
ngacara dan dibantu oleh dua atau tiga orang janang, pengacara 
bertugas mengumumkan siapa yang ikut menyumbang dan besar
nya sumbangan, sedangkanjanang untuk mengumpulkan sumbang
an tersebut. Sesudah diadakan acara manjapuik marapulai pa
da malam ini. Semua orang pulang, sedangkan marapulai ma-
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sih tinggal sampa1 Jam 5 .00 pagi, barulah sesudah shalat subuh 
marapulai pulang ke rumah orang tuanya. 

Di Kenegerian Pasar Baru Bayang manjapuik marapulai 
disebut juga dengan maanta sirih. Beberapa orang ibu dari ru
mah anak daro pergi ke rumah orang tua marapulai dengan ber
pakaian adat, baju merah, sunting sedikit yang d1lengkapi de
ngan sirih dalam carano, dan kue-kue. Yang menanti di rumah 
marapulai adalah ibu-ibu. Di rumah ini makan dan minum. Se
lesai makan dan minum barulah pihak yang datang menyampai
kan bahwa ia datang mengantarkan sirih untuk manjapuik ma
rapulai. Dengan diterimanya sirih tersebut oleh pihak marapu
lai maka orang ini langsung permisi untuk pulang tanpa marapu
lai. Barulah beberapa jam kemudian marapulai datang bersama 
familinya termasuk mamak, orang sumando, ke rumah anak 
daro. Pakaian marapulai biasa saja, sampai di rumah anak d~ 
ro dipersandingkan dengan anak daro di muka kamamya. 
Acara ini berakhir sesudah makan dan minum dan kembalinya 
marapulai beserta rombongannya ke rumah orang tuanya, se
dangkan anak daro tinggal di rumah orang tuanya. Karena aca
ra ini berlangsung siang hari, maka malamnya marapulai tidak 
kembali ke rumah anak daro. Tetapi barulah besoknya, sete
lah anak dara datang bersama rombongannya ke rumah orang 
tua marapulai untuk bersanding pula disana, kira-kira jam 5.00 
sore marapulai dengan anak daro pulang bersama ke rumah anak 
dara. Marapulai waktu ini ditemani oleh beberapa orang kawan
nya. Malamnya marapulai bermalam di rumah anak daro dan 
pada paginya pulang kembali ke rumah orang tuanya. Kira-ki
ra jam 1.00 siang marapulai bersama kawannya datang ke ru
mah anak daro untuk makan siang, begitu pula sorenya untuk 
makan sore, Acara seperti ini berlangsung selama tiga hari. 

Di Kenegerian Muaro Bodi Sijunjung manjapuik matapu
lai lebih banyak jumlah orangnya yakni 10 orang yang terdiri 
dari perempuan-perempuan pihak anak daro. Pakaian mereka 
adalah baju kurung, sedangkan kelengkapannya adalah sirih 
lengkap dengan carano. Di rnmah marapulai dinanti oleh ibu
ibu dan ninik mamak lainnya, kemudian makan dan minum. 
Dengan siapnya marapulai berpakaian maka berangkatlah rom
bongan ini ke rumah anak daro. Semua yang pergi manjapuik 
marapulai dihadiahi seekor ayam jantan, kelapa masak dan ma-
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kanan lainnya sepertl pisang, lemang dan lain sebagainya. 
Rombongan marapulai terdiri dari ninik mamak dan orang mu
da. Sampai di rumah anak daro langsung naik ke rumah dan du
duk dipintu kamar tanpa bersanding dengan anak daro. 
Setelah semua duduk pada tempatnya, barulah dilangsungkan 
pasambahan makan dan minum. Terselip dalam pasambahan ini 
nasehat untuk kedua mempelai dan berakhir dengan pasambah
an minta diri untuk pulang ke rumah masing-masing. 
Marapulai tinggal dengan kawan-kawannya dilanjutkan dengan 
makan bersama dengan para ibu-ibu. Pada malam ini marapu
lai tidak tidur di dalam kamar anak daro, tetapi tidur di luar 
bersama kawan-kawannya. Pagi kira-kira jam 5.00 marapulai 
dan rombongan pulang ke rumah orang tuanya untuk makan 
pagi. Marapulai kembali sendiri saja, sebab sesudah ini akan di
lanjutkan dengan acara manjalang mertua. Pada acara ini anak 
daro dengan rombongan yang terdiri dari para perempuan dan 
marapulai membawa nasi kunyit, sambal dan kue-kue pergi ke 
rumah orang tua marapulai. 
Dalam rombongan ini termasuk juga para bako anak daro. Di 
rumah mertuanya mereka makan bersama dan nasi kunyit tadi 
diberikan untuk mertua dan semua famili mertua tersebut. 
Sedangkan balasannya adalah semacam barang-barang seperti 
piring dan alat dapur lainnya. Kemudian pulang ke rumah anak 
dara. 
Berbeda dengan yang diuraikan di atas maka martjapuik mara
pulai di Kenegerian Batu Hampar Koto XI Tarusan dilakukan 
oleh ninik mamak. Pekerjaan ini disebut dengan istilah mamang
gia marapulai. Yang menanti di rumah orang tua marapulai ada
lah ninik mamak pula. Disamping ninik mamak juga ikut para 
ibu-ibu untuk membawa makanan yang terdiri dari kue-kue, 
pisang ambon, serta carano berisi sirih lengkap. 
Bawaan yang tidak boleh tinggal adalah ayam bulat (ayam yang 
digulai tanpa dipotong-potong), telur bulat (telur direbus tan
pa dikuliti), masing-masing berjumlah dua buah serta cincin 
adat yakni cincin batakuak (cincin yang terbuat dari perak). 
Ayam bulek, talua bulek, cincin batakuak adala)l pertanda bah
wa anak dara masih perawan. Cincin batakuak akan dikembali
kan apabila sudah selesai pesta perkawinan, dengan catatan bah
wa kalau ternyata anak dara tak lagi perawan rnaka cincin harus 
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ditebusi dengan uang, dan perkawinan dibatalkan. 
Sesudah makan dan minum, dibicarakanlah tentang marapulai 
yang akan dibawa. Semua kelengkapan dijemput diperiksa 
oleh ninik mamak marapulai, kalau sudah lengkap barulah ma
rapulai dapat dibawa. Anehnya marapulai pada saat ini tidak 
langsung dibawa akan tetapi menyusul beberapa jam kemudian 
yang diantar oleh mamaknya, orang muda dan lain-lainnya. Se
tibanya di rumah anak dara dilangsupgkan akad nikah. 
Acara dilattjutkan dengan membawa marapulai ke dalam kamar 
anak dara. Caranya dengan mengetuk pintu kamar, sebab pin
tu kamar pada saat ini masih terkunci. Mengetuk pintu ini di
lakukan oleh seorang kawan marapulai, sesudah pintu dibuka 
marapulai masuk untuk disandingkan bersama anak dara. 
Di luar kamar para yang hadir makan bersama. Semua yang 
mengantarkan sesudah makan minta diri untuk pergi pulang 
ke rumah masing-masing. Sedang marapulai tinggal sementara 
menunggu acara selattjutnya yaitu maanta sirih. 

Pada acara maanta sirih, anak daro bersama marapulai di
ikuti o1eh rombongan cukup besar yang semuanya terdiri para 
ibu-ibu saja. Rombongan diarak dengan talempong, sedangkan 
yang dibawa hanyalah sirih saja. Arak-arakan ini pergi ke ru
mah orang tua marapulai. Sampai disana makan dan minum, 
kerrwdian kembali lagi dengan arakan. 
Kalau hari sudah malam marapulai langsung saja tidur di ru
mah anak daro. Marapulai tidur di dalam kamar bersama anak 
daro, tetapi masih dibatasi oleh bantal guling besar. 
Banta! guling ini baru dipindahkan setelah tiga hari, setelah ma
rapulai ditawarkan untuk membayar utang (bercampur dengan 
istrinya) yang dilattjutkan dengan balimau pagi. 

Di Kenegarian Panyalaian Padang Panjang, marjapuik ma
rapulai dilakukan tengah malam kira-kira jam 12.00. Pihak 
anak dara yang menjemput marapulai adalah seorang bapak, se
orang mamak dan satu orang anak kecil untuk membawa ca
rano yang berisi sirih lengkap. Yang menanti di rumah marapu
lai adalah bapak, mamak dan orang sumando. 
Sesudah makan carano dibuka oleh ninik mamak untuk dipe
riksa isinya apakah lengkap atau tidak. Pemeriksaan ini dilaku
kan oleh ibu-ibu didapur. Setelah carano selesai diperiksa dan 
ternyata dapat diterima barulah dilangsungkan acara Batagak 
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gala, marapulai diberi gelar oleh mamaknya. Pada mulanya dita
warkan tiga buah gelar untuk dipilih oleh marapulai mana yang 
ia senangi. Pilihan marapulai diumumkan dengan pidato pan
jang. 
Acara dilanjutkan dengan memasang pakaian marapulai, pakai
annya adalah jas, sarung dan saluak. Saluak dipasangkan oleh 
mamaknya sendiri. Sebelum berangkat marapulai bersalaman 
dengan para tamu yang hadir pada waktu itu, dan minta izin 
kepada mamak serta ibu-ibunya di dapur. 
Rombongan berangkat menuju rumah anak daro, rombong
an tersebut berjajar sepanjang jalan, dimuka sekali anak kecil 
pembawa uncang sirih, diikuti oleh mamak dan kawan-kawan
nya dibelakang. Sampai di rumah anak daro marapulai duduk 
di muka pintu kamar anak daro. Setelah hidangan siap di tengah 
rumah barulah makan dan minum yang didahului dengan pa
sambahannya. Acara ini berakhir dengan minta dirinya para 
tamu pulang ke rumah masing-masing. 

Marapulai tinggal sementara di rumah anak daro, yang 
dilanjutkan dengan acara makan dan sembahyang subuh ke su
rau atau mesjid yang terdekat. Kemudian marapulai bersama 
kawan-kawannya berjalan keliling kampung tersebut, mampir 
di setiap kedai kopi dalam rangka memperkenalkan diri seba
gai orang baru. 
Kira-kira jam 8.00 pagi marapulai kembali ke rumah anak daro 
untuk makan pagi. Sesudah makan marapulai pulang ke rumah 
orang tuanya untuk kembali lagi jam 12.00 siang ke rumah anak 
daro untuk acara manjalang mertua. 
Acara manjalang mertua sama dengan negari lain seperti di Ka
mang. 

Di Kenegarian Galo Gandang Rambatan Tanah Datar, mara
pulai dijapuik dua kali, yakni dalam satu malam. Pertama di
japuik orang dua orang dubalang (hulubalang) adat yang ber
pakaian destar, baju hitam, sedangkan alat yang dibawa hanya
lah tembakau (rokok). Sampai di rumah keluaga marapulai ke
dua orang ini mengucapkan salam setelah dijawab oleh tuan ru
mah barulah disuguhkan rokok. Pasambahan diadakan untuk 
menanyakan kepada dubalang yang datang, apa maksud keda
tangannya. Dubalang menjawab bahwa mereka datang diutus 
oleh ninik mamaknya untuk manjapuik marapulai serta ninik 
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mamak dan anak mudanya. 
Marapulai siap memakai baju jas, dasi dan saluak. Rombongan 
marapulai berangkat diikuti oleh semua yang hadir di atas ru
mah pada saat itu kecuali para ibu-ibu. Sampai di rumah anak 
daro sekitar jam I 0.00 atau jam 11.00 malam. 
Acara ini diakhiri dengan bermacam-macam acara pasambahan 
dan pidato adat, sekitar jam 1.00 malam, dengan pulangnya 
marapulai dan rombongan. Marapulai dijemput kedua kalinya 
oleh anak muda yang jumlahriya masih 2 orang sekitar jam 4.00 
pagi,marapulai berpakaian stelan jas dan saluak, ditemani oleh 
kawan-kawannya yang belum kawin. Yang menunggu di rumah 
anak daro adalah para anak gadis saja. Disini marapulai disan
dingk.an dengan anak daro, sementara itu para muda-mudi meng
adakan acara kucikak-kucikak, sampai pagi. 
Acara ini semacam acara muda-mudi mencari jodoh. Sekitar 
jam 9.00 pagi anak daro dan marapulai di arak separtjang jalan 
di kampung tersebut dengan musik rebana. 

UPACARA SESUDAH PELAKSANAAN PERKAWINAN. 

Nikah dan baralek merupakan acara pokok dari upacara
upacara perkawinan. Upacara ini berpuncak pada martjapuik 
marapulai dan mengantar anak dara menjelang mertua. 
Dengan selesainya acara puncak tersebut berakhirlah upacara 
pelaksanaan perkawinan. Tetapi upacara perkawinan belum 
selesai karena masih ada ketentuan dan acara-acara berikutnya 
yang harus dituruti. Diantaranya ialah: pulang malam, manja
lang, makan bali dan lain-lain. 

Pulang malam. 

Menurut adat marapulai tidak langsung bergaul dengan is
trinya pada malam pertama. Kalau ada, seperti yang terdapat 
di Pariaman, hal ini hanyalah simbolis saja. Baik pada malam 
pertama maupun pada malam kedua dan ketiga marapulai ·di 
rumah istrinya ditemani. Di Muara Labuh misalnya teman mara
pulai tersebut terdiri dari anak muda-muda yang disebut alek. 
Di Tandikat teman marapulai adalah anak kecil yang disebut 
capiang. Teman marapulai ini datang bersama marapulai ber
malam di rumah anak dara. Disana orang masih ramai, teruta-
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ma dari keluarga dekat anak dara untuk sating berkenalan de
ngan marapulai. 

Selama tiga malam tersebut, biasanya marapulai belum 
tidur bersama istrinya. Pagi-pagi menjelang subuh marapulai 
sudah bangun (sebenarnya inilah tugas dari teman marapulai 
yaitu untuk membangunkan marapulai kalau tertidur) dan kem
bali secara diam-diam ke rumah ibunya. Sesudah sembahyang 
subuh marapulai ke rumah istrinya untuk makan pagi. 

Pulang malam ini berlangsung selama tiga malam. Di Mua
ra Labuh pulang malam berlangsung selama tujuh malam. Pada 
malam pertama tcman marapulai kira-kira tujuh sampai lima 
belas orang. Pada malam berikutnya jumlah itu berkurang se
tiap malam kecuali pada malam keempat yang jumlahnya ham
pir menyamai malam pertama. Malam keempat ini disebut ma
lam mambalah kue gadang untuk dimakan bersama-sama. Se
belumnya kue ini walaupun dihidangkan tidak boleh dima
kan. Pada malam kelima dan keenam marapulai masih ditema
ni. Barulah pada malam ketujuh marapulai tidak diantar oleh 
temannya tetapi dijemput oleh keluarga perempuan. Dengan 
demikian berakhirlah acara pulang malam dan buat seterus
nya keadaan di rumah anak dara menjadi normal kembali. 

Pada waktu acara pulang malam ini teman marapulai mem
baw bungkusan marapulai yang berisi kain oleh-oleh untuk anak 
dara. Di Koto Gadang Maninjau dan Kamang Hilir kain ini di
sebut panibo. Waktu marapulai pulang besok pagi bungkusan 
ini diganti isinya dengan balasannya. Di Kamang Hilir biasanya 
kain sarung polekat yang belum dijahit yang dibungkus bersa
ma cincin tando yang dikembalikan kepada keluarga marapu
lai. 

Manjalang. 

Sesudah upacara pada hari pertama maka hari berikutnya 
atau beberapa hari sesudah itu dilakukan acara perkenalan an
tara kedua keluarga. Biasanya keluarga laki-laki dan perempu
an dari marapulai berkunjung ke rumah anak dara. 
Disamping itu juga anak dara mengunjungi rumah-rumah ang
gota kerabat marapulai, diantar oleh beberapa keluarga dekat
nya pula. Anak dara juga mengunjungi bako dari marapulai. 
Kunjungan keluarga asal marapulai ke rumah anak dara ini 
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biasanya disebut manja/ang kadudukan, manja/ang kandang, 
manjanguak kadudukan, manikam jajak, manja/ang anak ba
anak daro, manja/ang dusun dan sebagainya. Biasanya perkun
jungan keluarga marapulai tidak membawa apa-apa. 
Perkunjungan anak dara ke rumah sanak keluarga marapulai 
biasanya membawa makanan a.tau makanan itu diantarkan lebih 
dahulu. Pada waktu perkunjungan tersebut anak dara berma
lam di rumah ibu marapulai. 

Acara manjalang ini sekaligus dapat berarti memperkenal
kan keluarga batih baru kepada seluruh warga negari, dimana 
kita lihat orang yang berpakaian adat berjalan dan berkunjung 
kesana kemari dalam negari. Malahan pada beberapa negari aca
ra ini ditambahi dengan acara lain. Seperti misalnya di Tandikat 
anak dara pergi ke pasar bersama mertuanya, dan dibelikan oleh
oleh berupa kain sebanyak satu stel. 

Di Sarilamak, Silungkang dan Batu Hampar Koto XI ter
dapat acara yang agak khusus. Di Sarilamak perkurrjungan ke
rumah anak dara oleh keluarga marapulai disebut manjanguak 
karambia (melihat kelapa) oleh karena pada waktu itu mereka 
akan melihat bibit kelapa yang telah mereka berikan pada anak 
dara dahulu apakah sudah ditanam dan telah tumbuh atau ti
dak. Kalau tidak tumbuh maka bibit kelapa itu akan diganti. 
Di Silungkang pemberian kepada anak dara juga kelapa, kadang
kadang sampai 500 buah banyaknya yang gunanya untuk dita
nam sebahagiannya. 

Makan bali. 

Beberapa hari sesudah pesta perkawinan marapulai atau 
keluarga asalnya mengantarkan bahan makanan mentah ke ru
mah anak dara. Bahan-bahan ini dibeli di pasar yang terdekat 
oleh keluarga marapulai. Bahan ini disebut ba/i-bali. Di Rao 
biasanya marapulai yang membelinya di pasar yang terdiri dari 
ikan basah. Ikan tersebut disusun menjadi satu jinjingan yang 
panjang lalu dibawa ke rumah si Istri. Ada juga bali-bali (pembe
lian) ini yang diganti saja dengan uang dan keluarga anak dara 
saja yang berbelarrja. 
Semua bahan makanan ini dimasak, digunakan untuk merrjamu 
kawan-kawan dari marapulai. 
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Acara ini disebut makan bali atau makan bali-bali. 
Pada waktu makan bali biasanya tamu-tamu membawa 

oleh-oleh. Di Kamang Hilir oleh-oleh ini diganti dengan uang 
yang diletakkan ke dalam carano. Makin dekat hubungan ke
luarga seseorang dengan marapulai makin besar jumlah uang 
yang ditinggalkannya. Cara ini sama dengan di Kamang Mudik 
dan di lima Kaum Tanah Datar. Sekarang makan bali ini ber
ubah bentuk dengan acara undangan yang dilakukan pada hari 
Minggu untuk mengundang teman-teman marapulai, terutama 
di kota-kota dan kelihatan seperti acara inilah yang pokok, khu
susnya bagi teman-teman dari anak daro maupun marapulai. 

Acara lain yang hampir sama waktunya dilakukan adalah 
yang terdapat di Batu Hampar Koto XI Tarusan yang disebut 
dengan Mamintak cincin, caranya sesudah pesta perkawinan 
selesai dan selamat. Biasanya hari ke 3 mamak dari keluarga anak 
daro datang ke rumah marapulai untuk meminta cincin bata
kuak, yang sesudah diberikan pada waktu manjapuik marapu-

• 
lai sesudah makan dan minum disini, maka barulah cincin ter-
sebut diberikan. 

Acara lain-lain. 

Sebenamya dengan menjelang berakhimya acara per-
kawinan. Tetapi acara tertentu akan berulang kembali pada hari 
baik bulan baik untuk orang yang baru kawin walaupun tidak 
lagi termasuk sebagai acara perkawinan. 

Diantara acara tersebut dilakukan pada waktu akan me
masuki bulan puasa. Di Toboh dikenal istilah maanta saka dan 
maanta kapa/o kabau yaitu keluarga asal suami mengantarkan 
bahan makanan (gula, tepung dll) dan lauk pauk (daging) ke ru
mah anak dara. Maanta kapa/o kabau disebut juga ditempat lain 
dengan maanta bantai. Sesudah itu si istri mengantarkan ma
kanan ke rumah keluarga asal suami yang disebut maanta kanji, 
maanta lamang, maanta sumbareh (sumbareh - semacam serabi) 
dan lain-lain 

Pada waktu akan lebaran anak dara juga mengantarkan 
makanan ke rumah mertuanya, dilaitjutkan dengan mendatangi 
mertua pada waktu lebaran, termasuk juga sanak keluarga de
kat dari suami. Sebaliknya keluarga dekat suami datang pula 
berhari raya ke rumah si istri. 
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Di Cupak dikenal pula istilah maanta ampiang (mengantar
kan beras emping) ke rumah ibu marapulai sesudah musim ma
nuai. Pada waktu akan lebaran dikenal pula istilah maanta pi· 
tah (mengantar padi fitrah) oleh keluarga perempuan ke rumah 
mertuanya. Mertua nanti akan membagikan kepada yang ber
hak. 

Pada waktu istri hamil, istri mengantarkan bubur labu ke 
rumah keluarga asal suami dan tetangga yang bcrdekatan. Hal 
seperti ini terdapat di Kamang Hilir. Di Sungayang, pada wak
tu istri hamil, keluarga asal suami mengantarkan buah-buahan 
asam ke rumah si istri dan ini disebut batulak-tulak baju. 

Pada waktu musim kesawah (bekerja di sawah) si istri da
tang membantu keluarga asal suami seperti mengantarkan nasi 
kesawah atau bertanam padi. Adakalanya juga keluarga asal sua
mi datang membantu pekerjaan di sawah si istri. 

Di Kamang Mudik pada waktu pertengahan puasa para 
famili marapulai mengantarkan makanan berupa kue-kue, pi
nyaram, lemang dan lain-lainnya ke rumah anak dara. Acara ini 
disebut Manjalang saha, dengan ketentuan bahwa setiap yang 
mengantarkan (manjalang saha) pada waktu hari raya ldul fitri 
anak daro wajib datang dan membalas dengan makanan yang 
terdiri dari kue-kue dan nasi sambal ke rumah famili tersebut. 
Ini disebut Batimbang Tungkuih. Tidak ketinggalan pula anak 
dara sendiri pada bulan puasa juga mengantarkan Pabukoan , 
berupa kue-kue ke rumah mertuanya dan kerabat dekat mara
pulai. 
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BAB V 
ADAT SESUDAH PERKAWINAN 

ADAT MENETAP SESUDAH KAWIN. 

Di Minangkabau seorang laki-laki setelah kawin menetap 
bersama keluarga istrinya. Sesudah marapulai dijemput untuk 
dibawa ke rumah istrinya marapulai menetap di rumah istri
nya. Sejak itu dia menjadi anggota baru dalam keluarga istri
nya. Keanggotaannya tidak penuh, karena dengan itu tidak ber
arti dia masuk menjadi anggota suku istrinya. 

Pada mulanya dia hidup bersama-sama _dengan mertua
nya. Pada umumnya seorang suami baru hanya berada di ru
mah istrinya waktu malam hari. Dia pulang ke rumah istrinya 
waktu senja dan kembali lagi ke rumah orangtuanya besoknya 
sesudah makan pagi. Hal ini berlangsung sampai dia mendapat
kan anak yang pertama. Selama itu kalau dia bekerja di rumah 
istrinya hanyalah bersifat membantu dan datang kalau diberi 
tahu oleh mamak rumahnya. 
Boleh dikatakan pada masa ini dia menumpang tidur di rumah 
istrinya. Itulah sebabnya pada waktu ini istrinya masih makan 
dan bekerja bersama-sama dengan orang tuanya sendiri. 

Segera sesudah mempunyai anak terjadilah perubahan. Se
karang suami telah mempunyai anak yang hams dibelanya. Pa
da waktu ini biasanya suami mulai agak menetap di rumah istri
nya. Mulailah mereka mendapatkan sawah atau tanah untuk 
digarap untuk menghidupi keluarga mereka. Sekarang suami 
harus membagi waktunya untuk bekerja di rumah ibunya dan 
di rumah istrinya. Bagaimanapun di rumah ibunya dia mem
punyai tanggung jawab pula yaitu kemenakan yang lahir dari 
saudara perempuannya. 

Walaupun telah mendapat tanah garapan, seorang suami ti
dak dapat bertindak sendiri-sendiri di rumah istrinya. Barang 
sesuatu yang akan dikerjakan haruslah memberi tahu atau se
tahu mamak rumah. 
Seperti turun ke sawah, bertanam padi, bersiang padi dan me
nyabit padi. Hal ini karena di rumah istrinya dia bukanlah dia 
kepala rumah. Kepala rumah adalah mamak rurnah, sama se
perti berlaku di rumah ibunya dimana dia adalah mamak ru-
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mah pula. Mamak rumahlah yang akan mengatur segala sesua
tu 'yang diperlukan dalam pekerjaan itu, termasuk memberi 
tahu anggota keluarga lain atau ' orang kampung untuk minta to
long, maksudnya memberi tahu bergotong royong. 

Berpisahnya kehidupan ekonomi mereka dari keluarga 
induknya disebut baasingkan. Tidak selalu mereka memisah
kan diri dari keluarga induknya. Jika dalam keluarga asalnya 
hanya terdapat seorang anak perempuan ma.Ka kecenderungan· 
untuk tidak dipisahkan makfo besar. lni untuk menghindari 
agar si nenek tidak hidup sendiri oleh karena si kakek tidak 
sering pula di rnmah. 

Di rnmah mertua atau di rnmah istrinya yang biasanya 
rnmah gadang, seorartg suami tinggal dalam satu kamar yang 
telah disediakan. Kamar ini biasanya berjejer sebanyak jumlah 
anak perempuan yang ada di rnmah itu. Tiap pasangan men
diami satu kamar. Anak-anak yang dilahirkan dari setiap pasang
an, sesudah bercerai menyusu tidur ditengah rumah pada ma
lam hari dan ketika sudah besar tidur di surau. 

Seorang laki-laki yang sudah kawin dan beranak pinak 
di rumah istrinya harnslah selalu mengunjungi rnmah kemena
kannya atau rnmah ibunya sendiri. Jikalau ada orang yang ti
dak berbuat demikian maka dia akan menjadi celaan. Dia akari 
dikatakan tagadai (tergadai) atau sudah makan ramuan7terma
kan ramuan) sehingga sudah buta matanya pada kemenakan
nya. Ini akan berbahaya untuk hari tuanya. Pada hari tuanya 
dia tidak akan diacuhkan oleh kemenakannya dan hidup ter-
1unta-lunta di rnmah istrinya. Kalau sakit tidak akan dijelang 
dan dikulljungi oleh kemenakannya. Ini adalah malu besar un
tuk seorang lelaki yang sudah kawin. Diakhir hayatnya hendak
nya seorang Minang berada di tengah-tengah kemenakannya 
dan berkubur di tanah pusaka kaumnya. Tidak jarang dijumpai 
di kampung-kampung orang yang dimasa tuanya menjadi ter
lunta-lunta, kemenakan tidak anakpun tidak mengacuhkan
nya. Hanya karena malu pada orang lain saja maka akhirnya 
anak ataupun l<emenakannya tunu1 tangan . 

Jika kemudian ternyata bahwa keluarga batih menjadi 
besar - oleh karena lahirnya anak-anak, timbullah niat suami is
tri untu membuat rnmah barn. Maksud ini tidak dapat dilaku
kan sendiri. Sama seperti ayah, seorang mamak juga telah ter
latih dahulu memikikirkan untuk membuat rnmah barn bagi · 
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kemenakannya, terutama kalau kemenakan itu perempuan pu
la. Biasanya mamaklah yang mengambil inisiatif untuk pendi
rian rumah barn. Orang semenda dapat ikut serta membantu. 

Pendirian rumah barn dilakukan oleh mamak rumah ber
sama-sama orang semenda. Kewajiban mendirikan rumah terle
tak pada tangan mamak, artinya kalau orang semenda tidak 
ingat, maka mamak rumah hams membuat rumah untuk ke
menakannya. Rumah baru didirikan di sekitar rumah lama atau 
rumah asal. Jikalau tanah tidak memungkinkan maka rumah 
barn dapat didirikan di atas tanah milik keluarga asal. 
Di rumah barn yang didirikan bersama mamak rumah tersebut 
orang semenda tetap statusnya seperti pada rumah asal. 

Pada waktu belakangan ini -ada terdapat kecenderungan 
untuk berubah, terutama untuk orang merantau. Keluarga ba
tih 'yang barn tidak hidup bersama ibu si istri tapi hidup sendi
ri pada rumah yang disewa atau dibuat sendiri. 
Tetapi bagaimanapun juga kalau keluarga batih ini pulang kem
bali ke kampung mereka tetap akan mengikuti adat yang ber
laku. Seorang suami tidak akan membawa istrinya ke rumah 
ibunya tetapi mereka tetap ulang ke rumah keluarga si istri. 

Jika keluarga batiht ersebut mau membuat rumah di kampung, 
biasanya rumah didirikan dilingkungan keluarga istri dan tidak 
di lingkungan keluarga suami. Ini oleh karena rumah barn di
maksudkan untuk anak yang tetap termasuk lingkungan keluar
ga istri. 
Seperh telah dikatakan di atas orang semenda tidak terma
suk anggota kerabat kenalan istrinya. Tanggung jawab suami 
pada istrinya terbatas, sekedar hanya membantu-bantu. Tang
gung jawab ekonomi si istri tetap pada keluarga asalnya. Istri 
tetap dalam lingkungan keluarga asalnya bekerja di sawah atau 
di ladang. Sebelum mempunyai anak orang semenda sering di
sebut hanya untuk memacah piriang, (nanya untuk memecah 
piring) untuk dijamu dan dimanjakan. 

Seperti telah dikatakan, tanggung jawab suami di rumah 
istrinya mulai ketika anak mereka lahir. \ Anaklah yang harus 
menjadi tanggung jawab ayahnya, sedangkan istri menurut pan
dangan suami adalah anak urang lain, yang tidak perlu dibelan-
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jai. Walaupun bertanggung jawab atas anak, tanggung jawab 
ayah tidak pula mutlak, karena disamping itu adapula mamak 
rumah yang memelihara kemenakannya. 

Pergeseran tanggung jawab menjadi lebih banyak ke atas 
pundak suami dari mamak rumah sejalan dengan perkembang
an keadaan. Sebagai pengaruh dari rumah tangga modern, orang 
semenda bukan lagi pemecah-mecah piring tapi sudah menjadi 
faktor penentu dimana keluarga batih dapat berdiri sendiri. 
Hal ini terutama terjadi pada orang yang merantau dimana ke
hidupan keluarga batih sepenuhnya berada ditangan anggo
tanya. Suami bertanggung jawab mencari nafkah penuh se
dangkan istri bertanggung jawab menyelenggarakan rumah tang
ga dan pemeliharaan anak. 
Perubahan ini menyebabkan makin dekatnya anak kepada ayah
nya dan makin kurangnya ferasa pengaruh mamak kepada ke
menakannya, berbeda dari sebelumnya dimana kadang-kadang 
ada ayah yang tidak mengenal anakn_ya dengan bail<. Kalau <lulu 
ada keluhan ayah tidak mengacuhkan anak maka sekarang ada 
keluhan mamak tidak mengacuhkan kemenakannya. Tapi ba
gaimanapun, walaupun di kota nampaknya ayah telah memikul se
luruh beban keluarga, namun dalam pandangan masyarakat 
adalah lebih mulia dan terhormat kalau seorang laki-laki masih 
dapat melaksanakan pepatah anak dipangku kemenakan di
bimbing dan yang berbuat tidak demikian masih menjadi cela
an. Seorang istri dapat menjadi sasaran pujian ataupun umpat
an masyarakat berkenaan dengan ini. Kalau suaminya melupa
kan tanggung jawab atas kemenakannya maka istri yang disalah
kan sebagai serakah, tetapi sebaliknya si istri akan mendapat 
pujian kalau selalu mengingatkan tanggung jawab suami atas 
kemenakannya. Kalau yang baik terjadi maka hubungan kedua 
keluarga asal menjadi serasi dan sating menghormati dan menja
ga hati yang lain, sedangkan kalau yang buruk terjadi dapat me
nyebabkan renggangnya keluarga asal suami mendesak suami 
menceraikan istri dengan mengatakan indak surang sajo pa~ 
dusi barambuik panjang, artinya menyuruh kawin dengan yang 
lain dengan menceraikan istri yang lama. 

Berbeda dengan ringannya tanggung jawab suami terha
dap istri dan anak-anaknya, seorang suami mendapat hak un
tuk diperlakukan dengan baik. Seolah-olah sebagai tamu, sua-
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mi/orang semenda harus diperlakukan sedemikian rupa sehing
ga tidak tersinggung hatinya. Mertua harus mengamati anak
nya agar tidak berlaku ceroboh pada suaminya, malah kadang
kadang ikut melayani menantunya menghidangkan kopi atau 
nasi. Hal seperti ini masih terasa di kampung-kampung pada 
waktu ini, malahan juga di kota kalau mertua ikut menantu le
lakinya. 

ADAT MENGENAI PERCERAIAN. 

Tidak seperti perkawinan yang merupakan upacara yang 
amat penting dalam kehidupan, perceraian adalah sesuatu hal 
yang tidak diingini terjadi. Tetapi bagaimanapun juga hal itu 
terjadi juga. · 

Biasanya yang menjadi sebab utarna adalah karena tidak 
terdapatnya keserasian dalam keluarga batih baru tersebut. Hal 
ini terutarna karena tidak adanya saling pengertian antara ke
dua belah pihak, termasuk pengertian antar kedua keluarga asal 
pasangan tersebut. Sekarang, sejajar dengan makin bertarnbah 
nya tanggung jawab suarni atas kehidupan, rnasalah ekonorni 
sering menjadi sebab perceraian di sarnping adanya pengaruh 
luar seperti rnasalah mertua dan lain-lain. 

Bagaimanapun juga perceraian bukanlah hal yang dike
hendaki oleh kedua pihak. Karena itu tidak terdapat suatu upa
cara yang tertentu. Jika terjadi juga perceraian maka biasanya 
dilakukan dengan dua cara : 

rnengernbalikan istri secara baik-baik kepada keluar
ga asalnya dan untuk seterusnya tidak pulang ke ru
mah istrinya. 

tidak pulang ke rumah istri dengan menceraikannya 
rnelalui surat cerai. 

Mengernbalikan istri secara baik dilakukan dengan mern
beri tahu rnarnak rumah atau pihak rnarnak istri. Ketika suarni 
terpaksa harus rnenceraikan istrinya, kepada istrinya dirninta 
untuk rnenyampaikan pesan rnarnak rurnah agar berternu di 
rurnah untuk mernbicarakan sesuatu. Biasanya rnamak rurnah 
sudah tahu apa yang akan kejadian, apalagi setelah mengama
ti pergaulan suarni istri pada waktu terakhir. 

Pada waktu yang ditentukan orang sernenda mengadakan 
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pembicaraan dengan ·mamak rumah. Orang semenda menya
takan maksudnya untuk menceraikan istrinya karena usaha 
yang dilakukan untuk mempertahankan hubungan perkawin
an tidak berhasil. "Barangkali nasib kami indak sajodoh (na
sib tidak sejodoh) dan karena itu kemenakan mamak terpak
sa saya tinggalkan", demikianlah kira-kira kata orang semenda 
tersebut. Mamak rumah tidak langsung menerima cerai terse
but tetapi berjanji untuk ikut mencari penyelesaian dan mo
hon pada orang semenda untuk bersabar dan mendinginkan pe
rasaan 

Setelah berlalu beber~pa waktu akhirnya suami sampai 
pada putusan akhir untuk menceraikan istrinya. Dalam hal ini 
mamak rumah terpaksa menerimanya. Menjelang sampai masa 
idah, keluarga istri akan berusaha untuk memulangkan orang 
semenda kalau masalahnya tidak terlampau berat, suami mau 
kembali. 

Mengirim surat cerai dianggap tidak sopan apalagi hanya 
dengan menyampaikan pesan cerai · kepada keluarga istri. Ka
dang-kadang ini dianggap penghinaan. Kaieria itu biasanya ke
luarga si istri tidak akan berusaha membujuk bekas suami un
tuk kembali pada istrinya, menunjukkan seolah-olah keluarga 
si istri memang menghendaki perceraian tersebut. 
Talak indak bajapuik (talak tidak dijemput) menunjukan bah
wa suami memang tidak dikehendaki oleh keluarga si istri. De
ngan ini penghinaan \ yang diberikan suami dibalaskan oleh ke
luarga istri. 

Di beberapa negeri ada juga upacara simbolis untuk per
ceraian. Misalnya di Sijunjung laki-laki yang mencerai istrinya 
berjalan keliling kampung sambil memijit-mijit ayam jantan 
yang dikempitnya sampai terkeok-keok. Di Cupak perceraian 
dilakukan dengan mengembalikan anggun-anggun yang diberi
kan keluarga laki-laki pada waktu upacara perkawinan. Di Ka
mang Mudik perceraian dilakukan dengan mengembalikan ameh 
yang diberikan keluarga perempuan pada wakt~ upacara per
kawinan. Biasa juga terjadi kalau ameh tidak dikembalikan 
maka mungkin cerai tidak jadi atau ameh diganti dengan sa
wah. 
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HUKUM WARISAN. 

Bercerainya suami dengan istri, baik karena meninggal 
atau karena perpisahan biasa (cerai hidup) menimbulkan ke
tentuan mengenai harta warisan. Dalam hal ini adat istiadat 
mengatakan: harta tepatan tinggal, harta pembawaan kembali, 
harta suwarang dibagi, dan harta sekutu dibelah, (7 : 51 ). 

Harta tepatan tinggal. 

Seperti telah kita bicarakan pada bahagian yang lalu me
nurut adat istiadat seorang lelaki tinggal di rumah istrinya se
sudah lelaki tersebut kawin . Di rumah istrinya dia bekerja mem
bantu keluarga istri dalam usaha penghidupan. Sesudah bebe
rapa waktu dia dan istrinya menikah, mereka akan mendapat 
harta dari keluarga si istri untuk diusahakan seperti tanah, pe
sawahan dan ladang. Dari hasil tanah dan sawah tersebutlah 
mereka akan menghidupi keluarganya. Tanah dan sawah yang 
diterima ini disebut harta tepatan. Harta tepatan merupakan 
semacam harta pinjaman tanpa sewa karena harta ini akan kem
bali kepada keluarga asal sekiranya kedua suami istri tersebut 
meninggal tanpa turunan. Malah ada juga kemungkinan bahwa 
keluarga batih yang merantau tidak akan mendapat pembagi
an harta pusaka karena harta pusaka yang ada dibagi atas ang
gota keluarga yang tinggal di kampung. 

Kalau suami meninggal atau bercerai dari istrinya maka 
harta tepatan tersebut tinggal bersama istri dan anak-anaknya 
dan bekas suarni tersebut kembali ke rumah ibunya tanpa mem
bawa apa-apa. Di Kamang kalau suami bercerai dari istrinya dia 
tidak akan membawa selain dari pakaian yang dipakai pada 
waktu cerai. Membawa sesuatu dari rumah istirnya yang sudah 
diceraikan dipandang aib. Karena itulah orang yahg berniat men
cerai istrinya, secara berangsur-angsur a.Kan membawa pakaian 
yang dapat dibawanya. Inipun menjadi pertanda akan terjadi
nya perceraian. Dahulu ada semacam peringatan kepada se
orang laki-laki dari mamaknya agar jangan terlalu banyak mem
bawa sesuatu ke rumah istri karena dikuatirkan sesudah semua 
yang perlu terbawa ke rumah istri maka istri akan mencari alas
an untuk dapat diceraikan. Kalau terlalu melihatkan sayang 
maka ada anggapan seterusnya istri akan memandang remeh 
suaminya, sehingga perceraian tidak terhindarkan. 
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Harta pembawaan. 

Sering pula seorang suami mendapat sebidang sawah atau 
tanah dari keluarga asalnya untuk dipergunakan bersama is
trinya. Hal ini mungkin terjadi karena istri tidak mempunyai 
cukup warisan dari keluarga asalnya sedangkan suami mempu
nyai pusaka yang cukup banyak. Harta yang "dibawa" oleh 
suami ke rumah istri ini disebut harta pembawaan. 
Apabila terjadi perceraian harta pembawaan ini dikembalikan 
kepada keluarga asal suami. Istri maupun anak-anak tetap ting
gal bersama keluarga asalnya tanpa memperoleh hak milik atau 
tanah yang dibawa oleh suami sebagai pembawaan tersebut . 

Harta suarang. 

Harta suarang adalah harta yang dihasilkan oleh suam1 1s
tri tanpa mendapat bantuan dari keluarga asal, misalnya sawah 
atau ladang yang baru dibuka di daerah lain dan bukan di atas 
tanah ulayat suku istri atau suami. Hal lain dapat juga terjadi 
misalnya kedua suami istri membuka suatu usaha perdagang
an di tempat lain. Harta suarang ini menurut adat harus dibagi an
tara keduanya. Kalau salah satu meninggal maka bahagian yang 
meninggal diberikan kepada keluarganya. 

Harta sekutu. 

Harta sekutu adalah harta yang dihasilkan oleh suatu usa
ha dimana suami atau istri sama memasukkan modalnya. 
Dalam hal ini kalau terjadi perceraian ataupun salah satu me
ninggal maka harta pusaka atau warisan dibagi dua antara ke
duanya. Kalau salah satu meninggal bahagiannya diberikan ke
pada keluarganya. 

Dengan masuknya agama Islam maka terdapat penye
suaian dalam pem bagian harta warisan. Harta wari~an dibagi 
atas harta pusaka dan harta pencaharian. Harta pusaka adalah 
harta yang diwarisi dari keluarga asal. Untuk harta pusaka ini 
kalau terjadi perceraian atau kematian maka warisan diatur se
cara adat yang berlaku seperti di atas, artinya dikembalikan ke
pada keluarga asalnya. Harta pencarian adalah yang dihasil
kan tanpa mendapat modal dari harta pusaka dan semata-ma
ta hasil berdua. Harta ini dibagi secara hukum Islam dimana ke
luarga asal tidak mendapat sebanyak yang ditetapkan hukum 
adat. 
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POLIGAMI. 

Menurut adat, sesuai pula dengan agama Islam yang di
anut poligami diizinkan. Seorang lelaki dapat beristri lebih dari 
seorang dengan maksimum empat orang istri sekali pakai. Ada 
juga terjadi orang kawin lebih dari empat kali tetapi yang ter
pakai tetap empat orang. Tidak jelas apakah karena agama Is
lam mengizinkan poligami atau karena adat telah mengizinkan
nya juga maka terjadi poligami. Tetapi mengingat bentuk per
kawinan baduduakkan seperti terjadi di kamang pada waktu 
yang lalu besar kemungkinan adat telah mengizinkan juga se
belum agama Islam datang. 

Alasan terjadinya poligami berasal dari keinginan memi
lih menantu yang ideal. Karena keinginan beroleh menantu 
yang ideal orang tua atau keluarga si gadis rela kalau calon me
nantu orang yang sudah kawin. Dengan diperolehnya menan
tu yang ideal diharapkan turunan yang akan dilahirkan terse
but akan menjadi orang baik-baik. Karena itu kecenderungan 
poligami banyak terjadi pada orang-orang terpandang dalam 
mayarakat , seperti penghulu, alim ulama ataupun orang terke
muka lainnya. Tidaklah mengherankan kalau kita dapati dalam 
masyarakat adanya penghulu yang beristri lebih dari satu atau
pun ulama yang kawin lebih dari sekali. 
Kepada kedua golongan ini tidak ada motif ekonomi yang di
harapkan, semata-mata hanya untuk mendapatkan turunan yang 
baik saja. Kepada mereka diharapkan nasehat-nasehat yang 
baik agar keluarga si istri mendapat pengajaran-pengajaran yang 
baik , baik dalam adat maupun dalam agama. 
Oleh karena peminangan dilakukan oleh keluarga perempuan ma
ka masalah biologis tidak kentara. 

Disamping apa yang disebutkan di atas ada pula terjadi 
poligami pada orang yang mempunyai kehidupan yang baik 
seperti pedagang. Disini jelas motifnya adalah motif ekono
mi, dengan harapan keluarga yang baru kelak dapat mencuku
pi kebutuhan hidupnya. Tetapi biasanya perkawinan ini tidak 
atau jarang abadi karena motif yang berbeda antara keduanya. 
Dari pihak keluarga perempuan motifnya adalah motif hidup 
sedangkan dari pihak laki-laki motifnya adalah kemegahan ber
istri banyak. 

Sebagai pengaruh dari adanya poligami yang di atas akhir-
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nya poligami menjadi mode dan kebanggaan. Orang yang ka
win banyak kali dianggap hebat, orang yang laku. Tetapi ba
gaimanapun juga masyarakat tidak menyenanginya. Untuk 
orang yang suka kawin saja atau tukang kawin tanpa memper
hatikan nasib keluarganya diberi nama ejekan urang sumando 
bapak paja (hanya tukang beranak) dan urang sumando langau 
hijau, seperti lalat menyebarkan penyakit dan bertelur dimana
mana tanpa menghiraukan anak yang dilahirkan dan mening
galkan istri yang sedang mengandung. 

Sekarang, sebagai akibat dari pengaruh keluarga modern 
dan berpindahnya tangung jawab keluarga ketangan suami, po
ligami mulai jarang terjadi. Undang-undang perkawinan ikut 
memperkecil jumlah poligami. Menurut laporan Kanwil De
pag. Sumatera Barat 1974 tercatat dari 27921 orang yang ka
win hanya 1091 orang yang melakukan poligami atau 3,9%. 
Sesudah berlakunya undang-undang perkawinan angka ini me
nurun. Data tahun 1976 menunjukkan hanya 1 % orang yang 
melakukan poligami dari 22.071 kali perkawinan. 

RUJUK. 

Ada juga terjadi seorang lelaki yang telah mencerai istri
nya kembali mengawini istrinya sesudah berpisah beberapa wak
tu. Rujuk sesuai dengan ajaran Islam hanya dapat dilakukan da
lam masa idah yakni masa lebih kurang seratus hari sesudah 
cerai. Apabila bekas suami ingin mengunjungi istrinya sesudah 
waktu itu maka mereka harus kawin baru kembali, yakni ni
kah secara agama kembali. Tapi ini jarang terjadi. 

Tidak ada upacara khusus untuk rujuk. Biasanya rujuk 
terjadi sesudah pendekatan antara keluarga perempuan kepada 
keluarga lelaki. Biasanya kedua belah pihak, sesudah bercerai 
beberapa waktu merasa dingin kemarahannya, teringat anak 
dan sebagainya sehingga suami ingin kembali dan istri mau pu
la suaminya kembali. 

Angka prosentase jumlah orang yang kembali kepada is
trinya melalui rujuk tidak tinggi. Data tahun 1976 menunjuk
kan bahwa dari 2636 peristiwa talak hanya 117 orang yang 
kembali atau sama dengan 4,44%. Angka tahun 1974 menun
jukkan hanya 253 yang rujuk dari 4653 orang yang talak atau 
sama dengan 5,44%. Itu menunjukkan suatu penurunan jum-
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lah antara tahun 1974 dengan tahun 1976 yakni tahun sebe
lum dan sesudah berlakunya undang-undang perkawinan. 

Rujuk hanya dapat dilakukan sebanyak dua kali talak. 
Sesudah talak yang ke tiga kali tidak boleh kembali lagi kepada 
istri yangsudah diceraikan. Kalau ingin kembali sesudah itu maka 
si istri harus kawin lagi lebih dulu dengan lelaki lain. Sesudah 
cerai dengan lelaki lain baru suami lama boleh kembali dengan 
jalan nikah kembali. Terjadi juga sesekali kawin bacindua se
perti telah dijelaskan pada bab terdahulu. 

ANAK 

Pada akhirnya perkawinan akan menghasilkan anak. De
mikian pentingnya anak bagi keluarga sehingga sering terjadi 
bahwa orang yang tidak beranak mendapatkan penderitaan ba
tin. 

Pada dasarnya anak untuk melanjutkan keturunan. Oleh 
karena sistem masyarakatnya yang matrilinial maka anak pe
rempuan amat penting artinya bagi kelanjutan keluarga atau 
kelanjutan suku. Anak laki-laki hanya akan melahirkan cucu 
di rumah urang yang tidak termasuk anggota keluarga awak. 
Walaupun kelihatan anak perempuan mempunyai kedudukan 
yang amat pen ting untuk melanjutkan eksistensi keluarga be
sar atau suku, kelahiran anak laki-laki diharapkan untuk meng
atur anggota keluarga/suku yang ada, untuk menjadi mamak ru
mah. Anak laki-lakilah yang akan mengurus pekerjaan di sa
wah atau di ladang, anak laki-lakilah yang akan memikul 
kerja berat sedangkan anak perempuan akan memelihara apa 
yang dihasilkan. 

Selain untuk melanjutkan keturunan maka anak juga pen
ting untuk tempat berlindung pada hari tua oleh ibu atau juga 
bapak. Anaklah yang akan membela ibu dan bapak kalau su
dah tua. Selain dari itu anak akan membela mamaknya pada 
hari tua mereka. 

Sistem matrilinial memberikan hak kepada anak untuk 
keluarga ibu. Karena itu kalau terjadi perceraian maka anak 
akan tinggal bersama ibu dan keluarga asal ibu. Tapi walaupun 
demikian hubungan anak dengan keluarga ayah atau bako ti
dak terputus selama bako yang dekat masih ada maka si anak 
akan selalu berkunjung kepada bakonya. Malah ada bako yang 
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demikian sayang pada cucu/anak pisangnya sehingga anak-anak 
tersebut dibelanjai. 

HUBUNGAN DENGAN MERTUA. 

Hubungan antar mertua dengan menantu berlangsung da
lam suasana saling menyegani. Sebenamya tidak ada pantang
an antara keduanya yang harus dihindari. Segala sesuatu yang 
dihindari hanyalah untuk menjaga agar suasana saling meng
hormati terpelihara. 

Pada beberapa daerah mertua tidak boleh menyebut nama 
menantu. Selama belum memperoleh anak menantu dipang
gilkan dengan menyebutkan gelarnya sedangkan sesudah ber
anak menantu dipanggil dengan menyebutkan bapak/ayah si 
...... (upik, buyung atau dengan menyebutkan nama anaknya 
seperti bapak si Ali dan sebagainya). Berbicara dengan orang 
lain mengatakan menantu juga dengan menyebutkan gelarnya 
atau seperti di atas dengan menyebutkan bapak si ....... 

Sayang mertua kepada menantu tidak dapat diperlihat
kan benar. Ada orang mengatakan sayang kepada menantµ se
perti sayang kepada anak anjing, artinya sayang itu ada batas
nya. Adalah tidak baik untuk mengobrol tanpa ujung dengan 
menantu atau mertua karena hal ini dapat mengurangi keso
panan dan penghormatan antara kedua belah pihak. Karena 
itu hubungan antara menantu dengan mertua seperlunya saja. 
Kadang-kadang hubungan dilakukan dengan perantaraan istri 
saja. 

Oleh karena biasanya suami pulang malam maka hubung
an itu dengan sendirinya telah terbatas. Walaupun ada juga mer
tua yang ikut kerantau bersama menantu dan anaknya, hubung
an mertua dan menantu tetap saja dalam batas-batas tertentu. 

Biasanya ibu si istri yang ikut merantau bersama menantu 
Walaupun ada, ibu suami jarang mengikuti menantunya. Mungkin 
karena tidak dapat memelihara jarak antara si istri dengan mertua 
yang mengikuti mereka. Karena itulah ibu suami jarang meng
ikuti menantunya. 
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BAB VI 
BEBERAPA ANALISA 

Pada bab-bab yang lampau telah kita bicarakan secara 
panjang lebar segala sesuatu yang menyangkut adat dan upa
cara perkawinan di Sumatera Barat. Pada bab ini akan diaju
kan beberapa analisa mengenai adat istiadat perkawinan terse
but dan hubungannya dengan keadaan yang berlangsung di se
kitarnya. 

NILAI ADAT DAN UPACARA PERKAWINAN. 

Pada masyarakat tradisional dimana belum ada peraturan
peraturan tertulis adat istiadat amat penting artinya. Berbeda 
dengan aturan tertulis yang kemudian ada, aturan adat dihor
mati dan dipakai tanpa mempunyai sangsi tertulis pula. Dorong
an untuk mentaatinya terletak pada perasaan yakni keenggan
an untuk menyalahi apa yang sudah ada. 
Pelanggaran terhadap adat berarti menyisihkan atau membe
dakan diri dari masyarakat lainnya karena itu secara otomatis 
mereka juga akan disisihkan oleh anggota masyarakat lainnya. 

Aturan adat perkawinan itu perlu, terlepas dari berlebih
an atau tidak. Kita telah melihat bahwa segala sesuatu telah 
diatur setelitinya. Ada beberapa hal yang dapat kita catat. Per
tama ialah terdapatnya variasi dalam aturan tersebut untuk se
tiap negari. Hal ini tidak mengherankan karena negari adalah sua
tu kesatuan yang mempunyai otonomi sendiri terlepas dari ke
harusan sama dengan negari lainnya dalam aturan adat. Masa
lah akan timbul, terutama pada waktu belakangan ini, apabila 
perkawinan terjadi antara orang yang berlainan negari. 

Jika terjadi perkawinan antar negari tersebut maka biasa
nya dicari jalan pemecahan atas dasar mufakat. 
Adakalanya dipakai adat dari negari dimana lelaki berasal, ada
kalanya menuruti adat dari negari perempuan berasal dan ada
kalanya menuruti adat masing-masing. Dengan demikian per
kawinan dapat juga berlangsung. 
Demikian pula jika ada keluarga yang tidak sanggup menjalan
kan adat perkawinan secara keseluruhan maka jalan keluar se
lalu ada. Dalam pepatah adat dikatakan abih adat bakarelahan, 
artinya penyimpangan. dari adat atas dasar kerelaan kare-
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... - -

na keadaan yang memaksa. 
Beberapa hal yang patut dibicarakan nilainya mengapa 

adat menetapkan demikian adalah mengenai keharusan exo
gami dan endogami. Seperti telah dinyatakan sebelumnya adat 
Minangkabau menetapkan endogami negari. Perkawinan sebaik
nya antar orang senegari. Ini didasarkan kepada pemikiran bah
wa hendaknya sebelum terjadi perkawinan kedua belah pihak 
mengetahui latar belakang setiap orang. Masyarakat juga me
yakini bahwa karakter seseorang sebagian besar dipengaruhi 
oleh lingkungan keluarga. Sesudah itu baru lingkungan pergaul
annya. Setiap orang menginginkan menantu yang ideal sehing
ga dapat pula terbentuk keluarga yang ideal dan bahagia. Kare
na itu perlu meneliti karakter dan tabiat dari calon manantu, 
tanpa menyelidiki lebih dahulu latar belakang calon akan meru
pakan perbuatan yang sia-sia. 

Selain dari itu perkawinan sebagaimana telah dinyatakan 
sebelumnya bukanlah urusan individu yang bersangkutan saja. 
Perkawinan akan melibatkan seluruh keluarga. 
Buruk baiknya hasil perkawinan akan membawa serta keluarga 
dan keluarga akan ikut mendapat nama baik atau buruk. 
Seseorang hidup tak terlepas dari keluarga dimana dia berasal. 
Putusnya hubungan perkawinan akan membawa pengaruh ter
hadap pergaulan yang bersangkutan. 

Perkawinan juga akan membentuk suatu hubungan khu
sus antar keluarga bersangkutan. Hubungan itu disebut baka
rib (berkarib). Hubungan ini terjadi bukan karena hubungan da
rah seperti pada orang sesuku, tetapi terjadi karena hubungan 
perkawinan antara salah satu anggota suku dengan anggota su
ku lainnya. Orang yang berkarib akan mempunyai keharusan 
saling mengunjungi dan sebagainya. 
Hubungan berkarib lebih dekat dari pada hubungan senegari 
saja. Pada hari baik bulan baik kedua keluarga yang berkarib 
akan saling menghubungi. Si anak yang lahir dari hubungan per
kawinan akan mengunjungi keluarga ayahnya atau yang hiasa 
disebut bakonya. Bako akan melihat cucu atau menantunya. 
Orang yang tidak mempunyai bako adalah orang yang tak jelas 
asal usulnya dan karena itu dianggap rendah. 
Perkawinan di luar negari akan menyulitkan hubungan antar 
keluarga ini. 
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Adalah karena alasan-alasan di atas adat menentukan atur
an keharusan endogami tersebut. Perkawinan endogami akan 
memudahkan penelitian terhadap calon dan keluarganya demi
kian pula memudahkan hubungan-hubungan yang akan timbul 
sesudahnya. Terutama pada waktu dahulu ketika antara negari 
boleh dikatakan tidak ada dan perhubungan sulit pula serta tia
danya kesempatan bagi setiap orang untuk pergi jauh-jauh dari 
negari sendiri. 

Keharusan exogami suku adalah karena orang beranggapan 
bahwa orang sesuku adalah bertalian darah. Perkawinan orang 
sesuku dianggap mencemarkan darah suku atau incest. 
Mungkin pada mulanya pencemaran darah akan membawa mala
petaka menurut anggapan masyarakat , tetapi pada waktu ini 
hal itu dianggap melanggar adat atau pencemaran adat akan men
dapat sangsi adat. 

Campur tangan yang amat jauh oleh keluarga terhadap 
urusan perkawinan seseorang didasarkan kepada anggapan bah
wa yang bersangkutan masih terlalu muda untuk dapat memi
lih sendiri calon pasangannya. Mereka belum memahami kehi
dupan yang akan terjadi dibalik liku-liku perkawinan. 
Semua pengalaman dan pengetahuan diperoleh dari orang tua 
dan lingkungan keluarga, apabila dahulu dimana orang belum 
tahu tulis baca. Selain itu ada pula keinginan orang tua untuk 
menjadikan anaknya seperti kehendak dan kemauan mereka 
sendiri . Hal ini dapat dipahami apabila kita mengingat bahwa 
menurut adat pasangan baru akan hidup bersama dengan keluar
ga si istri . Dari keluarga tersebut mereka akan mendapat tanah 
dan dari keluarga tersebut mereka akan mendapat warisan 

Sebenamya apa yang ditetapkan adat sesuai dengan ling
kungan keadaannya sendiri. Segala sesuatu telah diatur dan di
susun sesuai dengan pengalaman yang panjang dari kehidupan 
masyarakat. Penggantian salah satu tradisi akan memberi pe
ngaruh kepada yang lain. Tetapi adat bukanlah hal yang sta
tis . Dia dapat berubah sesuai dengan perjalanan masyarakat 
tertentu menuju kesempurnaan, barulah sesuai dengan perubah
an masyarakat. Pepatah mengatakan seka/i air besar sekali tepi
an berubah menunjukkan bahwa perubahan adat itu dapat ter
jadi karena keadaan. 

Perkawinan adalah peristiwa yang amat penting dalam hi
dup manusia. Perkawinan menandai pindahan hidup dari tang-
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gung jawab orang lain mejadi tanggung jaw ab sendiri. 
Saat perpindahan ini amat penting karena itu harus diperingati. 
Ahli anthropologi menyebutnya sebagai masa kritis dan untuk 
itu harus ada upacara khusus. 
Upacara inilah yang biasa disebut dengan orisis rites atau rites 
de passages. Bagaimanapun adat di Sumatera Barat tak terle
pas dari kebiasaan ini. Hanya saja arti dari ritusnya. Upacara 
perkawinan menjadi upacara yang paling indah dalam hidup de
ngan kenang-kenangannya. 
Bagi keluarga yang akan menyelenggarakan upacara perkawin
an merupakan suatu kesempatan pula. Selain dari kesempatan 
membayar utang pada anak, perkawinan juga merupakan kesem
patan untuk mempererat hubungan dengan keluarga dan karib 
kerabat. Pada saat diadakannya upacara perkawinan orang se
suku merasa berat sepikul dan ringan sejinjing. 
Melalui pesta perkawinan ditunjukkan hubungan erat dengan 
orang kampung dan karib kerabat dengan jalan mengundang 
mereka untuk menghadiri pesta. Semua ini untuk mengelu-elukan 
pasangan baru, menunjukkan bahwa semua orang gembira de
ngn kedatangan pasangan baru. Sering dikatakan rajo sahari, 
maksudnya raja sehari kepada marapulai. Pada waktu itu me
reka seolah-olah raja yang dielu-elukan. 

Kadang-kadang perkawinan dijadikan tempat badunia arti
nya tempat berfoya-foya bagi masyarakat desa yang tiada mem
punyai tempat hiburan yang lain. Pada waktu itu keluarga pe
nyelenggara perkawinan dapat menunjukkan kekayaan mere
ka, menghabiskan harta yang berpayah-payah mereka cari. Wa
laupun kelihatan tidak ekonomis tapi tidak ada bedanya de
ngan main golf atau main bilyar pada masyarakat yang dikata
kan telah maju atau pergi rekreasi yang kesemuanya menghabis: 
kan uang. 

HUBUNGAN ANTARA ADAT DAN UPACARA PERKAWIN
AN DENGAN PROGRAM BERENCANA. 

Perkawinan sebagai buahnya akan melahirkan anak. Pada 
masyarakat ada kebiasaan untuk membisikkan kepada pasang
an baru semoga banyak anak. Hal ini tidak mengherankan ka
rena maksud perkawinan adalah untuk menyambung turunan, 
tempat mewariskan segala sesuatu yang dapat ditinggalkan. 
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Makin lama ternyata bahwa perkembangan penduduk ter
jadi demikian cepatnya oleh karena kemajuan kesehatan dan 
sebab-sebab lainnya. Perkembangan penduduk lndonsia yang 
mencapai lebih kurang 2'/2 % setahun telah menimbulkan ~e
kuatiran untuk dapat meningkatkan mutu kehidupan. Demiki
an pula jumlah anak terlalu banyak menyebabkan pemelihara
annya mertjadi masalah. 

Makin lama ternyata bahwa jumlah warisan makin terba
tas jumlahnya. Kalau dulu masyarakat Minang mewariskan ta
nah pada turunannya, sekarang terlihat bahwa jumlah tanah 
dan sawah tidak .bertambah sedangkan jumlah yang akan mene
rima bertambah dengan cepat. Karena jumlah tanah yang akan 
diolah terbatas maka sebagian orang merantau. 
Diperkirakan hampir seperempat dari orang Minang hidup de
ngan merantau kc luar Sumatera Barat. Merantau dapat meme
cahkan masalah lokal, yakni kekurangan pekerjaan di dalam 
daerah sendiri tetapi menimbulkan masalah kerja di tempat 
yang baru. Hal ini dilihat secara nasional tidak memecahkan 
persoalan. 
Hal ini mendorong pemerintah melaksanakan keluarga berenca
na. Keluarga berencana dimaksudkan merancang kelahiran de
ngan kesanggupan untuk memeliharanya, baik ditinjau dari se
gi kesehatan maupun dalam segi pemeliharaan dan pendidikan
nya. Jumlah anak yang terlalu banyak dan rapat tidak akan 
menguntungkan kesehatan baik anak-anak itu sendiri maupun 
ibunya. Begitu pula anak banyak akan membutuhkan banyak 
pembiayaan. 

Bagaimanakah adat Minang atau adat istiadat perkawinan 
jika dihubungkan dengan program keluarga berencana? 
Walaupun secara sepintas lalu tak terlihat adanya hubungan
antara keluarga berencana dengan adat dan upacara perkawinan 
namun secara tersirat hal itu dapat dirasakan. 
Telah kita lihat adanya faktor ekonomi dalam pemilihan ca
Ion menantu yaitu sudah mampu atau tidak untuk menang
gung hidup berkeluarga dari segi ekonomi. Perkembangan ke
adaan menunjukkan bahwa makin lama makin lambat orang 
dapat hidup sendiri. Ini terutama disebabkan makin sukarnya 
sumber hidup di kampung halaman sehingga mendorong orang 
untuk hidup merantau. Tanah tidak cukup lagi menjamin orang 
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untuk hidup dan kehidupan tidak lagi semata-mata tergantung 
dari tanah. Keadaan ini mendorong orang untuk kawin lebih 
lambat dari umur yang biasa terutama bagi. mereka yang hidup 
di kota dan orang-orang yang bersekolah. Masyarakat tidak lagi. 
mengutamakan orang yang luas sawah au bangsawannya ta
pi lebih melihat akan kehidupan masa depan anak dan menan
tunya. Hal ini tentu secara tidak langsung memperlambat re
produksi, suatu hal yang sejalan dengan keluarga berencana 
dalam mencapai keluarga bahagia. 

Menurut orang Minang ada bermacam-macam suami atau 
orang semenda. Orang semenda yang hanya beranak saja diberi 
nama ejekan orang sumando bapa paja dan yang suka beristri 
banyak disebut urang sumando langau hijau. 
Kedua istilah ini menunjukkan ketidak senangan masyarakat 
atas sikap orang yang banyak anak dan banyak istri tanpa meng
acuhkan kesejahteraan hidup anak istrinya. Orang semenda 
yang terpuji adalah orang sumando niniak mamak yang selalu 
memperhatikan kesejahteraan keluarga istrinya, bertindak ti
dak saja sebagai suami tapi seolah-olah juga sebagai ninik ma
mak di rumah istrinya tanpa mendahului wewenang mamak 
rumah. Banyak kata-kata ejekan yang tidak baik diberikan ke
pada orang yang anaknya terlalu rapat, seperti "anaknya bagai
kan anak tikus" karena banyaknya anak atau "anaknya seperti 
anak anjing" karena tidak terurus. 

Adanya kecenderungan masyarakat akan adanya jumlah 
anggota keluarga yang terbatas tercermin dalam cerita-cerita 
klasik Minang. Dalam cerita-cerita tersebut sering disebutkan 
keadaan keluarga yang jarang atau terbatas tersebut dengan me
ngatakan "anaknya sarupo anak balam (anaknya seperti anak 
burung balam) seekor jantan dan seekor betina" menunjukkan 
jumlah anak yang terbatas pada dua. 
Sering pula disebut orang tuanya menyayangi anaknya yang 
terbatas tersebut. Demikianlah hal itu terbaca pada cerita Sa
bai nan Aluih misalnya dimana Raja nan Panjang hanya ber
anak dua orang yakni Sabai nan Aluih dengan si Mangkutak, 
seorang perempuan seorang lelaki. Demikian pada cerita Cindua 
Mato atau cerita Nan Tungga si Magek Jobang yang dari nama
nya saja sudah menunjukkan anak tunggal. 
Dari uraian-uraian diatas terlihat hubungan yang serasi anta
ra program keluarga berencana dengan adat dan upacara per-
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kawinan. Motifasi yang mendorong keluarga berencana yaitu 
struktur keluarga yang mampu mengembangkan dirinya ter
lihat pula pada cita-cita yang tersirat dalam adat dan upacara 
perkawinan. 

Dari uraian-uraian adat dan upacara perkawinan mulai 
dari pencarian jodoh, sampai selesai upacara-upacara dan di
ikuti oleh aturan-aturan yang menampung masalah-masalah 
sebagai kelanjutan suatu perkawinan, terlihat ada tujuan-tujuan 
yang mempunyai nilai-nilai baik bagi kedua penganten maupun 
bagi lingkungannya. 
Tujuan untuk mendapatkan keluarga yang bahagia, hidup yang 
serasi dengan lingkungan, telah mendorong adanya aturan
aturan dan upacara-upacara tersebut. Di dalam ruang lingkup 
yang lebih luas masyarakat yang aman dan damai, masyarakat 
yang tertib adalah merupakan nilai-nilai yang ingin dicapai 
melalui adat dan upacara perkawinan. Oleh karena itu menjadi
kan perkawinan sebagai media yang suci bagi hubungan antar 
manusia berlainan jenis terlihat di dalamnya. Dan untuk hal itu 
perlu dilakukan proses yang cukup panjang serta upacara-upa
cara yang cukup banyak untuk mengukuhkannya. 
Nilainya ialah adat dan upacara ini mengusahakan kehidupan 
yang teratur dan tertib jasmaniah dan rohaniah. 

HUBUNGAN ANTARA ADAT DAN UPACARA PERKAWIN
AN DENGAN UNDANG-UNDANG PERKAWINAN. 

Dengan ditetapkan Undang-undang perkawinan pada tang
gal 2 Januari 1974 yang terkenal dengan Undang-undang Per
kawinan maka seluruh perkawinan di Indonesia harus sesuai 
dengan Undang-undang tersebut termasuk pula daerah Sumate
ra Barat. Apabila kita meneliti satu persatu apa yang ditetap
kan dalam Undang-undang tersebut maka sebenarnya dapat 
kita lihat persesuaian antara keduanya. Apa lagi kalau kita 
mengingat bahwa perbuatan undang-undang itu sendiri telah 
mengingat kondisi sosial dan keadaan adat istiadat yang ber
laku ditengah-tengah masyarakat. 

Perbedaan-perbedaan kecil tentu ada. Tetapi hal itu ti
dak akan menjadi persoalan yang rumit karena seperti telah 
berkali-kali dikatakan adat terbuka untuk perubahan, "Sekali 
air besar sekali tepian berubah", demikian pepatah adat yang 
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menyatakan terbukanya adat tersebut untuk perubahan. Apa
lagi ini hanyalah mengeuai adat istiadat, artinya kebiasaan yang 
berlaku dalam masyarakat yang akan berubah sepanjang zaman. 

Di dalam bab I pasal 2 ad 1 Undang-undang Perkawinan 
kita baca bahwa perkawinan adalah sah apabila dilakukan me
nurut hukum agama masing-masing. Ketentuan ini bersesuaian 
dengan adat istiadat Minang. Adat istiadat Minang didasarkan 
atas hukum Islam, suatu agama yang diakui existensinya di In
donesia. Pepatah Minang mengatakan "adat bersendi syarak, 
syarak bersendi kitabullah" , artinya adat berazaskan hukum 
agama yang dikutip dari kitab Allah. 

Undang-undang perkawinan tidak mencampuri atau meng
atur hal-hal yang berhubungan dengan upacara perkawinan. 
Yang diatur hanyalah hal-hal yang bersangkutan dengan peng
aturan perjanjian antara orang yang terlibat dalam pekawinan. 
Karena itu upacara perkawinan seperti pesta, dan acara-acara 
yang sehubungan dengan itu tidak mendapat sorotan. Hal ini 
memberikan kesempatan untuk melanjutkan kebiasaan yang 
ada sepanjang tidak menyalahi undang-undang yang berlaku. 
Malah melalui badan lain, seperti badan yang mengurus turis
me dan kebudayaan pemerintah berusaha memelihara adat is
tiadat yang telah menjadi unsur kebudayaan tersebut. 

PENGARUH LUAR TERHADAP ADAT UPACARA PERKA
WINAN. 

Adanya pengaruh luar terhadap adat dan upacara perka-
winan nyata sekali. Terutama sekali pengaruh agama dalam 
hal ini agama Islam. 
Sebagai juga adat istiadat Minang yang secara keseluruhan te
lah berjalin dengan agama Islam demikian pula dalam hal per
kawinan ini. 

Dalam perkawinan pengaruh ini kelihatan dalam batas
an orang yang boleh dikawini yakni orang yang bertalian da
rah menurut garis ayah, adanya aturan tentang nikah dan pem
bahagian harta warisan. Disamping itu dalam pemilihan calon 
menantu sering pula masalah agama ini menjadi syarat utama 
yakni calon menantu harus beragama Islam dan taat kepada 
agamanya. Demikian pula pembayaran mas kawin disesuaikan 
dengan aturan mas kawin menurut agama Islam. 
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Keadaan ekonomi juga memberikan pengaruh terhadap 
adat dan upacara perkawinan. Seperti kita lihat dalam pelaksa
naan pesta perkawinan ada tiga macam pesta. Hal ini didasar
kan kepada kemampuan ekonomi seseorang. Makin berada 
orangnya makin meriah upacara adat perkawinannya. 

Perkembangan terakhir menunjukkan bahwa masalah ke
mampuan ekonomi sescorang menjadi lebih utama dalam pemi
lihan calon menantu. Orang yang mempunyai kedudukan yang 
lebih kuat dan baik akan cepat mendapatkan jodohnya. 
Dengan ini kelihatan bahwa calon yang ideal telah mulai berge
ser. Terutama di daerah yang telah mendapat pengaruh kota di
mana kehidupan telah mulai terlepas dari pengusahaan tanah 
belaka. Pengaruh pendidikan terasa bukan saja dari makin lam
batnya orang kawin tapi juga dalam pemilihan jodoh. Bagi orang 
yang telah mendapat pendidikan mereka telah lebih banyak 
menentukan dalam pemilihan jodohnya. Disamping itu terlihat 
perhatian terhadap keluarga. 
Orang yang telah mendapatkan pendidikan lebih memperhati
kan keluarga batih mereka dibandingkan dengan orang yang 
belum mendapatkan pendidikan. lni berarti tanggung jawab 
yang penuh terhadap nafkah dan pendidikan anak. Kebiasaan 
matrilokal juga berubah. Keluarga baru akan lebih suka mem
bawa istri mereka ketempat mereka bekerja dan karena itu meng
hindari hidup bersama mertua. Walaupun sering terjadi bahwa 
mereka membawa mertua ke rumah mereka tetapi di rumah 
mereka yang baru mereka lebih menentukan dan mertua me
rupakan tamu di rumahnya. Tetapi sedemikian jauh kebiasaan 
matrilokal tetap dijalankan kalau mereka kembali ke kampung. 

Pengaruh pendidikan dapat mengurangi keadaan negatif 
dari perkawinan misalnya perceraian yang makin jarang terja
di. lni tidak pula berarti bahwa orang yang berpendidikan ti
dak melakukan perceraian. Poligami juga menjadi berkurang 
karena sekarang seorang ayah merasa memikul beban keluarga 
dari pada sebelumnya. Demikian pula sudah barang tentu orang 
yang telah berpendidikan akan mudah menerima ide baru ten
tang perkawinan seperti adanya keluarga berencana. 

Pengaruh pendidikan juga tampak pada upacara. Banyak 
di antara mereka tidak mau lagi memakai pakaian marapulai 
tetapi hanya memakai stelan celana, kemeja dan jas disertai 
dasi. 
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Bagaimanapun juga kita lihat adanya pengaruh pendidik
an terhadap upacara perkawinan namun adat istiadat lama ma
sih tetap terpakai. Perubahan terjadi hanya pada hal yang se
benarnya dapat disetujui oleh adat. Pada hal-hal pokok atur
an adat berlaku, sekurang-kurangnya kalau yang bersangkut
an hidup bersama masyarakat lainnya di kampung. 
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PROYEK PENELITIAN DAN 
PENCA TAT AN KE BUDAY AAN 
DAE RAH 
SUB. PROYEK ADA T ISTIA
DA T DAERAH SUM. BARAT. 

BIMBINGAN WAWANCARA 

Penutur 
Um ur 
Pekerjaan 
Alamat 

ADAT ISTIADAT PERKAWINAN DAERAH 
SUMATERA BARAT 

A. UP ACARA SEBELUM PERKA WIN AN 

I. Tujuan Perkawinan. 

1. Menurut pengetahuan ibu/bapak , apakah tujuan perka
winan di daerah/negeri ini? Sampai berapa jauhkah tu
juan itu dipengaruhi oleh agama? 

II. Perkawinan Ideal dan pembatasan jodoh 

2. B:tgaimanakah perkawinan yang ideal menurut adat ji-
ka dilihat dari segi : 

jodoh yang akan dipilih 
negeri/daerah asal calon suami/isteri 
lingkungan keluarga 
dsb .? 

3. Apakah alasan untuk pertanyaan nomor 2 di atas? 

4. Apakah perkawinan tukar ( connubium) dibiasakan 
orang di negeri/daerah ini? 

III. Bentuk Perkawinan 

5. Apakah perkawinan dengan meminang biasa di sini? 

6. Selain dari perkawinan dengan peminangan tersebut apa
kah ada bentuknya yang lain, misalnya apakah ada per-
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kawinan ganti tikar, cindua buto, baduduakkan, dll? Ka
lau ada mengapakah perkawinan seperti ini dibiasakan 
pula? 

IV. Syarat-syarat untuk kawin 

7. Apakah persyaratan yang diperlukan kalau seseorang 
ingin kawin dilihat dari orang yang bersangkutan dan da
ri segi keluarganya? 

V. Cara memilihjodoh. 

8. Bagaimanakah pemilihan jodoh dilakukan? 
Siapakah yang berhak menentukan jodoh? Selain dari 
yang bersangkutan apakah ada orang/badan lain yang 
terlibat dalam penerituan jodoh tersebut? Kalau ada 
sampai di mana keikut sertaan mereka? Apakah alasan 
untuk keikut sertaan mereka? 

VI. Umur kawin 

9. Umur berapakah yang ideal menurut adat untuk kawin? 
Apakah terdapat perbedaan umur kawin yang ideal an
tara pria dan wanita? Kalau ya apakah sebabnya? 

10. Pada kenyataannya umur berapakah biasanya orang ka
win? Apakah sebabnya demikian? 

11. Apakah terdapat juga perkawinan anak-anak di sini? Ka
lau ada apakah sebabnya/yang mendorong hal itu terja
di? 

B. UPACARA PERKAWINAN 

I. Upacara sebelum perkawinan. 
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12. Apakah ada terdapat upacara perkenalan antara pria dan 
wanita sebelum mereka menentukan pilihannya? Kalau 
ada bagaimana caranya dan bila biasanya dilakukan? 

13. Bagaimanakah peminangan dilakukan? Pihak manakah 
yang meminang? Siapa yang melaksanakan peminangan 
tersebut? Bagaimanakah prosedur peminangan tersebut? 
Di manakah tempatnya, kapan waktunya, bagaimanakah 
prosedumya dan apakah peralatan yang diperlukan? 



14. Apakah arti dari setiap langkah/prosuder pertanyaan no
mor 13 di atas? 

15. Bagamanakah perkawinan selain bentuk peminangan 
dilakukan, misalnya bagaimana cara perkawinan ganti 
tikar dijajaki? 

II. Upacara pelaksanaan Perkawinan. 

16. Apakah langkah-langkah pelaksanaan upacara perkawi
nan dan bagaimanakah cara pelaksanaannya? Untuk se
tiap langkah t>ersebut bila dilakukan, siapa yang mela
kukan, apakah aJat yang diperlukan, di mana dilaku
kan? 

17. Apakah terdapat perbedaan pelaksanaan dari setiap ben
tuk perkawinan, misalnya apakah terdapat perbedaan 
pelaksanaan antara perkawinan dengan peminangan de
ngan perkawinan ulang kedua bagi seorang pria? Apakah 
terdapat perbedaan pelaksanaan antara wanita dan pria? 

III. Upacara sesudah perkawinan. 

18. Upacara-upacara apakah yang dilakukan sesudah upaca
ra perkawinan yang pokok? Bagaimanakah prosedur pe
laksanaan masing-masingnya, bila dilakukan, di mana di
lakukan, siapa pelaksanaannya, apa alat-alat yang digu
nakan? 

C. ADAT SESUDAH PERKAWINAN 

19. Sesudah perkawinan dilangsungkan, di manakah suami 
isteri tinggal menetap? 

20. Bagaimanakah hubungan suami isteri diatur sepanjang 
ad at? 

21. Bagaimana pula hubungan pasangan baru itu dengan ke
luarga asalnya masing-masing atau hubungan antara mer
tua dan menantu? 

22. Seandainya terjadi perceraian, apakah biasanya yang 
menjadi sebabnya? Apakah terdapat pula suatu cara ba
gaimana perceraian dilakukan? Kalau ya bagaimana cara 
tersebut dilaksanakan? 
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23. Kalau suami isteri yang bercerai ingin bersatu kembali 
bagaimana cara pelaksanaannya? 

24. Jika sepasang suami isteri mendapatkan anak, maka apa
kah arti anak bagi mereka, begitu pula bagi keluarga asal 
mereka? Siapakah yang berhak atas anak tersebut? 

25. Seandainya salah satu dari mereka meninggal, bagaimana 
pengaturan warisan mereka? Bagaimana pula pasangan 
baru menerima warisan dari keluarga asal mereka? 

26. Apakah terdapat perkawinan lebih dari satu di sini? Ka
lau ada bagaimana caranya dan bagaimana hubungan de
ngan isteri pertama/sebelumnya? Apakah hal-hal yang 
menyebabkan orang beristeri lebih dari satu? 

D. DAN LAIN-LAIN. 
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27. Nilai-nilai apakah yang dapat dipetik dari adat dan upa
cara perkawinan tersebut? 

28. Bagaimanakah menurut pendapat bapak hubungan anta
ra adat dan upacara perkawinan dengan keluarga beren
cana dan Undang-Undang Perkawinan? 

29. Pengaruh apakah yang terlihat dalam adat dan upacara 
perkawinan yang disebabkan oleh agama, ekonomi, pen
didikan, dan kebudayaan lain? 



Daftar Respondent 

============================================================= 
No. Nam a 

I. Yasmi Dt. Pamuncak 

2. R.N.Dt. Maruhun Pan 
jang 

3. Dt. Kayo 

4. Syamsuddin 

5. Dt. Rajo Mahgku 

6. Dt. Bandaro Kayo 

7. M. St. Rajo Mudo 

8. Syahdizar 

9. Inyak T. Sabar 

10. St. Nunnan 

11. Idrus Sita 

12. Amiruddin Hasan 

14. Rukunuddin Manti 

15. Anis Dt. Majo Alam 

16. Bachtiar Yamin 
Rajo Bungsu 

17. Dt. Majo Basa 

Umur Pekerjaan : Alam at 

45 th P3NTR Kamang Kamang Hilir Til. 
Kam Kab. Agam 

56 th Penghulu Magek Til. Kam 
Kab. Agam 

55 th Penghulu Koto Baru Baso Kab . 
Agam 

50 th Koto Baru Baso Kab. 
Agam. 

60 th Ketua Kerapatan Kamang Hilir Til. 
Adat Negari Kam. Kab. Agam 

5 5 th Pensiunan Guru 
Ex. Kep. Negari 

60 th Pegawai 

40 th Pegawai 

66 th Rumah Tangga 

Magek Til. Kam. 
Kab.Agam 

Mandiangin Bukit
tinggi. 

Batu Taba IV Ang
kat Candung Kab. 
Agam . 

Lubuk Begalung Pa
dang Luar Kota 

42 th Guru SMP Negeri Tandikat Pariaman 

42 th Kep. Kantor Terusan Pesisir Se-
p & K Iatan. 

41 th Pegawai 

52 th Sek. Wali 
Negeri 

29 th Sek. Wali 
Negeri 

51 th Wali Negari 

74 th Penghulu 

Toboh Pariaman . 

Padang Sibusuk Sa
wah Lunto/Sijun
jung. 

Batu Hampar Koto 
XI Pesisir Selatan. 

Pasar Baru Bayang 
Painan Pes. Selatan 

Lima Kaum Batu
sangkar 
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===========================--================================= 
No.: Nam a 

18. Jusar Panduk Radjo 

19. N.Dt. Rajo Endah 

20. S.Dt. Bagindo Basa 

21. D.Dt. Tumanggung 

22. Dt. Pamuncak 

23. H. Rahman Ahmad 

24. Mahyuddin 

25. Basyir Tk. Sutan 

26. Syofyan BK 

27. S.Dt. Majo lndo 

28. Dt. Radjo Penghulu 

29. D. Dt. Putih 

30. N. Dt. Bandaro Basa 

31. M. Aras Intan 

32. Arief Jalil 

33. D. Dt. Majo Indo 
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Umur Pekerjaan 

65 th Wall Negari 

6 7 th Ketua KAN 

58 th Wali Negari 

59 th Panghulu 

65 th LKAAM 

50 th Pens. Guru 

45 th Pegawai 

50 th Pegawai 

45 th Tani 

47 th Tani 

70 th Pen. Peg. 

56 th Wall Negari 

47 th . Wali Negari 

50 th Wall Negari 

47 th Wali Negari 

68 th Pen . Pegawai 

Alamat 

Batu Payung Harau 
Lima Puluh Kota 

Kamang Mudik Til. 
Kam. Kab. Agam 

Batang Tabit Lima 
Puluh Kota 

Sarilamak Arraw Li
ma Puluh Kota 

Kantor LKAAM Pa
dang 

Cupak Talang Kab. 
Solok 

Kinali Bonjol Pasa
man . 

Bonjol Pasaman 

Langsad Kadab Rao 
Mapat Tunggul Pasa
man. 

Rao M.T. Pasaman 

Rambatan Tanah 
Datar 

Pasa Rabaa Panya
laian Pd. Panjang 

Tigo Koto Galo Gan
dang Tanah Datar. 

Muaro Bodi Sijun
jung. 

Silungkang I Sawah 
Lunto 

Lima Kaum Tanah 
Datar. 
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abih adat bakarelahan 
adat basandi Syarak, Syarak basandi kitabullah 
Ayam Singgang 
Akok 
Alek bako 
alek 
Alahan Panjang 
Alai 
Anak jadah 
Anak Mudo 
Anak daro 
Anggun-anggun 
anak dipangku kemenakan dibimbing 
anaknya tungga babeleng 
Anai 
As a 

Bungus 9, 67, 72, 
Batipuh 
Bodi 
Bagindo 
Bakasagganan 
Baso 
Baso basi 
Babako 
Badarah Putih 
Baru-baru 
Bausang-usang 
Bacindua 
Baduduakan 
Batimbang Tando 
Batuka Tando 
Batuka cincin 
Batimbang Ameh 
Batunangan 
Batu Payung 
Bajapuik jo Ameh 
Batunang ketek 
Basijontiak 
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Baintaian 
Bainduak indang 
Barucok 
Babana-bana 
Balai gurah 
Bawaan 
Bako 
Baki 
Ba yang 
Batu Tebal 
Batu Hampar 
Batu run 
Bai yo 
Baralek 
Bagonte pucuak 
Balindang urek 
Bakabuang Batang 
Batagok 
Baju Roki 
Baju Batabua 
Batang Tabik 
Bako 
Batagak gala 
Bainai 
Balimau 
Bacukua 
Bapabakoan 
Bakatam kaji 
Bajapuik 
Basandiang 
Basijobang 
Barundiang panjang 
Bajapuik baanta 
Bacuki 
Balumbuang 
Batagus 
Beras si kuai 
Banuhampu 
Bararak barenang 
Batu Hampar Koto XI Tarusan 
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Bali-bali 
Bubuelabu 
Batulak-tulak 
Batimbang tungkuih 
Baasingkan 
Bacindua 
Bakarik 
Badunia 

Cam bung 
Cam pound 
Cerdik Pandai 
Ciwang 
Cross cousing 
Cupik 
Cino Buto 
Capek gaek 
Carano 
Capiang 
Cincin batakuak 
Cucu di rumah urang 
Crisis rites 

Darek 
Dibao Baiyo 
Datang menanyo 
Dulang 
Dapek malam 
Duk uh 
Deta saluak 
Deta (destar) 
Donsi 
Datuak 
Dipalegakan 
Dilimaui 

Ego 
Exogami 
Cuguk 
Gua Kamang 
Ganti Tikar 
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Galogandang 
Gambir 
gata 
gadang 
Galo Gandang Rambatan 

hari pulang 
hari tunduk 
harta pembawaan 
harta pencaharian 
harta pusaka 
harta sekutu 
harta tepatan 

in cest 
lndak Bamalu 
lndak laku 
induk bako 
impik juadah 
indak surang sajo padusi barambuik panjang 

Jambak 
Juru Baso 
Janggut - Janggi 
Jamba 
Janang 
Juadah 
Kubu 
Kato 
Ka urn 
Kampuang 
Kemenakan 
Kato 
Kamang 
Koto Gedang 
Kawin wakil 
Kawin lari 
Kain Balipek 
Kumpulan 
Kain Panjang 
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Kain Pandukuang 
Kap au 
Koto Gadang 
Kurai 
Koto nan Gadang 
Kain Barangkok 
Kain balapak 
Kampia 
Kunyit 
Koto Baru 
Kemulyaan 
Kanduri 
Kain sasampiang 
Keris pusaka 
Ketek banamo gadang bagala 
Kampuang Dalam 
Kina Ii 
Kurai 
Kapalo Koto 
Koto Nan Gadang 
Kadu.ik 
Kain barangkok 
Kain sapatagak 
Katangah 
Kain panibo 
Kucikak-kucikak 
Keluarga batih 

langkan 
lemang 
Luhak 
Luruik 
Lampin Tando 
Lubuk Alung 
Lima Kaum 
Lubuk Begalung 
Lamin 
Langik-langik 
Langguai 
lai baurang di rumah 
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Maninjau 
Mamak 
Mamak Tungganai 
Matrilinial 
Marah 
Malapari 
Menan tu 
Mintuo 
Marapulai 
Mas Kawin (Mahar) 
Maanta kain 
Magek 
Manjapuik 
Manjalang 
Maresek-resek 
Mangaia 
Manti 
Manyalisik 
M uara Labuah 
Mangarumahkan urang 
Manalangkai 
Marosok minyak 
Mananyo 
Muaro Bodi 
Minum kopi 
Malipek Tando 
Maruntuah Datuk 
Malapeh tunangan 
Manduduakan 
Mangadu 
Mam paarek etongan 
MaantaAmeh 
Mamaram pisang 
Maanta bali 
Manyiriah 
Mamanggia 
Marawa 
maasak duduak 
malapeh marapulai 
malam bainai 
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manjapuik marapulai 
mamak 
maminjam marapulai sabanta 
maanta nasi si kawin 
maanta bubue 
mangaja karak 
mancari ayam hilang 
maminjam marapulai 
manjalang mandan 
maarak marapulai 
mamanggie marapulai 
maanta siriah 
mambalah kue gadang 
manjalang 
manjalang kadudukan 
manjalang kandang 
manjanguak kadudukan 
manikam jajak 
manjalang anak baanak daro 
manjanguak karambie 
makan bali 
'llamintak cincin 
maanta saka 
maanta kapalo kabau 
maanta kanji 
maanta lamang 
maanta sumbareh 
maan ta am piang 
maanta pitah 
maanta sirieh 
manjalang saka 
matrilokal 
uxorilokal 
mamak rumah 
mamacah piriang 
mamulangkan urang sumando 
matrilineal 

ninik mamak 
nuclear famili 
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nan datang 
nan mananti 
nikah ganggang 
nan tuo 
nasi lamak 

Poligami 
Pauh Datar 
Padang M unang 
Pa uh 
Piliang 
Payobada 
paruik 
payuang 
penghulu 
palasit 
pulang karumah anak mamak 
Panyalaian 
Padang Sibusuk 
pulang malam 
pulang ka bako 
Pasir Talang 
pinang 
pinyaram 
pulut 
Pasar Baru 
pingitan 
paja 
pit ah 
pasumandan 
padi pulang 
panci 
Pandai Sikat 
pond en 
pamenang tangan 
Padang Kandih 
panginang 
pasambahan 
penghulu pucuk 
parindai 
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paragihan 
pabuahan 
penjemput pakih 
penjemput tuanku 
panggiran 
pasukuan 
panibo 
pabukoan 

rant au 
Rimbo Panti 
Rao 
rujuk 
rumah gadang 
Rambatan 
rabab 
ripik pisang 
rokok 
rompi 
rebana 
randai 
rumah tandang 
roha 
rites depassages 

Singkarak 
Suliki 
Sikumbang 
Sako 
Sidi 
Su tan 
sumando 
Sungai Pagu 
son tang 
sijundai 
Sungai Puar 
Sulit Air 
sia tajun sia patah 
Sela yo 
Sarilamak 
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sipatuang sirah 
sapamik 
sapayuang 

sirih 

Siluillgkang 
samba 
sarawa 
Si Cincin 
Simajo Paci 
Simajo Leto 
Simajo Kayo 
sandal jepit 
sunting · 

Sun11;ai Kamuyang Batang Tabik 
sarawa lambuak 
salucilk 
sipangka 
sialellc 
siak 
Sarilamak 
sunt1llng 
salapah densi 
salwlk 
sum;mdo bapak paja 
suamando langau hijau 
sekali air besar sekali tepian berubah 
sumando niniak mamak 

Tambo 
Teluk bayur 
talak 
Tanjung Midan 
tando 
tuka tando 
Tal'\Jlsan 
Tanjung Sabar 
Tandikat 
tunggua 
Tigo Koto 
tanah Koto 
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tanah napa 
takuak hari 
talam 
Toboh 
tarapang 
tingkuluak tanduak 
tingkuluak 
tabir 
talempong 
tabing 
tukang pasambahan 
telo 
tungkatan 
tambur tasa 
tagu-tagu 
tagadai 
tamakan ramuan 
talak indak bajapuik 

uang jemputan 
.uang hilang 
urang japutan 
uang adat 
ulu tahun 
urang siak 
undang 
uncang siriah 
urang datang 
urang sumando langau hijau . 
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